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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan media massa dalam melaksanakan
fungsinya yakni informasi, edukasi, kontrol sosial dan hiburan. Sebagai media
lokal di Aceh, keberadaan Serambi Indonesia turut memunculkan beragam
persepsi dari masyarakat, salah satunya mengenai implementasi fungsinya sebagai
media massa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan implementasi fungsi
media massa Harian Serambi Indonesia dalam menjalankan fungsi informasi,
edukasi, kontrol sosial dan hiburan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan
wawancara dan observasi. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak enam
orang, jumlah tersebut ditetapkan setelah ditemukan titik jenuh data dalam
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Doy
berpersepsi positif terhadap empat fungsi media massa yang dijalankan oleh
Serambi Indonesia, yakni fungsi informasi, edukasi, kontrol sosial dan Hiburan.
Hanya saja, masyarakat Desa Doy kurang puas terhadap fungsi hiburan yang
dijalankan oleh Harian Serambi Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan
seperti yang mereka inginkan.

Kata Kunci : Persepsi, Fungsi Media Massa, Desa Doy, Kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh



THE PERCEPTION OF DOY VILLAGERS ULEE KARENG
SUBDISTRIC BANDA ACEH CITY
CONCERNING IMPLEMENTATION OF MASS MEDIA FUNCTIONS
(QUALITATIVE DESCRIPTIVE STUDY IN THE SERAMBI INDONESIA DAILY)

ABSTRACT

This research is motivated by the existence of mass media in carrying out its
functions namely information, education, social control and entertainment. As a
local media in Aceh, the existence of Serambi Indonesia also gave rise to various
perceptions from the community, One of them is the implementation of its
function as a mass media. The purpose of this study is to explain the
implementation of the Serambi Indonesia Mass media function in carrying out the
functions of information, education, social control and entertainment. This
research uses a qualitative approach. Data collection techniques used are using
interviews and observation. The number of informants in this study were six
people, the number was determined after the data saturation point was found in
the study. The results showed that the Doy Village community had a positive
perception of the four functions of the mass media carried out by Serambi
Indonesia, namely the function of information, education, social control and
entertainment. It's just that the people of Doy Village are less satisfied with the
entertainment functions carried out by Serambi Indonesia Daily that have not been
able to meet the needs as they wish.

Keywords: Perception, Mass Media Function, Doy Village, Ulee Kareng
Subdistric, Banda Aceh City
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan bagian penting bagi semua orang, agar dapat
melangsungkan kehidupannya, sebagai makhluk sosial. Sebab, dengan
berkomunikasi, manusia mampu mengungkapkan kebutuhan atau tujuan mereka
kepada orang lain. Sebagaimana definisi komunikasi dari Harold Lasswell yang
menyatakan who say what in which channel to whom with what effect (siapa
mengatakan apa dengan cara apa kepada siapa dengan efek apa) (Effendy, 2011:
32). Begitupun, Kelompok sarjana komunikasi (Cangara, 2011: 18-19), juga
berpendapat bahwa komunikasi merupakan suatu transaksi, proses simbolik yang
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun
hubungan antar sesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap
dan tingkah laku itu.

Seperti yang diutarakan oleh Dedi Mulyana (2010: 80-84) bahwa bentuk
komunikasi adalah komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication) yaitu,
komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi (interpersonal
communication) yaitu komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung,
komunikasi kelompok (group communication) yaitu komunikasi sekumpulan

orang yang mempunyai tujuan bersama, komunikasi publik (public



communication) yaitu komunikasi antara seseorang dengan khalayak, komunikasi
organisasi (organizational communication) yaitu komunikasi yang terjadi dalam
suatu organisasi, komunikasi massa (mass communication) yaitu komunikasi
dengan menggunakan media massa dan komunikasi politik (politic
communication) yaitu komunikasi yang pesannya sengaja disusun untuk
mendapatkan pengaruh.

Serambi Indonesia, merupakan produk dari komunikasi massa yang ada.
Dimana Serambi Indonesia merupakan salah satu surat kabar yang menjalankan
fungsinya sebagai media massa. Keberadaan media pers atau media massa
(Saputra, 2011: 35) pada umumnya adalah sebagai media penghimpit atau
penegak dalam masyarakat yaitu fungsinya sebagai kontrol sosial. Tidak jarang
pula media massa sebagai hasil lembaga pers menjadi sarana penekan terhadap
kebijakan tertentu yang dinilai tidak dijalankan sebagaimana mestinya oleh pihak
yang seharusnya secara lurus dapat menjalankannya.

Menurut D. Mc Quail (Rakhmat, 2009: 198-199) tahun 1940-1960 media
massa memiliki efek berbeda-beda, tergantung pada penilaian terhadap sumber
komunikasi. Makin sempurna monopoli komunikasi massa, makin besar
kemungkinan perubahan pendapat dapat ditimbulkan pada arah yang dikehendaki,
sejauh mana suatu persoalan diangap penting oleh khalayak akan mempengaruhi
pada kemungkinan pengaruh media.

Maxwell E. Mc Comb dan Donald L. Shaw (Rakhmat, 2009: 199-200)

menyatakan bahwa media massa memang tidak dapat mempengaruhi orang lain



untuk mengubah sikap, tapi media massa cukup berpengaruh terhadap apa yang
dipikirkan orang. Media massa mempengaruhi persepsi khalayak tentang apa yang
dianggap penting. Media massa memilih informasi yang dikehendaki dan
berdasarkan informasi yang diterima tersebut, khalayak membentuk persepsinya
terhadap suatu peristiwa.

Sebagai media lokal di Aceh, keberadaan Serambi Indonesia turut
memunculkan beragam persepsi dari masyarakat. Yakni, mengenai implementasi
fungsinya sebagai media massa. Persepsi sendiri merupakan pemberian makna
atas stimuli atau objek yang diterima oleh indra manusia. Persepsi akan
menghasilkan penyimpulan dan penafsiran pesan.

Persepsi yang muncul bisa saja berbeda-beda, sesuai dari personal yang
memaknai objek atau stimuli. Salah satu persepsi yang muncul atas implementasi
fungsi Serambi Indonesia sebagai media massa berada di Desa Doy Kecamatan
Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. Persepsi yang muncul juga berhubungan dengan
kebutuhan mereka dalam memperoleh informasi melalui surat kabar itu. Tentu
saja, persepsi yang timbul, mempengaruhi masyarakat Desa Doy untuk bertingkah
laku hingga mengambil sebuah keputusan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai persepsi masyarakat Desa Doy Kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh tentang implementasi fungsi media massa (studi

deskriptif kualitatif pada Harian Serambi Indonesia).



1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi Masyarakat Desa Doy
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh Tentang Implementasi Fungsi

Media Massa (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Harian Serambi Indonesia).

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang ada, tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk menjelaskan persepsi Masyarakat Desa Doy Kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh tentang implementasi fungsi media massa
(Harian Serambi Indonesia).

2. Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi
masyarakat Desa Doy Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh tentang

implementasi fungsi media massa (Harian Serambi Indonesia).

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dilihat dari tiga aspek sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan
pengetahuan dan keilmuan mengenai Ilmu Komunikasi, khususnya di

bidang ilmu Komunikasi Politik Media.



2. Manfaat Akademik
Secara akademik, dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
dunia ilmu komunikasi, khususnya tentang kajian tentang fungsi media
massa.

3. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
masyarakat dalam berpersepsi mengenai fungsi media massa dan juga
dapat bermanfaat bagi pengelola media untuk membuat kebijakan terkait

fungsi media massa.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Komunikasi

Banyak definisi mengenai komunikasi. Komunikasi dapat diartikan
sebagai proses pertukaran pesan antara seseorang dengan orang lain. Seorang
pakar komunikasi, Joseph A Devito (Suprapto, 2006: 5) mengemukakan bahwa
komunikasi adalah transaksi. Transaksi yang dimaksudkannya bahwa komunikasi
merupakan suatu proses dimana komponen-komponennya saling terkait dan
bahwa para komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan dan
keseluruhan. Dalam setiap proses transaksi, setiap elemen berkaitan secara
integral dengan elemen lain.

Effendy (2002: 60) mendefinisikan komunikasi sebagai proses
penyampaian pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan
perasaan berupa ide informasi, kepercayaan, harapan, imbauan dan sebagai
panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, baik langsung secara
tatap muka maupun tidak langsung melalui media dengan tujuan mengubah sikap,
pandangan atau perilaku.

Definisi komunikasi juga diutarakan oleh Trenholm dan Jensen (Fajar,
2009: 31), komunikasi merupakan suatu proses dimana sumber (komunikator)
mentramisikan pesan kepada penerima (komunikan) melalui beragam saluran.
Proses transmisi pesan tersebutlah yang disebut oleh Trenholm dan Jensen sebagai

komunikasi.



Beberapa definisi mengenai komunikasi dari pakar komunikasi tersebut,

dapat kita pahami bahwa komunikasi merupakan penyampaian pesan dari pemilik

pesan (komunikator) berupa lambang-lambang atau simbol-simbol tertentu kepada

penerima pesan (komunikan) melalui media tertentu, dengan harapan agar

menimbulkan efek seperti perubahan sikap maupun perilaku. Tentu saja, dari

definisi mengenai komunikasi tersebut, dapat diketahui, bahwa komunikasi tidak

dapat terjadi bergitu saja. Ada unsur-unsur yang membuat komunikasi berjalan.

Unsur-unsur tersebut adalah:

1.

Komunikator

Komunikator merupakan orang yang menyampaikan pesan kepada
orang lain.

Komunikan

Komunikan adalah orang yang menerima pesan

Pesan

Pesan adalah makna yang ingin disamapaikan oleh komunikator baik
berbentuk lambang-lambang, tulisan maupun isyarat tertentu yang
kemudian disebut sebagai bahasa verbal maupun bahasa non verbal.
Saluran

Saluran merupakan tempat untuk menyampaikan pesan agar sampai
kepada komunikan. Dalam komunikasi sederhana, saluran yang

dimaksud seperti udara.



5. Efek
Efek merupakan umpan balik dari komunikan terhadap pesan yang
diterima. Efek ini bisa berupa perubahan sikap maupun perilaku.

Komunikasi tidak bisa terjadi begitu saja. Menurut prosesnya, komunikasi

ini terjadi dengan dua cara, yakni komunikasi secara primer dan komunikasi

secara sekunder (Effendy, 2011: 11-18). Proses komunikasi tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer merupakan komunikasi yang terjadi
menggunakan lambang sebagai media. Lambang yang dimaksud dalam
komunikasi primer adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain
sebagainya yang secara langsung mampu menterjemahkan pikiran atau
perasaan komunikator kepada komunikan. Dalam komunikasi primer,
bahasalah yang dominan digunakan oleh komunikator, sebab bahasa
mudah mampu menterjemahkan maksud dari komunikator kepada
komunikan. Proses komunikasi secara primer sendiri dimulai dari
penyandian (encode) pesan yang dilakukan oleh komunikator. Pesan yang
ingin disampaikan ini merupakan hasil transisi pikiran dan perasaaan
komunikator dalam bentuk lambang yang diyakini oleh komunikator dapat
dipahami oleh komunikan. Pesan yang disampaikan tersebut, kemudian
diterima oleh komunikan dan ditafsirkan menurut pemahamannya. Setelah

itu, komunikan akan merespon pesan tersebut. Jika responnya positif,



maka akan memberikan reaksi yang postif pula sehingga komunikasi yang
dilakukan berjalan lancar. Jika respon dari komunikan negatif, maka
komunikasi yang berjalan akan terganggu. Tahap inilah, Effendy
menyebutnya sebagai umpan balik, dimana transisi fungsi komunikan
menjadi encoder dan komunikator menjadi decoder.

Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi sekunder merupakan kelanjutan dari proses komunikasi
yang dilakukan secara primer. Dimana proses komunikasi sekunder
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan. Alat atau sarana kedua yang dimaksud seperti telepon, media
massa dan lainnya. Penggunaan alat dalam komunikasi sekunder dilakukan
agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima oleh komunikan yang
jumlahnya banyak. Sebelum melakukan komunikasi secara sekunder,
biasanya komunikator memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media
yang digunakan dalam menata lambang-lambang yang diformulasikan dari

sisi pesan komunikasi.

Menurut sifatnya, Effendy (2011: 53) juga membagi komunikasi menjadi empat,

yaitu:

1.

Komunikasi verbal (verbal communication)
a. Komunikasi lisan (oral communication)

b. Komunikasi tulisan/cetak (written communication)



a. Komunikasi isyarat badan (body communication)

b. Komunikasi gambar (pictorial communication)

Komunikasi nonverbal (nonverbal communication)

Komunikasi tatap muka (face to face communication)

Komunikasi bermedia (mediated communication)

Effendy menggambarkan proses komunikasi sebagai berikut:

10

Sender

= Encoding mp = Deccoding  |[=p

Receive

Messagage

Media

<4  Noise —

Noise

Noise

Gambar 2.1. Proses Komunikasi. (Effendy, 2011: 18)

Menurut tujuannya, effendy (2011: 55) membagi komunikasi menjadi

empat, yaitu:

1.

2.

Mengubah sikap (to change the attitude)

Mengubah sikap (to change the opinion)

Megubah perilaku (to change the behaviour)

Mengubah masyarakat (to change society)
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Komunikasi yang dilakukan juga memiliki fungsi. Robbins dan Judge

(2011: 50), menyebutkan ada empat fungsi utama komunikasi, yaitu:

1.

Kontrol

Fungsi ini menjelaskan bahwa untuk mengontrol perilaku anggota
dalam suatu organisasi diperlukan cara-cara dalam Dbertindak.
Organisasi memiliki hirarki otoritas dan garis panduan formal yang
patut ditaati oleh karyawan. Contohnya adalah ketika seorang
karyawan diwajibkan untuk mengomunikasikan segala keluhan yang
berterkaitan dengan pekerjaan kepada atasan langsung mereka atau
saat karyawan diminta untuk mematuhi segala kebijakan yang telah
dibuat oleh perusahaan.

Motivasi

Komunikasi menjaga motivasi dilakukan dengan caramenjelaskan
kepada anggota mengenai apa yang harus dilakukan, seberapa baik
pekerjaan mereka dan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki
kinerja sekitarnya yang dinilai kurang baik.

Ekspresi emosional

Fungsi komunikasi ini adalah sebagai jalan keluar dari perasaan-
perasaan anggotanya dalam memenuhi kebutuhan sosial. Sebagai
contoh bagi banyak karyawan, kelompok kerja mereka adalah sumber

utama interaksisosial yang merupakan sebuah mekanisme fundamental
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dimana melalui anggotanya mereka menunjukkan rasa frustasi dan rasa
puas mereka.

Informasi

Komunikasi mempunyai peran sebagai pemberi informasi yang
dibutuhkan baik oleh individu maupun kelompok yang digunakan
untuk mengambil keputusan dengan cara menyampaikan data untuk

mengidentifikasi dan mengevaluasi pilihan-pilihan yang ada.

Fungsi maupun maksud dari komunikasi yang dilakukan oleh seorang

komunikator tidak selalu berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan adanya faktor-

faktor gangguan yang terjadi. Adapun faktor gangguan tersebut menurut Effendy

(2003: 45-46) adalah sebagai berikut:

1.

Ganguan Mekanik (mechanical, channel noise)

Gangguan yang disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang
bersifat fisik, contohnya adalah huruf yang tidak jelas, huruf terbalik,
halaman yang sobek pada surat kabar atau bunyi riuh hadirin pada saat
seseorang memimpin rapat.

Gangguan Semantik (semantic noise)

Gangguan yang menjadikan pengertian sebuah pesan komunikasi
menjadi rusak. Arti kata semantik adalah pengetahuan mengenai
pengertian kata yang sebenarnya atau perubahan pengertian kata.
Setiap orang dapat memiliki pengertian yang berbeda dari sebuah

lambang kata yang sama yang disebabkan oleh dua jenis pengertian,
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yaitu: (1) pengertian denotatif (denotative meaning) adalah pengertian
suatu perkataan yang lazim ada dalam kasus yang diterima oleh
masyarakat dengan bahasa dan kebudayaan yang sama, dan (2)
pengertian konotatif (connotative meaning) adalah pengertian yang

bersifat emosional dari pengalaman dan latar belakang seseorang.

2.2. Bentuk-bentuk Komunikasi

Buku berjudul komunikasi manusia esensi dan aplikasi dalam dinamika
sosial ekonomi politik, Susanto (2010: 12) membagi komunikasi menjadi lima
bentuk yakni komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication),
komunikasi antarpersonal (interpersonal communication), komunikasi kelompok
(group communication), komunikasi organisasi (organizational communication)
dan komunikasi massa (mass communication).

Komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication) merupakan
proses komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang. Komunikasi ini umumnya
membahas proses pemahaman, ingatan dan interpretasi terhadap simbol yang
ditangkap melalui panca indera. Lebih jelasnya dapat dikatakan bahwa
komunikasi ini merupakan komunikasi yang terjadi terhadap diri sendiri, yang
dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja.

Komunikasi interpersonal (intrapersonal communication) atau komunikasi
antarpribadi merupakan proses dimana orang menciptakan dan mengelola
hubungan mereka, melaksanakan tanggungjawab secara timbal balik dalam

menciptakan makna. Lebih lanjut komunikasi antarpribadi merupakan rangkaian



14

sistematis perilaku yang bertujuan yang terjadi dari waktu ke waktu dan berulang
kali. Komunikasi perorangan yang dalam hal ini bersifat pribadi, baik secara
langsung tanpa media, ataupun langsung melalui media. Contoh percakapan
tatapmuka (face to face communication), percakapan melalui telepon, surat
menyurat pribadi.

Komunikasi ini banyak membahas tentang bagaimana suatu hubungan
dimulai, dipertahankan atau mengalami kemunduran. Sub pembahasan dalam
komunikasi interpersonal, antara lain, keluarga, pertemanan, pernikahan,
hubungan kerja dan berbagai relasi lainnya. Dalam buku teori komunikasi antar
pribadi karya Muhammad Budayatna dan Leila Mona Ganiem (2011: 14), Richard
L Weaver memberikan karakteristik dalam komunikasi antar pribadi yaitu:
melibatkan paling sedikit dua orang, adanya umpan balik atau feedback, tidak
harus tatap muka, tidak harus bertujuan, menghasilkan beberapa pengaruh atau
efek. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata, dipengaruhi oleh
konteks.

Komunikasi  kelompok (group  communication) menitikberatkan
pembahasan pada interaksi di antara orang-orang dalam kelompok kecil, yang
terdiri dari beberapa orang yang bekerja untuk mencapai tujuan bersama. Ada
perbedaan pendapat tentang jumlah orang dalam kelompok kecil, misalnya ada
yang berpendapat maksimal lima sampai tujuh orang, tetapi semuanya sepakat
bahwa kelompok kecil harus terdiri dari minimal tiga orang. Komunikasi

kelompok berkisar kepada dinamika kelompok, efisiensi dan efektivitas
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penyampaian informasi dalam kelompok, pola atau bentuk interaksi, serta
pembuatan keputusan dalam kelompok dikenal juga kohesif yaitu sebuah rasa
kebersamaan dalam kelompok sinergi sebagai proses dari berbagai sudut pandang
untuk mengatasi berbagai permasalahan.

Komunikasi organisasi (organizatition communication) merupakan
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal
maupun informal dari suatu organisasi (Romli, 2011: 2). Komunikasi organisasi
melibatkan komunikasi formal, informal, komunikasi interpersonal maupun
komunikasi kelompok. Pembahasan dititikberatkan kepada struktur dan fungsi
organisasi, hubungan antarmanusia, komunikasi dan proses pengorganisasian
serta budaya organisasi. Ada tiga fungsi umum komunikasi organisasi yaitu, (1)
produksi dan pengaturan, (2) pembaharuan (innovation) dan (3) sosialisasi dan
pemeliharaan (socialization and maintenance). Dari fungsi tersebut pada dasarnya
komunikasi memiliki eksistensi yang kuat terhadap dinamika organisasi. Dengan
kata lain, komunikasi merupakan faktor yang berperan dalam perkembangan atau
kemunduran organisasi.

Komunikasi massa (mass communication) merupakan proses penciptaan
makna yang sama di antara media massa dan para komunikannya (Baran, 2009:
6). Proses komunikasi massa melibatkan aspek komunikasi intrapersonal,
komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok dan komunikasi organisasi. Teori

komunikasi massa umumnya memfokuskan pada struktur media, hubungan media
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dan masyarakat, hubungan antara media dan khalayak, aspek budaya dari

komunikasi massa serta dampak hasil komunikasi massa terhadap individu.

2.3.  Persepsi

Persepsi merupakan bagian dari bentuk komunikasi Intrapersonal atau
komunikasi pada diri manusia. Proses persepsi terjadi saat seseorang melakukan
komunikasi intrapersonal. Persepsi (Rivai, 2002: 231) adalah suatu proses yang
ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera
mereka agar memberikan makna bagi lingkungan mereka. Persepsi itu penting
dalam studi perilaku organisasi karena perilaku orang yang didasarkan pada
persepsi mereka mengenai apa itu realitas dan bukan mengenai realitas itu sendiri.

Proses persepsi Mulyana (2005: 168) dapat diuraikan sebagai berikut:

l. Sensasi

Sensasi merupakan pengalaman elementer yang segera, yang tidak
memerlukan penguraian verbal, simbolis atau konseptual, dan terutama
berhubungan dengan kegiatan alat indra. Terjadinya sensasi juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor personal. Misalnya, durian terasa nikmat bagi pecinta durian, tapi
terasa biasa saja bagi yang bukan pecinta durian.

Secara umum, ada 5 alat indra yang dapat dikelompokkan ke dalam 3
macam indra penerima sesuai dengan sumber informasi. Informasi dari luar
diindrai oleh eksteroseptor, seperti telinga atau mata. Informasi dari dalam
diindrai oleh insetroseptor, seperti sistem aliran darah. Terakhir, gerakan tubuh

yang diindrai oleh proprioseptor, seperti organ vestibutar.
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2. Atensi

Atensi atau perhatian, yaitu suatau pemrosesan yang secara sadar sejumlah
kecil informasi dari sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi ini juga
didapatkan dari pengindraan, ingatan dan proses kognisi lainnya. Proses atensi
membantu efisiensi penggunaan mental kita yang terbatas, yang kemudian akan
membantu kecepatan reaksi terhadap rangsangan tertentu. Atensi juga dapat
merupakan proses sadar ataupun tidak sadar.
3. Interpretasi

Intrepretasi adalah proses terpenting dalam persepsi karena persepsi
merupakan suatu komunikasi untuk mengorganisasikan informasi, sehingga
mempunyai arti bagi individu. Dalam melakukan interpretasi itu terdapat
pengalaman masa lalu serta sistem nilai yang dimilikinya. Sistem nilai di sini
dapat diartikan sebagai penilaian individu dalam mempersepsi suatu obyek yang
dipersepsi, apakah stimulus tersebut akan diterima atau ditolak. Apabila stimulus
tersebut menarik atau ada persesuaian maka akan dipersepsi positif, dan
sebaliknya. Selain itu, adanya pengalaman langsung antara individu dengan obyek
yang dipersepsi individu, baik yang bersifat positif maupun negatif.

Tidak semua hal yang memiliki stimuli bisa disebut sebagai persepsi.
Menurut Sunaryo (2004: 98), syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai
berikut:

1. Adanya objek yang dipersepsi
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Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi

Adanya alat indra/reseptory itu alat untuk menerima stimulus

Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang
kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon

Proses terbentuknya persepsi, menurut Miftah Toha (2003: 145) didasari

oleh beberapa tahapan, yakni:

1.

Stimuli atau rangsangan

Stimuli menjadi langkah awal seseorang mengalami persepsi. Stimuli yang
dimaksud menjadi perhatian dominan seseorang untuk melanjutkan ke
tahapan proses berikutnya

Registrasi

Stimuli atau rangsangan yang diterima, kemudian mempengaruhi indra
yang dimiliki oleh orang tersebut.

Memori

Memori berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam berpersepsi.

Sesuatu yang tersimpan dalam memori akan mempengaruhi persepsi atau

pemberian makna seseorang terhadap sesuatu di waktu yang lain.

4.

Berpikir

Berpikir merupakan akumulasi dari proses sensasi, persepsi dan memori

yang dikeluarkan untuk mengambil keputusan. Berpikir dapat juga diartikan
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sebagai bentuk pemahaman seseorang terhadap realitas dalam mengambil
keputusan.
2.3.1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Seseorang mempersepsikan suatu benda yang sama dengan berbeda-
berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruh oleh beberapa faktor. Pertama, faktor
yang ada pada pelaku persepsi (perceiver) yang termasuk faktor pertama adalah
sikap, keutuhan atau motif, kepentingan atau minat pengalaman dan pengharapan
individu. Kedua faktor yang ada pada objek atau target yang dipersepsikan yang
meliputi hal-hal baru, gerakan, bunyi, ukuran latar belakang dan kedekatan.
Ketiga, faktor konteks situasi di mana persepsi itu dilakukan yang meliputi waktu,
keadaan / tempat kerja, dan keadaan sosial.

Adapun 2 faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Wijaya dalam
Miftah Thoha (1983: 142), yakni faktor internal dan faktor eksternal. Pertama,
faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri. Faktor ini dimulai
dari perhatian terhadap objek, lalu memaknai objek tersebut berdasarkan nilai,
tujuan, kepercayaan dan tanggapan terhadap hasil yang dicapai. Sedangkan faktor
kedua adalah faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai
berikut:

1. Faktor lingkungan, yaitu warna, bunyi, sinar, dapat juga ekonomi,

sosial maupun politik.

2. Faktor konsepsi, yaitu pendapat dan teori seseorang tentang manusia

dengan segala tindakannya.



20

3. Faktor yang berkaitan dengan konsep sesorang tentang dirinya sendiri,
kadang seseorang menganggap dirinya selalu baik sedang orang lain
kurang baik atau sebaliknya.

4. Faktor yang berhubungan dengan motif dan tujuan, berkaitan dengan
dorongan dan tujuan seseorang untuk menafsirkan suatu rangsangan.

5. Faktor pengalaman masa lampau, pengalaman dan latar belakang
kehidupan seseorang pada waktu kecil akan menentukan
kepribadiannya dan mempengaruhi perilakunya.

Dedy Mulayana (2008: 172-172) menyebutkan bahwa Persepsi manusia
terbagi menjadi dua yakni persepsi objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap
manusia. Persepsi manusia sulit dan kompleks karena manusia bersifat dinamis.
Persepsi terhadap lingkungan fisik berbeda dengan persepsi terhadap lingkungan
sosial. Perbedaan tersebut sebagai berikut:

1. Perbedaan persepsi terhadap objek dengan persepsi sosial

a. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik sedangkan
persepsi terhadap orang melalui lambang-lambang verbal dan non
verbal, manusia lebih aktif dari pada kebanyakan objek dan lebih
sulit diramalkan.

b. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar sedangkan
persepsi terhadap manusia menganggapi sifat-sifat luar dan dalam.
(perasaan motif harapan dan sebagainya). Kebanyakan objek tidak

mempersepsikan kita ketika kita mempersepsi objek. Akan tetapi
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manusia mempersepsi kita pada saat kita mempersepsi mereka.
Dengan kata lain persepsi terhadap manusia lebih interaktif.

c. Objek tidak beraksi, sedangkan manusia bereaksi. Dengan kata lain
objek bersifat statis sedangkan manusia bersifat dinamis. Oleh
karena itu persepsi terhadap manusia dapat berubah waktu ke
waktu, lebih cepat dari pada persepsi terhadap objek. dan oleh
karena itu juga persepsi terhadap manusia lebih beresiko daripada
terhadap objek.

2. Persepsi terhadap objek (lingkungan fisik )

Persepsi terhadap objek, Mulyana mengibaratkan seperti melihat
bulan. Misalnya orang Amerika Utara melaporkan melihat seorang
pria di bulan, orang Indian Amerika melaporkan sering melihat seekor
kelinci, orang Cina melaporkan melihat seorang wanita yang
meninggalkan suaminya, dan orang samoa melaporkan melihat
seorang wanita yang sedang menangis. Orang sunda di negeri kita
melaporkan melihat seorang nenek yang mereka sebut Nini Anteh.

Perumpamaan  tersebut menjelaskan bahwa kondisi sangat

mempengaruhi seseorang dalam mempersepsikan sebuah objek.

Misalnya, ketika merasa kepanasan di tengah gurun. Tidak jarang

akan melihat fatamorgana, mungkin pendapat kita akan berbeda

dengan orang lain karena kita memiliki persepsi yang berbeda. Latar
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belakang pengalaman, budaya dan suasana psikologis yang berbeda
membuat persepsi kita juga berbeda atas suatu objek.
3. Persepsi terhadap manusia (persepsi sosial)

Proses menangkap arti objek-objeksosial dan kejadian yang kita alami

dalam lingkungan kita “manusia selalu memikirkan lain dan apa yang

orang lain pikirkan tentang dirinya, dan apa yang dipikirkan mengenai

apa yang ia pikirkan mengenai orang lain itu dan seterusnya.” (R.D

Laing).

4. Jalan pintas dalam menilai orang lain

Persepsi selektif yaitu individu melakukan persepsi secara selektif

terhadap apa yang disaksikan berdasarkan kepentingan latar belakang,

pengalaman, dan sikap. Hal ini terjadi karena individu tidak dapat
mengasimilasikan semua yang diamati, hal ini karena:

a. Efek halo yaitu individu menarik suatu kesan umum mengenai
seseorang individu berdasarkan suatu karakteristik tinggi seperti
kecerdasan, dapatnya bergaul atau penampilannya.

b. Efek kontras individu melakukan evaluasi atau karakteristik
seseorang yang dipengaruhi oleh pembandingan dengan orang lain
yang baru saja dijumpai yang berperingkat lebih tinggi atau lebih
rendah dengan karakteristik yang sama.

c. Proyeksi yaitu individu menghubungkan karakteristiknya sendiri

dengan orang lain.
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Persepsi jalan pintas tersebut sering kali terjadi kesalahan (ketidak tepatan)
dalam menilai orang lain. Penerapan penilaian jalan pintas sering terjadi pada
wawancara karyawan, pengharapan (expectation) kinerja, evaluasi kinerja, upaya
karyawan dan kesetiaan karyawan.

2.3.2. Bentuk-bentuk Persepsi

Sebuah persepsi pada akhirnya akan berujung pada interpretasi yang dapat
terlihat dari respon/reaksi yang ditimbulkan. Irwanto (2002: 71), mengemukakan
bahwa respon tersebut dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu:

a) Persepsi positif. Yaitu, persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan
(tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan
upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau
menerima dan mendukung terhadap obyek yang dipersepsikan.

b) Persepsi negatif. Yaitu, persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan
(tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras
dengan obyek yang di persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan
atau menolak dan menentang terhadap obyek yang dipersepsikan.

Jika respon dari persepsi yang timbul adalah positif, maka seseorang akan
menerima, mengakui dan mengkikuti atau cenderung mendekati objek yang
mereka persepsikan. Sebaliknya, jika responnya negatif, maka seseorang akan
menolak dan tidak menyetujui atau cenderung menjauhi objek yang

dipersespikannya.
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Secara sederhana, teori Stimulus Organism Respon atau S-O-R yang
dikemukakan oleh Houland et. al (Effendy, 2011: 254) menjelaskan bahwa
persepsi terjadi karena adanya rangsangan berupa pesan yang diterima oleh
seseorang, kemudian pesan tersebut akan dipahami dan persepsikan sesuai dengan
penafsiran pesan yang diterimanya. Teori S-O-R ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Organism Respon

A 4

Stimulus

Gambar 2.2 Teori S-O-R (Effendy, 2011: 255)

Gambar 2.2. menujukkan bahwa terdapat beberapa unsur yang terdapat
dalam teori tersebut, yaitu:

1. Pesan (Stimulus), merupakan pesan yang disampaikan komunikator kepada
komunikan. Pesan yang disampaikan tersebut dapat berupa tanda dan
lambang.

2. Komunikan (Organism), merupakan keadaan komunikan di saat menerima
pesan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator diterima sebagai
informasi, dan komunikan akan memperhatikan informasi yang
disampaikan oleh komunikator. Perhatian di sini diartikan bahwa
komunikan akan memperhatikan setiap pesan yang disampaikan melalui
tanda dan lambang. Selanjutnya, komunikan mencoba untuk mengartikan

dan memahami setiap pesan yang disampaikan oleh komunikator.
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3. Efek (Respon), merupakan dampak dari efek komunikasi. Efek dari
komunikasi adalah perubahan sikap afektif, kognitif, konatif. Efek kognitif
merupakan efek yang ditimbulkan setelah adanya komunikasi, efek
kognitif berarti bahwa setiap informasi menjadi bahan pengetahuan bagi
komunikan.

Menurut gambar dari model tersebut, stimulus atau pesan berupa implementasi
fungsi media massa yang disampaikan oleh komunikator (Harian Serambi
Indonesia) kepada masyarakat Desa Doy dapat diterima dan dapat juga ditolak.
Jika orang tersebut menerima stimulus yang diberikan, maka stimuli yang
diberikan akan diolah (dalam hal ini dipersepsikan) dan pada akhirnya akan

menciptakan sebuah respon.

2.4. Media Massa

Salah satu bentuk dari komunikasi adalah komunikasi massa. Menurut
tinjauan praktis, komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari
komunikator (pengirim) kepada komunikan (penerima) dengan menggunakan
media massa sebagai perantaranya. Di samping pengiriman pesannya
menggunakan media massa, pihak komunikan dalam komunikasi massa ini tidak
berjumlah satu orang saja, tetapi melibatkan banyak orang. Dengan kata lain
pesan dalam komunikasi massa ini diperuntukkan kepada massa. Itu jelas
perbedaannya dengan komunikasi antarpribadi yang pesannya hanya dikirim

secara personal bukan massal.
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Para pakar komunikasi, Gerbner yang dikutip dari buku Komunikasi
Massa, karangan Ardianto (2003: 3) mengemukakan definisi komunikasi massa
sebagai mass communication is the tehnologically and institutionally based
production and istribution of the most broadly shared continuos flow of messages
in industrial societies. Artinya, komunikasi massa adalah produksi dan distribusi
yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta
paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. Sesuai namanya, dapat
dipahami bahwa komunikasi massa merupakan komunikasi yang memanfaatkan
media massa cetak, elektronik, atau media massa online sebagai saluran untuk
menyampaikan pesan kepada orang banyak.

Media massa merupakan bagian penting dalam komunikasi massa. Saluran
media massa digunakan untuk mengirim pesan bersifat tekstual (teks) atau visual
(gambar) maupun audio (suara). Berdasarkan bentuknya (Vivian, 2008: 4), media
massa dapat dibagi menjadi:

1. Media cetak (printed media), yaitu media massa yang dalam
penyebaran pesan berbentuk teks atau visual. Seperti, surat kabar,
majalah, buku, brosur atau sebagainya.

2. Media elektronik, yaitu media massa yang dalam penyebaran pesan
berbentuk visual (gambar) dan audio (suara). Seperti, radio, televisi,
film, video dan lain-lain.

Mengikuti perkembangan zaman, media massa kini tidak hanya terbatas

pada surat kabar, televisi maupun radio saja. Yang terbaru yakni media massa
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yang memanfaatkan jaringan internet untuk menyebarluaskan pesan atau disebut
sebagai media online. Media massa satu ini mempunyai sifat yang lengkap
mencakup apa yang dimiliki oleh radio dan televisi, bahkan media online punya
kelebihan dibanding media cetak dan elektronik. Keunggulan media online
terdapat pada alur komunikasi yang lebih bergairah dan cepat, dimana khalayak
dapat berperan aktif sebagai komunikator atau komunikan. Sebab, dengan
memakai jaringan internet, para penerima pesan (komunikan) dapat saling
memberi feedback (umpan balik) saat itu juga.
Ada tiga konsep (Biagi, 2010: 10) penting tentang media massa, yaitu:
1. Media massa adalah suatu bentuk usaha yang berpusat pada
keuntungan.
2. Perkembangan dan perubahan dalam pengiriman dan pengonsumsian
media massa, dipengaruhi oleh perkembangan teknologi.
3. Media massa senantiasa mencerminkan sekaligus mempengaruhi
kehidupan masyarakat, dunia politik, dan budaya.
2.4.1. Fungsi Media Massa
Ada 5 fungsi komunikasi massa menurut Dominick yang dikutip oleh
Ardianto (2012: 15-17), yaitu:
1. Pengawasan (surveillance)
Fungsi pengawasan dibagi lagi ke dalam 2 bentuk utama, yaitu

pengawasan peringatan dan pengawasan instrumental.
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a. Fungsi pengawasan peringatan, yaitu bentuk informasi yang disajikan
oleh media massa berisikan ancaman. Informasi ini disampaikan oleh
media massa dengan sebab beberapa hal. Contohnya, bencana alam,
serangan militer, moneter atau krisis ketahanan pangan.

b. Fungsi pengawasan instrumental, yaitu bentuk informasi yang
disajikan media massa berisikan beragam manfaat dan dapat
digunakan oleh masyarakat (khalayak) untuk menjalani hidup sehari-
hari.

2. Penafsiran (interpretation)

Fungsi penafsiran merupakan fungsi memilih dan memutuskan mengenai
peristiwa-peristiwa yang layak atau tidak layak disajikan kepada khalayak. Media
massa analisanya untuk peristiwa yang akan menjadi tajuk utama bagi khalayak.
Tujuannya agar timbul penafsiran. Sementara itu, penafsiran yang dimaksud oleh
media massa untuk mempertajam wawasan dan memperluas bahasan berita atau
persitiwa yang disajikan tersebut.

3. Keterkaitan (linkage)

Fungsi keterkaitan merupakan fungsi menyatukan beragam masyarakat

dengan menyajikan berita atau informasi berdasarkan kepentingan, kebutuhan

atau minat yang sama.
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4. Penyebaran Nilai (transmission of values)

Fungsi penyebaran nilai merupakan fungsi dimana media massa
mengarahkan khalayak bagaimana seharusnya mereka berbuat. Dengan kata lain,
media massa berfungsi sebagai alat sosialisasi kepada khalayak.

5. Fungsi Hiburan (entertaiment)

Fungsi hiburan merupakan fungsi yang dijalkan media dengan
menyakikan konten untuk mengurangi ketegangan atau keresahan pikiran dari
khalayak.

Negara Republik Indonesia juga mengemukakan fungsi media massa
dalam UU RI No. 40 Tahun 1999 pasal 3 ayat (1) dan (2), yakni:

Pasal 3 UU 40 Tahun 1999

(1) Pers nasional mempunyai fungsi sebagai informasi, pendidikan, hiburan,
dan kontrol sosial.

(2) Disamping fungsi-fungsi tersebut ayat (1), pers nasional dapat berfungsi
sebagai lembaga ekonomi.

Selain itu, fungsi media massa juga disebutkan dalam UU No. 32 Tahun
2003 Pasal 4 ayat (1) dan (2), yakni:

(1) Penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi sebagai
media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat
sosial.

(2) Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),

penyaiaran juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan.
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media massa
mempunyai fungsi sebagai informasi, edukasi, kontrol sosial dan hiburan.
2.4.2. Surat Kabar

Salah satu bentuk media massa dalam komunikasi massa adalah media
cetak atau sebutan lainnya adalah surat kabar. Sejarahnya, surat kabar muncul
pada zaman transisi dimana zaman itu berada pada abad ke 14, yang ditandai
dengan adanya beberapa pabrik kertas di Eropa yang mengacu pada teknologi
yang dimiliki oleh bangsa China. Munculnya pabrik kertas juga dibarengi dengan
surat kabar yang ditulis dengan tangan seperti Strange News di Inggris, Gazetta di
Itali dan Nova di Perancis. Pada tahun 1440 seorang bangsa Jerman bernama
Johannes Gutenberg menemukan mesin cetak yang menjadi tonggak berlakunya
komunikasi menggunakan media yang tercetak, dan pada saat inilah surat kabar
sudah mulai diproduksi secara massal dan disebarkan ke khalayak Iuas.
Suryawanti, memahami surat kabar sebagai media komunikasi yang berisikan
informasi aktual dari berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial,
kriminal, budaya, seni, olahraga, luar negeri, dalam negeri, dan sebagainya (2011:
40). Surat kabar berbentuk lembaran yang tercetak, berwarna maupun tidak
berwarna, baik itu berupa gambar, grafik, ilustrasi ataupun tulisan yang terbit
secara periodik, aktual dan isinya dari berbagai aspek kehidupan seperti politik,
ekonomi, olahraga dan hal lainnya yang tujuannya agar diketahui oleh pembaca.

Agee dalam buku komunikasi massa karangan Halik (2013: 81)

mengemukakan bahwa surat kabar memiliki tiga fungsi utama dan fungsi
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sekunder. Ketiga fungsi utama tersebut adalah, to inform (informasi), to comment
(komentar), fo provide (penyedia). Sementara itu, fungsi sekunder dari surat
kabar, yaitu:
1. Untuk kampanye proyek-proyek yang bersifat kemasyarakatan, yang
sangat diperlukan untuk membantu kondisi-kondisi tertentu.
2. Memberikan hiburan kepada pembaca dengan sajian cerita komik, kartun,
dan cerita-cerita khusus.
3. Melayani pembaca sebagai konselor yang ramah, menjadi agen informasi
dan memperjuangkan hak.

Menurut John Vivian (2008:71) surat kabar atau koran adalah medium
massa utama bagi orang untuk memperoleh berita. Di sebagian besar kota, tidak
ada sumber berita yang bisa menyamai keluasan dan kedalaman liputan berita
koran. Ini memperkuat popularitas dan pengaruh surat kabar atau koran.
Sementara itu, Tubbs (2005: 22) mengatakan bahwa media massa merupakan
saluran komunikasi massa. Menggunakan media, berarti kita telah melakukan
proses komunikasi. Oleh karenanya, efektivitas media bisa dilihat dari sudut
efektivitas komunikasi. Komunikasi dikatakan efektif bila rangsangan yang
disampaikan dan disampaikan oleh sumber (komunikator) dapat ditangkap dan
dipahami oleh penerima (komunikan).

2.4.3. Harian Serambi Indonesia
Harian Serambi Indonesia merupakan salah satu surat kabar yang beredar

di Aceh. Dalam sejarah (Data Serambi Indonesia, 24 Agustus 2019), sebelum
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bergabungnya Harian Serambi Indonesia menjadi bagian dari Tribun Network,
surat kabar tersebut bernama Mimbar Swadaya dan terbit mingguan di Kota
Banda Aceh. Surat kabar tersebut terbit pada tahun 1967, di bawah Yayasan
Swadaya milik M. Nourhalidyn dan Nur Majid, SH.

Bebagai kendala terjadi dalam perjuangan untuk membesarkan surat kabar
mingguan tersebut. Kendala yang dimaksud adalah kurangnya modal dan sistem
manajemen yang tidak tepat membuat jadwal terbit mimbar Swadaya terganggu.
Tentu saja, M. Nourhalidyn mengatakan kegagalan yang dialaminya bukanlah
menjadi penghambat untuk membesarkan surat kabarnya. Tidak ingin korannya
mati, ia bersama sahabatnya, yang juga wartawan senior Aceh, Sjamsul Kahari
mengadakan pendekatan kepada sejumlah pihak, baik di Banda Aceh,
Lhoksumawe maupun Jakarta. Hasilnya, mereka menjalin hubungan dengan dua
perusahaan swasta, yaitu PT Gramedia, sebagai penerbitan surat kabar Kompas
dan PT Kaya Muda Grafika yang berkedudukan di Lhokseumawe, anak dari PT
PIM Lhokseumawe.

Hasil pendekatan tersebut, menghasilkan suatu jalinan kerjasama antara
yayasan swadaya di Banda Aceh dangan PT Gramedia dipimpin oleh Jakop
Oetama dan PT Karya Muda Grafika Lhokseumawe yang dipimpin oleh Alfin
Arifin. Dan hasil kesepakatan bersama, berdirilah sebuah perusahaan yang diberi
nama PT Aceh Media Grafika yang berkedudukan di Banda Aceh

Awal Desember 1988 PT Aceh Media Grafika disahkan di Jakarta

berdasarkan Akte Notaris No, 30 tahun 1998 di hadapan Notaris FJ Mawati dan
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pada tanggal 9 Februari 1989, bertepatan dengan Hari Pres Nasional terbit nomor
perkenalan dengan SIUPP No. 076I/SK/Menpen/A.7/1986, tanggal 25 Februari
1986 dengan alamat jalan T. Nyak Arief No. 4-5 dan 168 Banda Aceh.

Mimbar Swadaya di bawah payung PT Aceh Media Grafika pun setelah
itu mampu terbit secara berkelanjutan sebagai harian dengan susunan harian saat
ini. M, Nourhalidyn sebagai pimpinan umum dan Sjamsul Kahar menjabat
sebagai Pimpinan Redaksi, pada tanggal 9 februari 1989 dengan nomor penerbitan
yang telah disahkan tersebut Mimbar Swadaya juga bergantian nama menjadi
Harian Serambi Indonesia seperti sekarang ini. Adapun formasi dari redaksi PT.

Aceh Media Grafika dan ini sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI
REDAKSI PT ACEH MEDIA GRAFIKA

DIREKTUR UTAMA
v
PEMIMPIN UMUM
v
PEMIMPIN REDAKSI
T E L L LEL LI L L LD - l
v v v v
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0 nlin'e Serambi Indonesia Prohaba Newsroom
T
* + I ‘ * Waldl Manager Produksi
Serambi Indonesia
VideoEditing | [ = v Y
SerambiTy | | ocialMediaUploder | | Redaltur EpoRTeS Layour 11 Orang | | Redaktur3 orang
2 Orang 3 orang 6 Orang 2 Orang
] v 17 v L v v
‘ Redaktur Foto ‘ Redalur L Redaltur2 | Redaltur3 | ‘ Redalturd | Redakturs l Redaktur6
(Pengganti)
¥ v = v v v v ¥
o| BandaAceh- Aceh Besar- Sabang Daerah €
v [7
¥ v v v v v | Vv v v v v v v
Aceh Simeulue Gayo Aceh Aceh Langsa Aceh Lhokseu Bireuen Pidie Pidie2 Aceh Abdya
Tengah 1 Orang Lues Tenggara Tamiang 10rang Timur mawe 1 Orang Jaya Orang Jaya 2 Orang
1 Orang 1 Orang 1 Orang 10rang 1 Orang 1 Orang 2 Orang 1 Orang
v v v vV v v
Aceh Barat Aceh Subuluss Singkil Jakarta Nagan Aceh
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1 0rang 1 Orang 1 Orang 1 0rang

Gambar 2.3. Struktur organisasi redaksi PT. Aceh Media Grafika. (Harian Serambi
Indonesia, Oktober 2019)
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Struktur organisasi redaksi PT. Aceh Media Grafika menunjukkan bahwa
dalam redaksi terdiri dari Direktur Utama, Pimpinan Umum, Pemimpin Redaksi,
Manager Online yang membawahi Video Editing Serambi TV 2 orang, Social
Media/Uploader 3 orang, Redaktur 6 orang dan Reporter 2 orang. Selain itu,
terdapat Manajer Produksi yang dibagi menjadi tiga, yaitu Manjer Produksi
Serambi Indonesia, Majer Produksi Prohaba dan News Manager News Room.
Manajer Produksi Serambi Indonesia dibantu oleh Wakil Manajer. Keduanya
memimpin Redaktur Foto dan para Redaktur Berita di Banda Aceh, Aceh Besar,
Sabang dan Daerah di Aceh. Para Redaktur ini bekerja memimpin para wartawan
sebagai ujung tombak dari Harian Serambi Indonesia dalam mengumpulkan data
untuk dijadikan sebuah berita. Selainitu, adapula Manajer Produksi Prohaba yang

memimpin layout sebanyak 11 orang dan Redaktur sebanyak 3 orang.

STRUKTUR ORAGANISASI
PT. ACEH MEDIA GRAFIKA/SERAMBI GROUP

| Direktur Utama |
¥

Wakil Pemimpin Umum Pemimpin Umum
Mawardi Ibrahim H. Sjamsul Kahar
1 +
v ¥
Pemimpin Redaksi Pemimpin Perusahaan
Zainal Arifin M. Nur Mohd Din
' ' ' ! . l+ ! .
Mananjer Man Prod Redaktur Manajer Manajer Manajer Manajer || Manajer || Manajer || Manajer Manajer Manajer
Online Prohaba Executive Newsroom Perc. Umum HR & GA Keuangan Iklan Promosi TI Perc. Koran Sirkulasi
4
. > s
‘ Layout H Manajer Produksi SI ‘ Manajer Mananjer
TB Zikra Radio SFM
¥
RL'_daklur Redaktur Redaktur Redaktur Redaktur Redaktur Redaktur Redaktur Redaktur
Opini Daerah Basel Daerah Timur Kota Bisnis Olahraga Lipsus Fhotografer Polkam
Keterangan:
Redaktur Executive : Yarmen Dinamika Manajer Perc Umum : Firdaus Darwis Manajer T1 : Said Najli
Manajer Produksi SI : Jamaluddin Manajer HR&GA : Erlizar Rusli Manajer Perc Koran : Fauzan Azwady
Manajer Newsrrom  : Bukhari M. Ali Manajer Keuangan  : Linda Ariani Manajer Sirkulasi : Syaiful Bahri
Man Prod Prohaba  : M. Nasir Nurdin Manajer Iklan : Hari Teguh Patria Manajer RadioSFM  : Budi SafatulAnam
Manajer Online : Safriadi Syahbuddin Manajer Promosi : Muhamad Jafar Manajer TB Zikra  : Lailun Kamal

Gambar 2.4. Struktur organisasi redaksi PT. Aceh Media Grafika/Serambi Group.
(Harian Serambi Indonesia, Oktober 2019)
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Gambar 2.3 menjukkan struktur organisasi redaksi PT Aceh Media
Grafika/Serambi Group dengan nama-nama yang mengisi jabatan dalam struk
keradaksian. Melihat gambar tersebut, dapat diketahui bahwa Pemimpin Umum
dipimpin oleh H. Sjamsul Kahar, Wakil Oimpinan Umum dipimpin oleh Mawardi
Ibrahim, pemimpin Perusahaan dipimpin oleh Mohd. Din, Pimpinan Redaksi
dimpimpin oleh Zainal Arifin M. Nur. Selain pejabat utama redaksi tersebut, ada
pula jabatan lainnya seperti Redaktur Eksekutif dipimpin oleh Yarmen Dinamika,
Manajer Produksi SI dipimpin oleh Jamaluddin, Manajer News Room dipimpin
oleh M. Ali, Manajer produksi Prohaba dipimpin oleh M. Nasir Nurdin, Manajer
Online dipimpin oleh Safriadi Syahbudin, Manajer Percetakan Umum dipimpin
oleh Firdaus Darwis, manjer HR & GA dipimpin oleh Erlizar Rusli, Manajer
Keuangan dipimpin oleh Linda Ariani, Manjer Iklan dipimpin oleh Hari Teguh
Patria, Manajer Promosi dipimpin oleh Jafar, Manajer TI dipimpin oleh Said
Najli, Manajer Pecetakan Koran dipimpin oleh Fauzan Azwady, Manajer Sirkulasi
dipimpin oleh Syaiful Bahri, Manajer Radio Serambi Fm dipimpin oleh Budi
Safatul Anam dan Manjer TB Zikra dipimpin oleh Lailun Kamal.

Mereka yang mengisi jabatan dalam struktur tersebut melakukan
komunikasi, koordinasi dan kolaborasi untuk menggerakkan laju produksi dari
Harian Serambi Indonesia. Mulai dari pencarian peristiwa, mencari tanggapan
narasumber untuk kemudian diracik menjadi sebuah berita yang layak dibaca,
dicetak dan disebarluaskan kepada masyarakat Aceh. PT. Aceh Media grafika

juga tidak hanya berpatokan kepada produksi berita.
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Tabel 2.1. Laporan Oplah Sirkulasi Harian Serambi Indonesia Bulan Januari
Hingga Oktober Tahun 2019

THN 2019 OPLAH SALE iB JK NP + GRATIS RETUR KLAIM PAID % RETUR/ JK m %RTUR /SALE
Januari 36,300 35,800 28,300 7,500 500 1,125 21 34,675 15 3 3
Februari 35,825 35,300 28,100 7,200 525 1,080 19 34,220 15 3 3
Maret 35,650 35,100 28,000 7,100 550 1,065 17 34,035 15 3 3
April 35,175 34,600 27,800 6,800 575 1,020 21 33,580 15 3 3
Mei 33,000 32,400 25,700 6,700 600 1,005 23 31,395 15 3 3
Juni 32,730 32,100 25,600 6,500 630 975 21 31,125 15 3 3
Juli 33,570 32,900 26,500 6,400 670 960 120 31,940 15 3 3
Agustus 33,850 33,150 26,700 6,450 700 968 17 32,182 15 3 3
September 33,520 32,800 26,600 6,200 720 930 23 31,870 15 3 3
Oktober 33,600 32,800 26,700 6,100 800 915 21 31,885 15 3 3
November
Desemeber
TOTAL 343,220 336,950 270,000 66,950 6,270 10,043 303 326,907 150 29 3
AVG 34,322 33,695 27,000 6,695 627 1,004 30 32,691 15 3 3

(Sumber: Harian Serambi Indonesia, Oktober 2019)

Mereka juga melebarkan jalinan kerjasama dengan perusahaan maupun
pemerintah untuk mendapatkan iklan bahkan memikirkan bagaimana koran yang
sudah dicetak habis terjual. Tentu saja banyaknya koran yang dijual menjadi bukti
kredibiltas dan kepercayaan masyarakat terhadap harian Serambi Indonesia.

Tabel 2.1 merupakan tabel laporan oplah sirkulasi Harian Serambi
Indonesia bulan Januari hinga Oktober tahun 2019. Sebagai harian lokal, laporan
tersebut menunjukkan bahwa Harian Serambi Indonesia masih menjadi media
massa yang dibaca oleh masyarakat Aceh untuk mendapatkan berbagai berita dan
informasi yang terkini, khususnya di wilayah Aceh. Hal itu dapat dilihat dari
tabel, sejak awal tahun 2019 Harian Serambi Indonesia mencetak sebanyak
36.300 eksemplar, bulan februari sebanyak 35.825 eksemplar, Maret sebanyak

35.650 eksemplar, April sebanyak 35.175 eksemplar, Mei sebanyak 33.000
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eksemplar, Juni sebanyak 32.730 eksemplar, Juli sebanyak 33.570 eksemplar,
Agustus sebanyak 33.850 eksemplar dan Oktober sebanyak 33.600 eksemplar.
Selama 10 bulan dalam tahun 2019, Harian Serambi Indonesia mencetak sebanyak
342.220 eksemplar. Dari total yang tercetak tersebut, sebanyak 336.950 eksemplar
habis terjual.

Peneliti juga mendapatkan data (Data sirkulasi Harian Serambi Indonesia,
2019) bahwa di Aceh terdapat tiga surat kabar lokal yang beredar. Yakni Serambi
Indonesia, Prohaba dan Rakyat Aceh. Dari ketiga surat kabar lokal tersebut,
Serambi Indonesia menempati urutan teratas sebagai surat kabar degan oplah
tertinggi di Aceh, khususnya di Kecamatan Ulee Kareng. Menurut jumlah edar,
sebanyak 595 eksemplar, Harian Serambi Indonesia habis dipasarkan, sementara
itu, posisi kedua ditempati oleh surat kabar Prohaba dengan jumlah 190
eksemplar. Jumlah edar tersebut dapat dilihat dalam peta market share Harian

Serambi Indonesia di Kota Banda Aceh Berikut berikut:
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Tabel 2.2. Peta Market Share Harian Serambi Indonesia di Kota Banda Aceh

Kec. Kuta Raja
Total Edar
Serambi Indonesia: 484

Prohaba A -
Waspada Kec. Syiah Kuala

5
Rakyat Aceh 125 Total Edar

Kec. Baiturrahman X Serambi Indonesia: 931
Total Edar Prohaba :105
Serambi Indonesia: 993 Waspada H
Prohaba 1272 Rakyat Aceh 18
Waspada 10
Rakyat Aceh 1

Kec. Meuraxa
Total Edar Kec. Kirta Alam
Serambi Indonesia: 641 Total Edar
Prohaba 1155 Serambi Indonesia; 1367
Waspada 5 Prohaba 5
Rakyat Aceh 112 Waspada
Rakyat Aceh

Kec. Ulee Kareng
Total Edar
Serambi Indonesia: 595
Prohaba 190
Kec. Lueng Bata Waspada £
Total Edar Rakyat Aceh
Serambi Indonesia: 669
Prohaba 1135
o \E.:“' laa Baru Waspada 110
otal Edar Rakyat Aceh 2
Serambi Indonesia; 755 Kee, Banda Raya Kota Banda Acch
5"’““"; i Total Edar
R‘:Da: h : Serambi Indonesia: 638 Total Keseluruhan
akyat Acel Prohaba 0 Serambi Indonesia 17,073
Waspada : Prohaba 11,564
Rakyat Aceh Waspada 21
Rakyat Aceh 1323

(Sumber: Harian Serambi Indonesia, Oktober 2019)

Angka penjualan tersebut menunjukkan bahwa Harian Serambi Indonesia
merupakan surat kabar lokal di Aceh yang masih dicari oleh masyarakat sebagai
media untuk mendapatkan berbagai berita dan informasi terkini, khususnya
peristiwa yang terjadi di Aceh. Hal ini sesuai dengan fungsinya sebagai media
massa.

Berita dan informasi yang disajikan oleh Harian Serambi Indonesia
merupakan hasil racikan laporan tentang apa, siapa, dimana, kapan, mengapa dan
bagaimana suatu peristiwa terjadi. Melalui data-data yang telah memenuhi unsur-

unsur tersebut, redaksi Harian Serambi Indonesia kemudian dapat menentukan
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jenis berita yang akan mereka produksi. Adapun jenis berita yang dimaksud

adalah Straight news, yaitu berita langsung, yang ditulis secara singkat dan lugas.

Berita jenis ini sendiri dibagi dalam beberapa macam, yaitu:

1.

Hard news, yaitu berita yang memiliki nilai aktual atau
kepentingan yang mengharuskan sebuah berita harus dibaca oleh
masyarakat/pembaca.

Soft news, merupakan berita yang memiliki nilai sebagai berita
pendukung.

Depth news, yaitu berita hasil reportasi mendalam, berita tipe ini
menggali secara mendetail secara aspek penyebab dari sebuah
peristiwa yang terjadi. Dalam berita tipe ini, pembaca akan
disajikan penjelasan bagaimana dan mengapa peristiwa yang
terjadi.

Investigation news, yaitu berita yang biasanya dibuat untuk
menunjukkan siapa dan apa dari sebuah persitiwa. Terkadang,
antara depth news dengan investigation news hampir mirip.
Namun, pada investigation news dibuat untuk mengungkap sebuah
motif dan pelaku dari peristiwa yang terjadi.

Interprative news, yaitu berita dari pengembangan berita straight
news. Dalam berita ini ada informasi tambhan berupa data-data
dari hasil temuan wartawan atau pendapat ahli terkait pemberitaan

yang disajikan.
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6. Opinion news, yaitu berita mengenai pendapat para pakar,
akademisi, pejabat, cendikiawan dan lainnya mengenai hal-hal
yang penting untuk ditanggapi.

Berita yang sudah dibuat oleh redaksi Harian Serambi Indonesia,
kemudian akan ditentukan letak beritanya. Apakah di halaman depan, dalam, atas

atau bawah. Letak berita ini, juga ditentukan dari nilai berita sebuat peristiwa.

2.5. Implementasi

Implementasi (Usman, 2002: 70) merupakan muara pada aktivitas, aksi,
tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekadar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan
kegiatan. Setiawan (2004: 39) juga mengemukakan implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif. Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1983: 139) menjelaskan
bahwa implementasi merupakan pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar.
Biasanya dalam bentuk Undang-Undang, namun dapat pula berbentuk perintah-
perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan
peradilan. Lazimnya, keputusan tersebut mengidentifikasikan masalah yang ingin
diatasi, menyebutkan secara tegas tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, dan
berbagai cara untuk menstrukturkan atau mengatur proses implementasinya

Beberapa definisi tersebut selaras mengemukakan bahwa implementasi

merupakan proses dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas
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atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai

dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri. Dengan kata lain, implementasi

merupakan sebuah aktivitas , kegiatan terencana untuk mencapai tujuan tertentu.

Merile S. Grindle mengemukakan 2 indikator utama yang mempengaruhi

keberhasilan implementasi (Winarno, 2002: 21), yaitu:

1.

2.6.

Isi Kebijakan (Content of Implementation)

Indikator ini mencakup :

a.

C.

d.

Sejauhmana kepentingan kelompok sasaran termuat dalam isi
kebijakan

Jenis manfaat yang diterima oleh target grup. Contoh, masyarakat di
wilayah Slumareas lebih suka menerima program air bersih atau
perlistrikan daripada menerima program kredit sepeda motor.

Sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan.

Apakah letak sebuah program sudah tepat

Lingkungan Implementasi (Context of Implementation)

a.

Seberapa besar kekuasaan, kepentingan dan strategi yang dimiliki oleh
para aktor yang terlibat implementasi kebijakan.
Karakteristik institusi dan rezim yang sedang berkuasa

Tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasaran.

Kerangka Berpikir

Peneliti membuat sebuah kerangka berpikir untuk membantu dalam proses

pengkajian fenomena yang diteliti. Menurut Cik Hasan Bisri Kerangka berpikir
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merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan
teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian (2001: 43). Adapun

kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Harian Serambi Indonesia

\ 4

Masyarakat Desa Doy
\ 4
Persepsi
v
A 2 L 4
Positif Negatif

Gambar 2.5. Kerangka Berpikir penelitian berjudul persepsi masyarakat Desa
Doy Kecamatan Ulee Karang Kota Banda Aceh. (Peneliti, 2019)

Gambar 2.4 menjelaskan bahwa sebagai media massa, Harian Serambi
Indonesia memiliki beberapa fungsi. Yakni, untuk pengawasan (surveillance)
yang dibagi lagi kedalam 2 bentuk utama, yaitu, fungsi pengawasan peringatan
dan fungsi pengawasan instrumental, penafsiran (interpretation), keterkaitan
(linkage), penyebaran nilai (transmission of values), hiburan (entertaiment).
Fungsi-fungsi tersebutlah yang dimplementasikan oleh Harian Serambi sebagai
media massa. Pada akhirnya, implementasi fungsi Serambi Indonesia tersebut

akan menimbulkan persepsi bagi masyarakat Desa Doy.
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Guna memudahkan penjelasan tentang persepsi masyarakat Desa Doy
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh tentang implementasi fungsi media
massa dalam hal ini Harian Serambi Indonesia, maka dapat digambarkan suatu

konsep operasional sebagai berikut:

Tabel 2.3. Konsep Operasional Penelitian

Konsep Teoritis Konsep Operasional
Persepsi masyarakat tentang | Fungsi surat kabar
implementasi fungsi media massa 1. Fungsi Informasi.
(Harian Serambi Indonesia). 2. Fungsi Edukatif.

3. Fungsi Kontrol Sosial.

4. Fungsi Menghibur

(Sumber: Peneliti, 2019)

2.7. Kajian Penelitian Terdahulu
Sebagai perbandingan, acuan serta menghindari asumsi plagiarisme atau
peniruan penelitian milik orang lain, dalam bab ini peneliti memunculkan
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan persepsi masyarakat
mengenai fungsi media massa. Berikut kajian penelitian terdahulu yang dimaksud:
1. Persepsi mahasiswa terhadap muatan fungsi informasi dalam program
berita Metro TV dan TV One. Penelitian tersebut dilakukan oleh Nur Zaini

dengn latar belakang masalah Program berita televisi bisa menunjukkan
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muatan fungsi media massa, termasuk fungsi informasi. Tujuan penelitian
untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap muatan fungsi informasi
dalam program berita Metro TV dan TV One. Metode dalam penelitian
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Narasumber dalam
penelitian tersebut sebnyak 11 orang mahasiswa dari empat universitas di
Yogyakarta. Teknik penelitian dilakukan dengan cara wawancara
mendalam dan mengirimkan daftar pertanyaan melalui email. Analisis data
penelitian dengan cara reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa fungsi informasi sudah dimuat dalam
program berita Metro TV dan TV One, tapi belum sepenuhnya lengkap.
(Zaini, 2011: 55).

. Media dan khalayak: pemberitaan isu konflik Malaysia dan Indonesia.
Diteliti oleh ArhamSelo, Fauziah Ahmad, Maizatul Haizan Mahbob dan
Ali Salman. Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat kebergantungan
khalayak Sulawesi Selatan terhadap media dan juga persepsi masyarakat
tentang pemberitaan konflik terhadap tenaga kerja Indonesia (TKI) yang
terjadi secara sporadis selama bertahun-tahun antara Malaysia dan
Indonesia seperti dilaporkan dalam Harian Malaysia dan Indonesia seperti
dilaporkan dalam Harian Fajar dan Tribun Timur. Khalayak bergantung
pada media cetak untuk mendapatkan informasi. Media yang
bertanggungjawab dan bebas memainkan peranan penting untuk

memaklumatkan kepada khalayak tentang is-isu konflik yang kesannya
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ditanggung oleh masyarakat. Media sering dikatakan sebagai sumber
utama informasi yang sangat bergantung pada khalayak. Mereka adalah
penguna aktif media. Teori yang digunakan adalah teori ketergantungan
media yang dipelopori oleh Ball-Rokeach dan De Fleur (1976) yang
mengatakan bahwa pengaruh media menjadi lebih tinggi ketika khalayak
bergantungan sepenuhnya pada mereka. (Selo Arham, dkk, 2015: 15).

. Persepsimasyarakat Samarinda terhadap pemberitan kasus kecelakaan
Abdul Qodir Jaelani di program acara Silet (studi pada masyarakat
Kelurahan Temindung Permai). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi masyarakat samarinda terhadap pemberitaan kasus kecelakaan
Abdul Qodir Jaelani di program acara silet, serta mengetahui penyebab
terjadinya persepsi masyarakat terhadap program acara silet yang di
dalamnya terdapat sensasi, attention, ekspetasi, motivasi dan memori serta
model S-O-R. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deksriptif. Menggunakan 5 orang informan sebagai sumber memperoleh
data, dengan menggunakan teknik sampling purposive sampling dan
accidental sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif Model Interaktif Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman. Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah bahwa persepsi
masyarakat tentang pemberitaan kasus kecelakaan Abdul Qodir Jaelani di
program acara silet memiliki nilai pesan moral yang mengajarkan kepada

masyarakat atau audience untuk lebih berhati-hati berkendara dan lebih
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memperhatikan pemberian izin berkendara kepada anak di bawah umur.
Namun, dengan penayangannya yang berlebihan program acara ini
mendapatkan persepsi yang “kurang baik” di masyarakat Kelurahan
Temindung Permai Kecamatan Sungai Pinang Samarinda. (Chairani,
2015).

Pengaruh pemberitaan Surat Kabar Kompas, Seputar Indonesia dan Media
Indonesia terhadap persepsi masyarakat pengguna tabung gas. Penelitian
dilakukan oleh Arief Fajar dan Dwi Yunita Restivia, dimana masyarakat
khususnya RW 003 Margajaya Bekasi Selatan merupakan mayoritas
pembaca surat kabar Kompas, Seputar Indonesia dan Media Indonesia.
Ketiga surat kabar tersebut secara kontiniu memberitakan peristiwa
ledakan tabung gas. Di sisi lain, masyarakat Kota Bekasi menjadi sasaran
pemerintah untuk konservasi minyak tanah ke gas. Pemberitaan dari ketiga
surat kabar tersebut, tentu saja mempengaruhi persepsi masyarakat.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatif. (Fajar,
2011: 171).

Persepsi pembaca terhadap berita pembangunan di surat kabar daerah.
Diteliti oleh Gusmia Arianti. Penlitian tersebut bertujuan untuk
menganalisis persepsi pembaca suarat kabar daerah, faktor-faktor
karakteristik pembaca yang memliki hubungan dengan persepsi pembaca
mengenai unsur-unsur berita pembangunan dan pengaruh persepsi

pembaca terhadap perilaku. Penelitian menggunakan metode survei
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deskriptif eksplanatori yang bersifat korelasional dan pengaruh. Penelitian
dilakukan di Surat Kabar Radar Bogor yang beralamat di Graha Pena
Bogor, Jalan KH. R. Abdullah Bin Muhammad Nuh No. 30 Taman
Yasmin, Bogor. Hailnya, persepsi pembaca mengenai unsur-unsur berita
perilaku kognitif dan afektif dilihat dari karakteristik pembaca dan
persepsi tentang unsur-unsur berita. Perbedaan kognitif (pengetahuan) dan
afektif (sikap) pada pembaca berdasarkan cara memperoleh surat kabar.
Pengaruh kognitif berdasarkan persepsi pembaca terhada punsur-unsur
beita pembangunan di surat kabar Radar Bogor lebih kuat dibandingkan
pengaruha fektif (sikap) pembaca. (Arianti, 2015).

. Persepsi khalayak terhadap radio komunitas kampus 107.8 Mandala FM,
merupakan penelitian dari Shabrina Pramuditta Pavitasari, Elfi Fadilah dan
Ika Merdekawati Kusmayadi. Latar belakang penelitian ini melihat Radio
komunitas hadir sebagai bagian dari pemerataan kebutuhan informasi
sejalan dengan demokrasi yang semakin tumbuh. Radio Mandalla 107.8
FM, adalah radio komunitas kampus yang dikelola oleh kampus untuk
memenuhi kebutuhan kampus dalam penyebaran informasi. Uniknya radio
komunitas tersebut mengklaim sebagai radio dakwah, yaitu menyebarkan
informasi yang bertemakan Islam. Penilitian tersebut ingin mengetahui
persepsi khalayak terhadap Radio Mandalla, dalam memenuhi kebutuhan
dan kepuasan khalayaknya. Penelitian ini menggunakan metode survei

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data primer penelitian diperoleh
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dari hasil kuesioner kepada responden berjumlah 41 orang dengan
menggunakan teknik berdasarkan tujuan. Hasil penelitian menunjukkan
lebih dari 50% khalayak memberi nilai cukup tinggi kepada Radio
Mandalla karena kebutuhan dan kepuasan mereka terhadap informasi yang
diberikan media tersebut terpenuhi. Khalayak menggunakan Radio
Mandalla sebagai media untuk mencari informasi, sebagai media interaksi,
dan penguatan eksistensi kelompok minoritas dalam masyarakat. Selain
itu, Radio Mandalla merupakan salah satu media komunitas yang masih
menjalankan peran dan fungsinya dengan baik, yakni dari, oleh, untuk
komunitas. (Pavitasari, 2019)

. Pemberitaan dan persepsi masyarakat tentang lingkungan hidup di media
cetak lokal Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian tersebut dilakukan oleh
Inda Fitryarini. Menurutnya, Salah satufungsi dan peran media cetak lokal
adalah untuk dapat mengkritisi pemerintah pada isu-isu lingkungan.
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui tingkat perhatian yang
diberikan oleh surat kabar pada isu-isu lingkungan dengan
mengidentifikasi berita yakni Kaltim Pos dan Tribun Kaltim yang
berhubungan dengan lingkungan dan diteruskan untuk menganalisis berita
yang diterbitkan atau artikel dampak pada persepsi publik. Penelitian
menggunakan analisis kuantitatif serta analisis kualitatif. Populasi dalam
penelitian tersebut adalah koran lokal yang beredar di Kalimantan Timur

sedangkan sampel adalah dua media terbesar lokal di provinsi, yaitu
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Kaltim Pos dan Tribun Kaltim. Studi ini menyimpulkan bahwa kedua surat
kabar (Kaltim Pos dan Tribun Kaltim) masih tetap minimum dalam
melaporkan isu-isu lingkungan. Di sisi lain, persepsi masyarakat terhadap
isu-isu lingkungan di Kaltim Pos dan Tribun Kaltim dirasakan berbeda
oleh mahasiswa, LSM, akademisi dan pengusaha. (Fitryarini, 2013)

. Remaja perempuan ideal dalam rubrik fashion di majalah (studi persepsi
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta mengenai remaja
perempuan ideal di rubrik fashion majalah remaja). Penelitian tersebut
dilakukan oleh Beti Muntiningrum. Ia melihat Mahasiswi yang sebagian
besar mahasiswi masih berusia remaja, sangat rentan terhadap tampilan
mengenai remaja perempuan ideal. Setidaknya mahasiswi mengeluarkan
uang saku mereka untuk membuat penampilan mereka terlihat ideal
(kriteria kulit putih, memiliki rambut panjang berkilau, memiliki tubuh
langsing). Salah satu media yang tanggap perubahan fashion adalah
majalah khususnya pada rubrik fashion. Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang berideologi islami, membuat para mahasiswi diwajibkan
untuk memakai busana muslim yang menutup aurat saat perkuliahan
maupun saat berada di kawasan kampus. Penelitian tersebut merupakan
penelitian kuantitatif dengan studi persepsi dan pengambilan kesimpulan
diambil melalui analisis Spearman Rho. Populasi penelitian adalah seluruh
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampelnya dihitung

dengan menggunakan Purposive Sampling sehingga mendapatkan sampel
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sebanyak 55 orang. Hasil penelitian dengan analisis Spearman Rho
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa dapat berubah—ubah seiring
dengan uang saku dan perkembangan fashion yang membuat rubrik
fashion menyesuaikan trend yang sedang berkembang. Semakin positif
persepsi perempuan dari mahasiswi, rubrik fashion semakin positif pula
dalam menampilkan perempuan ideal. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang
memperoleh t hitung < t tabel, yaitu 0,278 < 1,675 pada taraf signifikan
5% (p<0,05).

. Persepsi dan sikap mahasiswa terhadap rubrik gizi dan kesehatan di media
massa (studi pada mahasiswa FIK-UNJ dalam mempersepsi rubrik gizi
dan kesehatan di beberapa media massa), diteliti oleh Aan Wasan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan sikap mahasiswa
terhadap rubrik gizi dan kesehatan yang muat di media cetak. Metode yang
digunakan adalah metode survei dengan disain penelitian deskriptif
analisis. Penelitian dilakukan di Kampus Fakultas Ilmu Keolahragaan
(FIK), Universitas Negeri. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan mahasiswa FIK memiliki intensitas
gerak yang tinggi. Meski demikian, intensitas dengan media massa yang
menyajikan tulisan tentang gizi dan kesehatan, jarang mereka lakukan.
Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa yang berjenis kelamian
perempuan yang menjadi responden dalam penelitian ini, memiliki

persepsi baik terhadap rubrik gizi dan kesehatan yang disajikan media
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massa terbitan Jakarta. Sedangkan, mahasiswa yang berjenis kelamin laki-
laki yang menjadi reponden, memiliki persepsi yang berbeda, dimana 50
persen berpersepsi baik dan 50 persen berpersepsi sedang terhadap rubrik
gizi dan kesehatanini. Sedangkan sikap mereka terhadap rubrik tersebut,
dapat dijelaskan bahwa seluruh responden perempuan bersikap positif
terhadap. Dengan demikian, 75 persen responden memiliki persepsi positif
terhadap rubrik tersebut, sedangkan sisanya tau 25 persen berpersepsi
sedang. Hasil penenilian ini juga menjelaskan tentang sikap responden,
dimana 25 persen laki-laki memiliki sikap baik terhadap rubrik tersebut
dan sisanya atau 75 persennya bersikap netral. Sementara itu, responden
perempuan semuanya atau 100 persen memiliki sikap baik terhadap rubrik
gizi dan kesehatan yang dimuat di media massa cetak. (Wasan, 2017)

Persepsi Masyarakat Tentang Aktualisasi Berita di TVONE. Penelitian
dilakukan oleh Fikram Aziz. Penelitian tersebut dilatar belakangi atas
persepsi-persepsi yang timbul ditengah-tengah masyarakat tentang
program siaran berita di TVOne yang terkadang menjadi kontroversi
lantaran berita-berita yang disajikan dianggap menyimpang dari kode etik
jurnalistik seperti tidak independen, informasinya tidak berimbang dalam
memberitakan, serta mencampurkan fakta dan opini. Jenis penelitian ini
deskriptif dengan menggunakan pendekata nkuantitatif. Sumber data dari
penelitian tersebut masyarakat Allattappampang yang menonton siaran

berita di TVOne. Pengumpulan data dengan melakukan survei
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menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner serta wawancara
sebagai tambahan data, serta memperkuat persepsi dari masyarakat.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan tiga
tahapan yaitu: pengolahan data, analisis data menggunakan analisis
frekuensi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada umumnya masyarakat Allattappampang memiliki motivasi menonton
televisi untuk memperoleh informasi namun dipengaruhi pula oleh motif
lain seperti untuk hiburan, identitas pribadi, ataupun interaksi sosial.
Sebagian besar masyarakat Allattappampang sering menonton siaran berita
di TVOne. Meskipun frekuensi menonton berita di TVOne cukup tinggi,
namun hampir sebagian masyarakat yang menonton TVOne hanya untuk
mengisi waktu luang saja, dan TVOne bukanlah sumber berita paling
utama masyarakat Allattappampang. Persepsi masyarakat
Allattappampang mengenai aktualitas informasi berita di TVOne
cenderung positif. Sebagian kecil masyarakat Allattappampang
menyatakan bahwa ada berita-berita tertentu yang dianggap bersifat
subjektif seperti berita politik dan pemerintahan sehingga menimbulkan
ketidak puasan masyarakat atas perilaku media yang seperti itu.
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut maka peneliti
menemukan adanya persamaan yang terletak pada pembahasan tentang pesepsi
masyarakat terhadap fungsi media massa. Begitupun terhadap metode penelitian

yang dilakukan, memiliki kesamaan yakni dengan mengunakan metode penelitian
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kualitatif. Adapun kebaruan (novelty) dalam penelitian yang dilakukan saat ini
adalah subjek dan objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah Harian Serambi Indonesia dan yang menjadi objek penelitian

adalah masyarakat Desa Doy, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang paradigma dan metode yang digunakan oleh

peneliti dalam penelitian. Adapun paradigma dan metode yang digunakan adalah:

3.1. Paradigma Penelitian

Setiap peneliti memiliki cara pandang yang berbeda dalam melihat setiap
fenomena yang ditelitinya. Cara pandang inilah yang disebut sebagai paradigma.
Baker (Moleong, 2010: 49) mendefinsikan paradigma sebagai seperangk ataturan
yang membangun atau mendefinisikan batas-batas dan menjelaskan bagaimana
sesuatu harus dilakukan dalam batas-batas itu agar berhasil.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma alamiah
(naturalistic paradigm). Paradigma ini (Arikunto, 2006: 12) melihat fakta terjadi
secara alamiah, dalam situasi normal dan tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya. Paradigma ini bersumber pada pandangan fenomenologis yang
berusaha memahami perilaku manusia dari segi konsep berpikir maupun bertindak
para manusia yang menjadi subjek peneliti. Sebab, Meleong (2004: 50)
mengatakan bahwa apa yang tampak di permukaan (tingkah laku) merupakan
pantulan dari ide atau makna yang tersembunyi di bagian dalam, maka untuk
memahaminya diperlukan penghayatan.

3.2. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan

Kualitatif. Penelitian deskriptif pendekatan kualitatif hanyalah memaparkan
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situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan,
tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Pada hakikatnya, metode
deskriptif kualitatif mengumpulkan data secara univariat. Karakteristik data
diperoleh dengan ukuran-ukuran kecenderungan pusat atau ukuran sebaran
(Rakhmat, 2009: 242).

Metode deskriptif yang dimaksud adalah suatu metode yang dilakukan
dengan cara mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu yang
bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Esensi dari penelitian kualitatif
adalah memahami yang diartikan sebagai memahami apa yang dirasakan orang
lain, memahami pola pikir dan sudut pandang orang lain, memahami sebuah
fenomena berdasarkan sudut pandang sekelompok orang atau komunitas tertentu
dalam latar alamiah. Fungsi peneliti dalam penelitian kualitatif hanya sebagai
orang yang mengemas apa yang dilihat oleh subjek alamat sekelompok subjek
(Herdiansyah, 2012: 17-18). Metode ini juga dapat dikatakan sebagai suatu
penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang
diteliti menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung. Dapat
dikatakan pula, dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti ingin
memberikan hasil penelitian yang berdasarkan fenomena sebenarnya saat
penelitian dilakukan.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif (Ulber Silalahi, 2009: 77),
digambarkan sebagai suatu proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial

berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik lengkap yang dibentuk dengan
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kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam

sebuah latar alamiah. Lebih lanjut, Sulistiyo (2006: 81) menyebutkan bahwa

dalam penelitian pendekatan kualitatif terdapat langkah-langkah yang harus

dijalankan, sebagai berikut:

1.

Langkah pertama/ persiapan: mempertimbangkan fokus dan memilih
topik, menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan,
menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan.
Langkah kedua/ penjelajahan yang luas: mencari lokasi/ subjek
potensial, memilih lokasi/ subjek yang dianggap cocok, menguji
kecocokan lokasi/ subjek luas, eksplorasi, mengembangkan rencana
umum, melakukan kajian percobaan/ mengumpulkan data awal,
merevisi rencana umum.

Langkah ketiga/ memusatkan diri pada himpunan aktivitas yang
terfokus: mengumpulkan data, menyempurnakan rencana penelitian/
penjelasan fokus, aktivitas terfokus, menyempitkan pengumpulan data,

analisis data, menulis temuan dalam hal ini kuisioner.

Pendekatan kualitatif yang dimaksud adalah dengan memusatkan diri

untuk memahami persepsi individu mengenai dunia, dan berupaya mencari

wawasan.

Peneliti berusaha mendapatkan data-data yang akurat dengan

melakukan dialog dan mewawancarai informan. Data yang dihasilkan dicatat

secara sistematis untuk digunakan sebagai bahan penelitian.
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3.3. Subjek dan Objek Penelitian

Hal yang harus dikumpulkan dalam penelitian adalah data. Untuk
mendapatkan data, peneliti harus melakukan observasi terhadap variabel yang
merupakan repersentasi dari fenomena yang diteliti. Fenomena yang dimaksud
adalah masalah yang muncul dan akan dikaji. Fenomena atau masalah inilah
kemudian menjadi suatu konsep atau variabel, yakni subjek dan objek dalam
penelitian.

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikonto (2016: 26) adalah batasan
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek
penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian,
itulah data tentang variabel yang peneliti amati. Subjek penelitian yang dimaksud
di sini adalah masyarakat Desa Doy, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh.

Objek penelitian menurut Sugiyono (2014: 20) adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah media

massa, Harian Serambi Indonesia.
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3.4. Informan
Peneliti menggali informasi dari masyarakat, tokoh masyarakat dan
akademisi dari Desa Doy, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh untuk
mendapatkan data-data penelitian. Mereka yang memberikan informasi disebut
sebagai informan. Hal ini selaras dengan pendapat dari Moleong (2010: 97),
bahwa informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan pada
penelitian kualitatif ini dipilih dan ditentukan dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti, yaitu masyarakat Desa Doy dan
pembaca Harian Serambi Indonesia. Adapun informan dalam penelitian ini
adalah:
1. Masyarakat Desa Doy
a. Tati Meutia Aswara
b. Indra Milwady
c. Tarmizi A. Hamid
2. Dewan Redaksi Harian Serambi Indonesia
Zainal Arifin (Pemred Harian Serambi Indonesia)
3. Tokoh adat/masyarakat
Musriadi Aswad
4. Akademisi

Dr. Fakhri, S.Sos., MA



59

Adapun jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang.
Pembatasan jumlah informan dalam penelitian ini dikarenakan keterangan dari
informan mencapai titik jenuh.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013: 224). Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara:

1. Wawancara

Wawancara merupakan metode penelitian berupa dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (narasumber)
(Arikunto, 2006: 155).

Beberapa definisi tersebut dapat memberi pemahaman bahwa wawancara
merupakan proses pengumpulan data dengan cara melakukan interview terhadap
informan, tujuannya untuk mendapat informasi yang benar. Selama proses
wawancara, peneliti menggunakan alat perekam suara serta alat tulis untuk
mencatat jawaban-jawaban dari informan dalam penelitian. Dalam wawancara
yang dilakukan oleh peneliti merupakan wawancara terstruktur. Artinya, peneliti
telah mengetahui dengan pasti informasi yang digali dari informan. Sehingga
pertanyaan sudah dibuat secara sistematis. Meskipun begitu, peneliti tidak

menutup diri untuk menggali informasi dengan mengajukan pertanyaan-



60

pertanyaan di luar daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi penting lainnya guna kepentingan penelitian.
2. Observasi

Observasi (Marzuki, 2000: 58) diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki. Dalam
pengumpulan data, observasi dilakukan dengan cara mengamati objek yang
diteliti. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak hanya
mengukur sikap dari informan namun juga bisa digunakan dalam merekam
berbagai fenomena yang tejadi. Tujuan dari observasi ini adalah untuk

mempelajari perilaku, proses, dan gejala peristiwa yang dilakukan oleh informan.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengolah, memisahkan, mengelompokkan dan
memadukan sejumlah data yang dikumpulkan di lapangan secara empiris menjadi
sebuah kumpulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang
selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian (Mukhtar, 2013: 120).

Miles dan Huberman (1992: 16-19) menyatakan bahwa analisis data terdiri
dari :

1. Reduksi Data

Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabstraksian dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan analisis yang

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak
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perlu serta mengorganisasikan data sedemikian rupa hingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Triangulasi

Peneliti menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik
Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam
pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian (Moloeng, 2004: 330). Denzin dalam Moloeng
(Moleong, 2010: 338), membedakan empat macam triangulasi diantaranya
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti
hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber.

. Penyajian Data (Display Data)

Data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
yang sering dipergunakan pada analisis data kualitatif adalah data dalam
bentuk teks naratif berupa peristiwa-peristiwa yang ditampilkan secara
berurutan.

. Verifikasi dan Kesimpulan

Hasil wawancara dengan informan kemudian ditarik kesimpulan sesuai
dengan masalah dan tujuan penelitian. Pada tahap ini peneliti mulai

mencari arti benda-benda, mencatat keterangan, pola-pola, penjelasan,
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konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proporsi.

Hasil verifikasi data tersebut kemudian ditarik kesimpulan.

Keabsahan Data

Peneliti juga menerapkan uji keabsahan data. Hal ini untuk

mempertanggungjawabkan hasil penelitian. Keabsahan data juga dilakukan untuk

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam

penelitian kualitatif meliputi wji credibility, transferability, dependability, dan

confirmability (Sugiyono, 2014: 270). Uji keabsahan data tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:

1.

3.

Uji credibility merupakan uji kepercayaan terhadap penelitian yang
disajika oleh peneliti agar hasil penelitian tidak meragukan sebagai sebuah
karya ilmiah.

Transferability merupakan validitas eksternal penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.
Dependability disebut juga sebagai reabilitas yakni penelitian yang
dilakukan oleh orang lain dengan peruses yang sama akan memperoleh
hasil yang sama pula. Pengujian ini dilakukan dengan cara auditor yang
independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
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4. Confimbility merupakan pengujian hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang dilakukan dalam melakukan penelitian.

Pengecekan data, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan
data yaitu triangulasi. Menurut Moleong (2010: 330), triangulasi merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar
data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Peneliti menggunakan teknik ini untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan
kata lain, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya
dengan berbagai sumber, metode, atau teori.

Langkah yang digunakan dalam teknik triangulasi data ini adalah dengan
menggunakan sumber dan metode. Patton (Moleong, 2010: 330-331) mengatakan
bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda.

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.8.1. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Desa Doy Kecamatan Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
3.8.2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan sejak 24 Agustus hingga 26 Oktober tahun 2019.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini akan menguraikan hasil dari penelitian yang dilakukan di
lapangan. Hasil penelitian didapat dari wawancara masyarakat Desa Doy, Dewan
Redaksi Harian Serambi, tokoh Pers Aceh, dan anggota DPRA yang dinilai
memiliki kemampuan serta keterkaitan dalam memahami dan membahas

fenomena yang terjadi.

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum

Desa Doy merupakan salah satu dari sembilan desa yang ada di
Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. Menurut data dari Kantor Keuchik
(2019) yang berada di Jalan H Adam Gampong Doy, Desa Doy memiliki luas 68
Hektare yang dibagi lagi kedalam empat dusun. Yakni Dusun Deah Alue,
Meunasah Nibong, Tgk. Adee dan Kapai Keleng. Sebelah Utara desa, berbatasan
dengan Desa Ie Masem Kayee Adan, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa
Lang Lumpang dan Desa Lamteh, sebelah Barat berbatasan dengan Desa
Lambhuk dan sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ie Masen Ulee Kareng.

Pemerintahan Desa Doy memiliki visi dan misi sebagai berikut:

Visi

Menjadikan Doy yang cerdas, maju, mandiri dan sejahtera.

Misi
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Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewujudkan
masyarakat yang beriman dan bertaqwa.

Meningkatkan sistem keamanan swakarsa dalam upaya terciptanya rasa
aman di masyarakat Desa Doy.

Mewujudkan harmonisasi antar kelembagaan yang ada di Desa Doy
sehinga terjalin sinergitas kinerja yang optimal.

Mengembangkan kecakapan dan keterampilan masyarakat Desa Doy
menuju kemajuan dan peningkatan kesejahteraan.

Optimalisasi pelayanan umum yang berkeadilan bagi seluruh masyarakat
Desa Doy.

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat menuju tertibnya partisipasi dan
peran serta masyarakat dalam seluruh aspek pembangunan di Desa Doy.

Jumlah penduduk di desa ini dapat dijelaskan dalam bentuk tabel, sebagai

berikut:
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Desa Doy
Jumlah Penduduk
No Nama Dusun Jumlah Lansia
KK Riil LK PR | Jumlah
1. | Deah Alue 185 395 352 747 42
2. | Meunasah Nibong 186 369 382 751 37
3. | Tgk. Adee 165 330 411 741 41
4. | Kapai Keleng 107 218 203 421 25
Jumlah 643 1312 1348 | 2660 145

(Sumber: Kantor Keuchik, Oktober 2019)
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Sama seperti pemerintahan desa pada umumnya, Desa Doy juga memiliki

struktur pemerintahan sebagai berikut:

PJ Keuchik

Wahyudi, S.STP M.Si

Tuha Peut
Drs. H. Said Mahdhar

Imuem Meunasah

Tgk H. Hafidhi

Lembaga Kemasyarakatan

Lembaga Adat
SekretarisGampong
Tarmizi
Ulee Jurong DeahAlue Ulee Jurong MNS Nibong Ulee Jurong TGK Adee Ulee Jurong KapaiKeleng

Hasanuddin

Muhammad R

Setiawan, ST H. Fajri Nur SE

Kasi Pemerintahan
Mukhifuddin

Kasi Kesejahteraan
Abdurrahman

Kaur Umum
Isramudin

Kasi Pelayanan

Hanafi

Kaur Keuangan

Ramlah

Gambar 4.1.Struktur Pemerintahan Gampong Doy. (Sumber: Kantor Keuchik, 2019)
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4.1.2. Persepsi Masyarakat Desa Doy Tentang Fungsi Harian Serambi

Indonesia

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap enam orang informan.
Mereka adalah Masyarakat Desa Doy, yakni Tati Meutia Aswara, Indra Milwady,
Tarmizi A. Hamid, Tokoh adat/masyarakat, yakni Musriadi Aswad, Dewan
Redaksi Harian Serambi, yakni Zainal Arifin (Pemred Harian Serambi Indonesia),
serta Akademisi, yakni Dr. Fakhri, S.Sos., MA.Wawancara keenam informan
tersebut dilakukan secara terpisah dengan waktu dan tempat yang berbeda-beda
pula.

Menurut urutan waktu, Informan 1, bernama Zainal Arifin yang
merupakan Pemred Harian Serambi Indonesia diwawancarai pada hari Jumat, 4
Oktober 2019 pukul 17.30 WIB, di Warkop Cutnum Paggo, Banda Aceh.
Informan 2 bernama Dr. Fakhri, S.Sos., MA yang merupakan akademisi dari FDK
UIN, diwawancarai pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019, pukul 11.30 WIB di Ulee
Kareng. Informan 3 bernama Indra Milwady, masyarakat desaDoy yang
diwawancarai di Café Arabica Gayo pada hari Senin, 14 Oktober 2019, pukul
09.00 WIB. Informan 4 yang juga masyarakat Desa Doy bernama Tati Meutia
Aswara yang diwawancarai pada hari Senin, 14 Oktober 2019 di rumahnya Jalan
Pelangi, Ulee Kareng, pada pukul 9.30 WIB. Informan 5 adalah Musriadi Aswad
yang merupakan tokoh mayarakat, diwawancarai pada hari Selasa, 15 Oktober

2019 di warkop Cut Nun, pada pukul 11.30 WIB. Informan terakhir, bernama



68

Tarmizi A. Hamid, warga Desa Doy yang diwawancarai pada hari Jumat, 18
Oktober 2019 di warkop Shea.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam wawancara, dibagi kedalam
empat bagian. Yaitu, bagian fungsi informasi, fungsi edukatif, fungsi kontrol
sosial dan fungsi hiburan. Keempat bagian tersebut mengacu pada fungsi sebuah
media massa. Hasil wawancara tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
4.1.2.1 Fungsi Informasi

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pada fungsi informasi, Serambi
Indonesia dianggap sebagai media massa yang menyajikan berita aktual. Hal ini
terlihat dari jawaban informan penelitian sebagai berikut:

“Sepanjang pengetahuan saya, memang berita-berita di Serambi Indonesia

cukup aktul sebenarnya. Jadi, ya berita-berita yang penting dalam waktu

yang tidak lama dimuat oleh Serambi Indonesia. Saya pikir cukup aktual”

(Milwady, 14 Oktober 2019).

Tanggapan bahwa Harian Serambi Indonesia merupakan media massa
yang aktual juga disampaikan oleh informan lain bernamaTati Meutia Aswara.

“Ya, Saya merasa dari yang kita baca selama ini, Harian Serambi

Indonesia memberitakan hal yang aktual. Walaupun ada sebagian kecil

yang tidak, namun sebagian besar kita lihat berita yang aktual yang sama-

sama kita rasakan terjadi di tengah-tengah masyarakat” (Aswara, Senin 14

Oktober 2019).

Masyarakat lain yang menjadi informan 6 bernama Tarmizi A. Hamid.
Sebagai pembaca tetap Harian Serambi Indonesia, media massa terbesar di Aceh
tersebut selalu memberikan berita yang aktual kepada masyarakat.

“Ya, menurut saya, yang saya perhatikan Harian Serambi Indonesia itu

selalu memuat berita-berita yang aktual. Kenapa, karena mereka kan salah satu
perusahaan media terbesar di Aceh berstatus swasta. Jadi, harus selalu memuat
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berita-berita yang aktual dan update selalu untuk menambah pembaca” (Hamid,
Jumat, 18 Oktober 2019)

Informan 5, Musriadi yang merupakan tokoh masyarakat Desa Doy dan
Dr. Fakhri, S.Sos., MA sebagai akademisi, juga berasumsi sama dengan
masyarakat lainnya. Harian Serambi dinilai sebagai media massa yang aktual
dalam menyajikan berita yang informasi. Beragam informasi dan pemberitaan
yang dimuat dalam Harian Serambi dinilai objektif. Hal ini dikatakan oleh
informan 6, Tarmizi A. Hamid.

“Kadang-kadang secara objektif, karena seluruh wartawannya tersebar di

Aceh. Dan kantor di seluruh Kabupaten/Kota mereka punya biro, punya

kantor. Otomatis, berita-berita yang dimuat di Serambi Indonesia dimuat

secara objektif karena memang jurnalisnya tersebar di seluruh
Kabupaten/Kota di Aceh” (Hamid, Jumat 18 Oktober 2019)

Mengenai keobjektifan sebuah berita dari Harian Serambi sebenarnya
sempat menjadi keraguan oleh informan. Namun, keraguan tersebut hilang setelah
mendapat penjelasan dan keterangan yang jelas bagaiamana Harian Serambi
memilih berita yang layak untuk dibaca oleh masyarakat. Hal ini disampaikan
oleh Tati Meutia Aswara.

“Nah, ini agak sulit kita menjawabnya. Tetapi, pada saat kita mengadakan

sebuah kunjungan ke Serambi Indonesia ada beberapa hal yang dijawab

oleh Serambi Indonesia dan itu memuaskan kita. Bahwa ternyata mereka
tidak akan mengeluarkan berita kecuali sudah melakukan kajian-kajian
tentunya yang nanti mendorong berita itu objektif. Dan tidak ada
istilahanya, tidak nekad juga jika diberikan berita yang tidak objektif ya.
Bermasalah nantinya” (Aswara, Senin 14 Oktober 2019).
Informan lainya juga menyatakan hal yang serupa, bahwa Harian Serambi

memuat berita yang objektif. Menurut Pemred Harian Serambi Indonesia, Zainal

Arifin, sebagai perusahaan media massa, objektifitas sebuah berita menjadi hal
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yang mutlak. Hal ini juga menyangkut reputasi dan efek dari pemberitaan
terhadap objek yang diberitakan.

“Tentu menjadi sebuah aturan di Serambi, bahwa berita harus objektif.
Jangan subjektif menilai sesesorang dalam pemberitaan. Kalau misalnya
ada wartawan yang secara pribadi yang tidak baik pandangan ke
narasumber, itu adalah pribadinya. Tidak boleh dibawa ke pemberitaan. Itu
memang aturannya di Serambi. Sudah pakemnya di Serambi”

Desa Doy menjadi salah satu wilayah yang terdapat pada 22
kabupaten/kota di Aceh. Jumlah penduduknya sebanyak 2.660 jiwa membuat
kebutuhan informasi mereka yang tidak sama seperti penduduk yang tinggal di
luar Desa Doy. Meskipun begitu, Harian Serambi Indonesia tetap dinilai menjadi
media massa yang mampu memenuhi kebutuhan informasi pembacanya. Menurut
informan 3, bernama Indra Milwady, Kebutuhan informasi tersebut juga
disesuaikan dengan kapasitas halaman yang dimiliki oleh Harian Serambi
Indonesia.

“Saya pikir Serambi Indonesia mencoba memenuhi itu, tapi memang

karena halaman juga banyak dan daerah di Aceh kan banyak. Setahu saya,

di Serambi Indonesia ada halaman Kuta Raja, ada halaman untuk Aceh

Wilayah barat, Wilayah Tengah. Tentu sangat sedikit yang bisa

disampaikan karena memang spacenya tidak terlalu besar, terbatas. Jadi,

Serambi berupaya menampilkan itu tapi tidak memang tidak bisa terlalu
banyak atau terbatas” (Milwady, Senin, 14 Oktober 2019)

Pendapat Indra Milwady hampir serupa dengan informan lainnya. Hanya
saja, informan lainnya lebih menekankan bahwa fungsi informasi dari harian
Serambi ini harusnya menjangkau hingga ke wilayah pelosok di Aceh.

“Ini memang jawabannya agak sulit saya pikir. Karena memang, apapun
ceritanya, berbeda daerah, berbeda kebutuhan dan berbeda kejadian-
kejadian di lapangannya. Nah, memang saya lihat Serambi Indonesia harus
mampu memenuhi kebutuhan dari seluruh daerah kabupaten kota untuk
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bisa memberikan informasi di daerahnya. Saya pikir ini belum. Dan ini
kedepan bisa menjadi hal yang diperhatikan kenapa, karena memang di
daerah terpencil tidak terakomodir berita-beritanya. Secara garis besar,
mungkin lebih banyak di tataran yang di kota-kota yang lebih dekat
dengan provinsi”’ (Aswara, Senin 14 Oktober 2019)

Meskipun terlihat sebagai kelemahan, namun, masyarakat Desa Doy
menyadari bahwa tugas dari seorang jurnalis tidaklah mudah. Hal inilah yang
membuat tidak maksimalnya pemberitaan Harian Serambi dalam kontek informasi
hingga ke pelosok.

“Ya, kadang-kadang sebagai jurnalis, para juralis itu mempunyai
kemampuan terbatas. Jadi tidak semua yang harus dirangkul untuk bisa
memuaskan pembaca. Ada sedikit kelemahannya, kemudian kondisi-
kondisi daerahnya. Tergantung dari tugas jurnalis tersebut untuk
memenuhi kebutuhan pembaca Serambi Indonesia” (Hamid, Jumat 18
Oktober 2019)

Persoalan informasi Harian Serambi Indonesia ini, sebenarnya sudah
diatur dengan melihat nilai sebuah berita serta halaman-halaman khusus setiap
harinya untuk mewakili kebutuhan masyarakat.

“Kita membuat beberapa rubrik. Ada rubrik-rubik khusus kalau misalnya
di Aceh karena banyak wilayah ya kita buat rubrik Nangroe, Serambi
Nanggroe, yaitu untuk wilayah Timur. Kemudian ada wilayah Pase, itu
mencakup Biruen, Lhoksumawe, Aceh Utara, itu satu halaman penuh,
Serambi Pase. Kemudian di wilayah Barat, itu mencakup 8 kabupaten di
pantai barat Selatan. Itu kita sediakan dua halaman. Tapi tentunya kalau
ada iklan berkurang. Untuk Timur juga seperti itu. Kemudian untuk
Tengah, kita bagi wilayah, Banda Aceh, Aceh Besar, Sabang, itu satu
halaman, itu namanya Serambi Utara aja. Kemudian untuk wilayah Timur,
Pidie, Pidie Jaya, Aceh Timur, Langsa dan Aceh Tamiang itu masuknya ke
Serambi Timur, itu dua halaman, kemudian ada Pase, Biruen,
Lhoksumawe, Aceh Utara itu satu halaman, tiga wilayah. Kemudian
wilayah tengah, Serambi Tengah. Kemudian wilayah Barat untuk Serambi
Barat. Semua berita-berita terbaik, yang kita anggap mempengaruhi
kebijakan provinsi kita tempatkan di halaman satu.” (Arifin, Jumat 4
Oktober 2019)
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Berita-berita yang mengisi rubrik-rubik di Harian Serambi Indonesia
tersebut merupakan kejadian-kejadian yang ada di tengah masyarakat dan
dianggap penting untuk dibahas. Berita tersebut pula yang kemudian menjadi
topik untuk dibahas oleh masyarakat setiap harinya.

“Saya melihatnya gini, kalau memenuhi kebutuhan informasi, saya pikir
belum. Jadi masih banyak hal yang bisa disampaikan Serambi yang lebih
mendalam misalnya. Tapi, pada sisilain, kalau kita tidak punya Serambi,
kita ketinggalan juga. Karena ada informasi-informasi yang dibahas di
masyarakat itu, itu memang Serambi menjadi pemicunya, menjadi sumberi
nformasinya. Jadi, masih adahal-hal yang bisa ditambahkan untuk
memenuhi kebutuhan informasi, tapi sementara ini, saya pikir ya lumayan”
(Milwady, Senin, 14 Oktober 2019)

Pernyataan dari masyarakat Desa Doy dan akademisi menjelaskan bahwa
Harian Serambi Indonesia masih menjadi media massa yang dibutuhkan.
Meskipun masyarakat Desa Doy menilai bahwa ada berita-berita yang belum
terakomodir untuk diberitakan. Hal ini berkaitan dengan keterbatasan halaman
pada Harian Serambi Indonesia.

Hasil pengamatan peneliti terhadap Harian Serambi Indonesia juga
menujukkan hal yang sama dengan apa yang peneliti temukan di media massa
tersebut. Seperti berita di rubrik Serambi Kutaraja sebagai berikut:

“Pagi ini, Santri Se-Aceh Ikut Upacara di Blangpadang

Banda Aceh — Pemerintah Aceh melalui Dinas Pendidikan Dayah

Aceh. Kamis (24/10) pagi ini, akan melaksanakan Peringatan Hari Santri

Nasional (HSN) ke-5 Tahun 2019, di Lapangan Blangpadang, Banda

Aceh. Sekitar 5.000-an santri akan menghadiri upacara tersebut sekaligus

akan ‘memutihkan’ Blangpadang.

Kepala Dinas Pendidikan Dayah Aceh. H. Usamah El MadnyS.Ag

MM, kepada Serambi, Rabu (23/10) malam mengatakan, peringatan

puncak Hari Santri Nasional ke-5 mengusung tema “Konsolidasi Santri
Membangun Negeri”. Selain Santri, Sebut Usamah, upacara memperingati
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Hari Santri Nasional Ke-5 tersebut juga akan dihadiri seluruh pejabat dari
instansi Pemerintah Aceh.

“Dalam upacara yang akan kita mulai pukul 08.00 WIB. Pelaksana
Tugas (Plt) Gubernur Aceh, Bapak Ir. Nova Iriansyah MT, rencananya
akan bertindak sebagai inspektur upacara. Insya Allah, Bapak PIt
Gubernur Aceh, Pangdam IM, Kapolda Aceh, dan seluruh unsur
Forkominda Aceh juga mengenakan baju koko, peci, dan kain sarung pada
puncak peringatan Hari Santi Nasional tersebut,” ungkap Usamabh.

Karena itu, ia meminta doa dari seluruh pihak agar kegiatan ini
berjalan sukses, terukur, dan lancar. Pada peringatan itu, kata Usamah lagi,
seluruh tamu undangan dari seluruh instansi terkait juga ikut mengenakan
peci dan kain sarung. Usamah berharap peringatan Hari Santri Nasional
tahun ini menjadi momentum untuk adanya peran dan konsolidasi santri
dalam membangun negeri.

Ia juga berharap segala potensi yang dimiliki oleh santri-santri
Aceh akan terkonsolidasi dengan baik. Kemudian akan didayagunakan dan
didistribusikan dalam membangun Aceh masa depan.

Pasalnya, para santri Aceh yang hebat tentunya akan menghasilkan
Aceh yang hebat. “Sekitar 5 ribusanti juga akan mengenakan pakaian khas
dayah atau pesantren itu memakai sarung dan peci,” timpal Usmah El
Madny.

Cara antisipasi hujan

Setiap ada upacara, salah satuhal yang paling dikhawatirkan panitia
pelaksana adalah hujan lebat yang dapat mengganggu jalannya kegiatan
dimaksud. Kekhawatiran semacam itu juga dialami Panitia Pelaksana Hari
Santri Aceh (HAS) yang akan melaksanakan upacara Kamis (24/10) hari
ini mulai pukul 08.00 WIB

Namun, solusi yang diusahakan panitia HAS untuk mengantisipasi
hujan tidak lazim seperti dilakukan banyak. Panitia Hari Santri Aceh 2019,
Dr. Abd Syukur MA, menjelaskan, cara santri mengantisipasi hujan harus
menjauhi cara yang syirik. Untuk mengantisipasi turun hujan saat upacara,
pihaknya sudah mengarahkan seluruh lapisan santri agar masuk ke
lapangan upacara masing-masing membaca Surah Al Lahab sebanyak tiga
kali.

Syukur mengungkapkan, cara spiritual ini insya Allah untuk
menghindari hujan saat acara besok (hari ini-red). “Kita tak pakai dukun
atau pawang untuk usir hujan. Hujan adalah yang ciptaan Allah dan Allah
lah yang mengendalikan dengan ashab doa dan permohonan yang kita
panjatkan,” jelas Abd Syukur.

Kadis Pendidikan Dayah Aceh, H. Usamah El Madny Sag MM,
saat dikonfirmasi terkait konsep mengusir hujan yang dijalankan Dr. Abd
Syukur dkk, tersebut merespon dengan senyuman lebar. “Ya, inilah
bedanya santri. Santri adalah komunitas nasionalis religius. Maka dari itu
cara mereka mensikapi alam juga dengan etos religiusitas, berbeda
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komunitas nasionalis sekuler,” tegas Usamah seraya mencoba menjelaskan
cara panitia Hari Santri Aceh mengantisipasi hujan tersebut,” (jal).”
(Harian Serambi Indonesia, halaman 3 edisi Kamis, 24 Oktober 2019)

Berita tersebut merupakan salah satu berita infomasi yang aktual. Dimana
pada hari itu, Harian Serambi Indonesia memberitahukan pemerintah Aceh
menggelar acara peringatan Hari Santri Nasional (HSN) tahun 2019, di
Blangpadang, Banda Aceh pada hari itu juga. Informasi lainnya dari berita
tersebut adalah Sekitar 5.000-an santri akan menghadiri upacara tersebut sekaligus
akan ‘memutihkan’ Blangpadang. ‘Memutihkan’ di dalam berita tersebut
merupakan sebuah perumpaan yang menunjukkan bahwa para santri yang
menghadiri upacara peringatan Hari Santri Nasional, memakai baju teluk belanga
berwarna putih. Warna tersebutlah yang kemudian digambarkan oleh redaksi
Harian Serambi Indonesia dapat memutihkan lapangan Blangpadang. Informasi
penting lainnya adalah mengenai cara santri mengantisipasi hujan yang sesuai
dengan syariat Islam. Jika hujan turun, maka seluruh lapisan santri agar masuk ke
lapangan upacara masing-masing membaca Surah Al Lahab sebanyak tiga kali.

Ada pula berita lain yang menunjukkan fungsi informasi di Harian
Serambi Indonesia adalah di halaman pertama, edisi Sabtu 26 Oktober 2019
dengan judul, 21 ruko terbakar, puluhan orang mengungsi. Dari berita tersebut,
pembaca dapat mengetahui bahwa akibat peristiwa kebakaran rumah toko (ruko),
masyarakat pemilik dan yang menempati ruko harus mengungsi.

“LHOKSUKON - Sebanyak 21 bangunan berkonstruksi kayu yang

sebagian besar merupakan rumah toko (ruko) di Keude Paya Bakong,

Aceh Utara, Jumat (25/10/2019) sekitar pukul 03.00 WIB, ludes dilalap
api. Musibah yang terjadi saat warga sedang tertidur lelap itu
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mengakibatkan seluruh barang yang ada dalam ruko-ruko tersebut hangus

dan 70 orang harus mengungsi ke beberapa tempat seperti tenda yang

disediakan oleh dinas terkait dan meunasah” (Harian Serambi Indonesia,

Sabtu 26 Oktober 2019)

Jumlah detail ruko yang terbakar juga disebutkan oleh Serambi Indonesia
sebagai data valid bagi para pembaca. Termasuk penyebab dari kebakaran serta
keterangan dari narasumber untuk menguatkan berita yang disajikan.

“Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) Paya Bakong,

Syarifuddin SPd, kepada Serambi, Jumat(25/10/2019), menyebutkan,

bangunan yang terbakar itu terdiri atas 19 ruko, satu tempat usaha tapi

tidak ditempati, dan satu rumah” (Harian Serambi Indonesia, Sabtu 26
Oktober 2019)

Berita-berita semacam itulah yang selalu dihadirkan oleh Harian Serambi
Indonesia untuk pembacanya dalam menjalankan fungsi informatif.
4.1.2.2 Fungsi Edukasi

Fungsi kedua dari media massa adalah edukasi. Sebagai surat kabar,
Harian Serambi Indonesia menyajikan informasi dan berita yang dapat memberi
pengetahuan kepada para pembacanya, khususnya bagi masyarakat di Desa Doy
Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. Hasil wawancara terhadap informan
penelitian, didapat hasil bahwa fungsi edukasi di Harian Serambi belum seratus
persen terealisasi dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan 3,
Indra Milwady yang menyatakan:

“Saya pikir ini belum terpenuhi sepenuhnya. Karena sampai saat ini

Serambi kelihatannya masih dalam batas menyampaikan informasi. Tapi,

fungsi edukasi belum sepenuhnya bisa dilaksanakan dengan baik”
(Milwady, Senin, 14 Oktober 2019).

Meskipun belum terealisasi dengan baik, Informan 4, Taty Meutia Aswara

melihat fungsi edukasi ini tetap dijalankan oleh Harian Serambi Indonesia. Fungsi
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ini dapat dilihat dari konten-konten khusus yang disajikan oleh media massa
tersebut, seperti pada konten pendidikan maupun berita-berita lain.

“Bahasa mencerdaskan saya pikir tidak hanya satu aspek. Saya pikir ada
banyak aspek membuat masyarat cerdas. Tapi insha Allah saya pikir
adalah salah satu adalah yang bisa, di Serambi. Misalnya saja sudah
membuat konten pendidikan dan berita aktual lain. Saya pikir ini sudah
mulailah Serambi membantu kecerdasan masyarakat” (Aswara, Senin 14
Oktober 2019)

Informan 6, Tarmizi A. Hamid juga menilai serupa dengan Tety Meutia
Aswara. Bagi informan ini, berita apapun yang disajikan oleh Harian Serambi
merupakan berita bernilai edukasi. Tinggal si pembaca yang menafsirkan dan
memahami isi dari berita yang dibacanya.

“Ya, yang selama ini kita lihat mencerdaskan masyarakat Aceh, terutama
bidang agama, pendidikan. Jadi, sesuai dengan perilaku masyarakat dan
pemerintah sendiri. Jadi apa yang ada di Aceh baik dari masyarakat
maupun pemerintah, dia muat apa adanya secara aktual. Artinya di sini,
untuk mencerdaskan sebuah bangsa atau masyarakat, masyarakat sendiri
harus menyaring berita yang disampaikan oleh Serambi Indonesia ini
sendiri. Artinya di sini, kalau Serambi Indonesia menyiarkan berita-berita
yang informasi, berpendidikan, yang ikut mencerdaskan masyarakat Aceh
kan bisa dilihat dari sektor mana saja. Misalnya pariwisata, ketika ada
satu-satu panorama, cagar budaya yang dapat dan diberitakan oleh
Serambi Indonesia. Inikan salah satu ikut mendukung inspirasi untuk
mencerdasakan, memberitahukan apa yang masyarakat Aceh tidak tahu.
Jadi seluruh pelosok dia masuki” (Hamid, Jumat 18 Oktober 2019).

Penilaian masyarakat terhadap fungsi edukasi di Harian Serambi Indonesia
diperkuat dengan pernyataan dari redaksi Harian Serambi Indonesia. Bahwa
mereka mengakui, fungsi edukasi masih menjadi tujuan utama mereka dalam
setiap penyajian konten-konten berita. Tujuannya, agar masyarakat tidak hanya

mendapat update dari peristiwa terkini di Aceh saja, melainkan mendapat



77

pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan jika peristiwa serupa seperti yang
diberitakan terjadi di lingkungan pembaca.

“Kita masih berusaha terus untuk memuat konten-konten yang bisa
mengedukasi masyarakat. Termasuk dalam peristiwa-peristiwa kecelakaan
atau peristiwa kebakaran, bencananya. Ada satu berita, ada satu yang
ketika kita beritakan peristiwanya, itu satu bab. Kemudian ada yang kita
beritakan dari intelectual benefit. Yaitu pandangan para pakar atau
pandangan how to do oleh pembaca lakukan ketika menghadapi suatu
masalah seperti ini. Dan ini menurut kami adalah fungsi edukasi yang
kami jalankan supaya masyarakat menghadapi peristiwa mereka tahu apa
yang harus mereka lakukan” (Arifin, Jumat 4 Oktober 2019).

Meskipun masih kurang, konten-konten edukasi yang dimuat oleh Harian
Serambi Indonesia dikatakan oleh seluruh informan dalam penelitian ini, mampu
mempengaruhi pembacanya terutama masyarakat Desa Doy dalam memahami

persoalan atau peristiwa yang diberitakan oleh Harian Serambi Indonesia.

“Saya pikir cukup mempengaruhi” (Milwady, Senin 14 Oktober 2019).

Hasil pengamatan peneliti, fungsi edukasi benar dilakukan oleh Serambi
Indonesia. Fungsi edukasi tidak terpatok pada satu rubik khusus, namun pada
berita dan informasi yang disajikan. Salah satu berita yang memiliki nilai edukasi
adalah berita dengan judul MPU Asel usulkan fatwa zakat makanan pokok, hasil
rekomendasi muzakarah ulama se-Aceh Selatan. Adapun beritanya
sebagaiberikut:

“TAPAKTUAN - Muzakarah wulama Se-Aceh Selatan yang
diselenggarakan di Aula Hotel Dian Rana Tapaktuan, sejak Senin
(21/10), pada Kamis (24/10) kemarin, berhasil merumuskan sejumlah
rekomendasi penting. Muzakarah ulama yang diprakarsai Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Selatan (Asel) itu dibuka Wakil

Bupati (Wabup)Tgk Amran pada Senin lalu, ditutup oleh Ketua MPU
Asel, Tgk HT Armia Ahmad, Kamis kemarin.
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Adapun rekomendasi hasil muzakarah ulama itu yakni pertama
meminta Pemkab Aceh Selatan agar membentuk Badan Rukyatul Hilal di
tingkat kabupaten dan mengimbau kepada seluruh masyarakat/umat
untuk saling menghargai perbedaan dalam penetapan 1 Ramadhan dan 1
Syawal. Rekomendasi ketiga yakni, mengusulkan kepada MPU Aceh
untuk mengeluarkan fatwa tentang zakat makanan pokok di suatu tempat
tidak dijadikan makanan pokok di tempat yang lain.

Keempat, mengusulkan kepada Pemkab Aceh Selatan untuk
mensosialisasikan dan mengawasi transaksi carter, kontrak, gala (gadai-
red), dan mawah (bagihasil), agar sesuai dengan mu’amalah syari’ah.
Rekomendasi lainya adalah, mendesak Pemkab Aceh Selatan untuk
membuat Peraturan Bupati (Perbup) tentang wisata halal sesuai syariat
Islam serta adat dan budaya Aceh.

Sedangkan rekomendasi keenam dan ketujuh yaitu, meminta
Pemkab Aceh Selatan agar melaksanakan pembinaan, dan pengawasan
terhadap pelaku serta tempat wisata untuk terwujudnya wisata halal,
sekaligus memberikan sanksi tegas kepada pelaku wisata yang melanggar
syariat Islam.

Berdasarkan data yang didapat Serambi, tim perumus
rekomendasi itu diketuai Tgk HT Armia Ahmad dibantu empat anggota
yakni, Tgk Syahwijal Elsi, Tgk Muhibbut Tibry, Tgk H Reza Nazlianto
LC MA, dan Basyiron Al Yusufi. Menurut tim perumus, rekomendasi itu
diputuskan setelah pembahasan mendalam materi yang disampaikan
dalam muzakarah ulama tersebut.

Muzakarah ulama itu diikuti ratusan peserta terdiri dari ulama,
pimpinan pondok pesantren, teungku dayah, cendikiawan muslim daerah,
tokoh masyarakat, organisasi kemasyarakatan, OKP, profesi, SKPK dan
pejabat daerah. “Alhamdulillah, muzakarah berjalan dengan sukses,” kata
Ketua Panitia Muzakarah Ulama Aceh Selatan, Masrizar MSi.(tz)”
(Serambi Indonesia, Sabtu 26 November 2019)

Membaca berita tersebut, bentuk fungsi edukasi yang dijalankan oleh
Harian Serambi Indonesia adalah tentang fatwa zakat makanan, hasil dari
Muzakarah ulama yang diprakarsai Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh
Selatan (Asel) itu dibuka Wakil Bupati (Wabup) Tgk Amran pada Senin lalu,
ditutup oleh Ketua MPU Asel, Tgk HT Armia Ahmad. Dari berita tersebut,

masyarakat diedukasi bahwa setelah muzakarah ulama dilakukan maka zakat



79

makanan pokok di suatu tempat tidak dijadikan makanan pokok di tempat yang
lain.
4.1.2.3 Fungsi Kontrol Sosial

Fungsi ketiga dari media massa adalah fungsi kontrol sosial, dimana dalam
fungsi ini Harian Serambi Indonesia melakukan pengawasan terhadap segala hal
berhubungan dengan operasional, kinerja atau sebagainya dari pemerintahan
maupun swasta yang berdampak pada kepentingan hidup orang atau masyarakat
luas. Kontrol sosial pada media massa bisa dilihat dari beragam bentuk tulisan,
baik berita opini, sastra, anekdot dan sebagainya. Menurut Informan dalam
penelitian ini, informan 2, Dr. Fakhri,S.Sos., MA, Serambi Indonesia sudah
menjalankan fungsi ini dengan baik.

“Saya setuju, Serambi Indonesia memiliki sebagai agen kontrol sosial.

Banyak berita-berita maupun opini-opini baik dalam artikel maupun opini

yang disampaikan oleh wartawan Serambi Indonesia telah memiliki fungsi
kontrol sosial” (Fakhri, Sabtu 5 Oktober 2019)

Semua informan lainnya juga memberikan pedapat serupa mengenai
fungsi kontrol sosial dari Harian Serambi Indonesia. Salah satunya adalah
Informan 3, Indra Milwady

“Saya pikir cukup baik dikeluarkan oleh Serambi Indonesia” (Milwady,
Senin 14 Oktober 2019)

Pernyataan dari masyarakat mengenai fungsi kontrol sosial dari Harian
Serambi Indonesia didukung dengan pengetahuan mereka tentang bentuk berita
pengawasan sosial yang disajikan. Seperti yang disampaikan oleh informan 3,

Indra Milwady,
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“Biasanya, saya melihat Serambi konsen melihat soal-soal seperti ini.
Misalnya keputusan yang salah diambil oleh pemerintah, kemudian soal
anggaran, soal penempatan posisi pejabat-pejabat misalnya. Ini saya lihat,
Serambi tajam mengkritik itu. Dalam pemilu juga saya lihat begitu,
mereka konsen melihat soal-soal seperti ini” (Milwady, Senin 14 Oktober
2019)

Begitu juga dengan informan lainnya dalam penelitian ini, informan 6,
Tarmizi A. Hamid juga menyampaikan pendapatnya bahwa kontrol sosial yang
dilakukan oleh Harian Serambi Indonesia salah satunya dengan pengawasan
terhadap bantuan-bantuan dari luar, pengawasan kebijakan syariat yang
ditegakkan oleh Aceh.

“Kadang-kadang kan ada berita sosial, bantuan-bantuan dari negara lain.
Kemudian ada lembaga-lembaga yang bergerak di bidang sosial ekonomi
dan agama sering diberitakan oleh Serambi. Kemudian, penyakit
masyarakat di bidang sosial masyarakat juga dimuat di Serambi. Baik
positif maupun negatif. Misalnya ada pornografi di Aceh, dimuat di Harian
Serambi. Itu menjadi evaluasi kita. Bahwasannya kita tidak bisa macam-
macam kalau nanti ini, berita-berita yang sangat memalukan diketahui
wartawan” (Hamid, Jumat 18 Oktober 2019)

Menurut informan 1, Pemred Harian Serambi Indonesia Zainal Arifin,
bahwa kontrol sosial ini memang sudah menjadi tugas dari media massa.

“Sebagai sebuah media, kita harus menjalankan fungsi kontrol sosial.

Selama ini kita sudah melakukan fungsi kontrol sosial terhadap apa yang

dilakukan pemerintahan baik eksekutif maupun legislatif” (Jumat, 4 Oktober
2019)

Walaupun telah menjalankan fungsi kontrol sosial, seluruh informan dari
penelitian ini menyatakan bahwa fungsi kontrol sosial tersebut belum terealisasi
secara maksimal. Seperti dikatakan oleh informan 2, Dr. Fakhri S.Sos., MA
sebagai berikut,

“Memang masyarakat sendiri sebenarnya kalau diamati secara psikologis,
memang masyarakat belum merasa puas terhadap Serambi Indonesia.
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Tetapi, apapun cerita, usaha dari proses penyebaran informasi yang
disajikan oleh Serambi Indonesia sudah maksimal” (Fakhri, Sabtu, 05
Oktober 2019)

Informan 4, Taty Meutia Aswara juga mengatakan hal yang sama

“Saya rasa belum, kalau dikatakan maskimal. Saya rasa harus lebih lagi”
(Aswara, Senin 14 Oktober 2019)

Informan 6, Tarmizi A. Hamid juga memperkuat kesepahaman masyarakat
mengenai fungsi kontrol sosial dari Harian Serambi Indonesia yang belum
maksimal.

“Kalau dilihat besarnya Aceh dan seluruh biro Serambi ini ada di
Kabupaten Kota, kalau kita bicarakan secara maksimal, itu semuanya
belum juga. Karena ini keterbatasan jurnalis di daerah sendiri, kemudian
keterbatasan kendala yang mencari sumber berita di daerah itu sendiri,
bagi para narasumber yang tidak ingin diketahui oleh jurnalis” (Hamid,
Jumat 18 Oktober 2019)

Pemred Harian Serambi Indonesia sebagai informan 1 dalam penelitian
ini menyatakan bahwa fungsi kontrol sosial yang dijalankan oleh media massa
Harian Serambi Indonesia merupakan hal yang subjektif. Namun, ia meyakini
bahwa fungsi kontrol sosial yang dijalankan oleh Harian Serambi Indonesia sudah
maksimal.

“Tentunya kalau sudah dibilang maksimal, ini kan subjektif ya. Kalau
kami melihat bahwa kami melakukan secara maksimal. Tapi pembaca
menganggap belum maksimal dalam kasus-kasus tertentu. Kita kan tidak
bisa membuat semua orang puas dengan pemberitaan. Tapi kan kita

berusaha menurut kita ini sudah mencakup semua kepentingan
masyarakat” (Arifin, Jumat 4 oktober 2019)

Salah satu berita dengan fungsi kontrol sosial yang disajikan oleh Harian

Serambi Indonesia adalah sebagai berikut:
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“Forum Parlemen Minta BKPSDM Setop Kutip Biaya Prajabatan -
BLANGKEJEREN - Forum Parlemen Jalanan (PARAL) meminta Badan
Kepegawaian dan Pelatihan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Gayo Lues (Galus) untuk menghentikan pengutipan uang diklat
latihan dasar (Latsar) atau prajabatan bagi CPNS formasi 2018 di
kabupaten tersebut.

Berdasarkan informasi yang diperoleh Serambi, CPNS formasi
2018 yang lulus di kabupaten itu sebanyak 205 orang terpaksa dibebankan
dan dipungut biaya prajabatan sebesar Rp. 4,6 juta per orang. Hal itu
dilakukan pihak penyelenggara Latsar dari BKPSDM tersebut untuk
menutupi kekurangan biaya prajabatan itu yang tidak tertampung di DPA
BKPSDM, sehingga kekurangan biaya itu harus dibebankan ke CPNS
tersebut.

Pengurus PARAL Bidang Hukum dan Advokasi, M Ali SH,
kepada Serambi, Jumat (25/10), mengatakan, BKPSDM Galus diminta
menghentikan pengutipan uang diklat Latsar sebesar Rp 4,6 juta per orang.
“Kami forum Parlemen Jalanan di Galus meminta BKPSDM untuk segera
menghentikan pemungutan biaya pelaksanaan diklat Latsar (prajabatan)
tersebut dan biaya itu jangan dibebankan kepada CPNS formasi 2018,”
katanya.

Bidang Hukum dan Advokasi didampingi pengurus forum PARAL
lainnya mengatakan, biaya pelaksanaan Prajab dan Latsar bagi CPNS itu
sudah menjadi kewajiban Pemkab untuk menanggung. Kalau memang
belum dianggarkan untuk kegiatan itu, kata dia, bukan berarti
tanggungjawab dan dibebankan kepada peserta. “Bagaimanapun itu
mekanismenya, baik itu dengan sistem pinjaman, apalagi dengan pungutan
tetap menyalahi aturan,” tandasnya. (c40)” (Serambi Indonesia, Edisi
Sabtu 26 Oktober 2019)

Berita tersebut merupakan salah satu bentuk kontrol sosial yang dilakukan
oleh Harian Serambi Indonesia. Dimana harian Serambi Indonesia menyoroti
tentang kutipan biaya diklat latihan dasar (Latsar) oleh Badan Kepegawaian dan
Pelatihan Sumber Daya Manusia (BKSDM) Kabupaten Gayo Lues (Galus).
Pengangkatan berita tersebut juga berdasarkan temuan Harian Serambi Indonesia,
bahwa sebanyak 205 orang CPNS formasi 2018 yang lulus di Kabupaten Galus
dimintai uang sebesar Rp. 4,6 juta perorangnya. Selain fakta yang ditemukan,

Harian Serambi Indonesia menjadikan Forum Parlemen Jalanan (PARAL) untuk
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menjadi narasumber dalam berita tersebut. Hal ini juga berkaitan dari sifat berita
yang tidak boleh subjektif. Dari berita tersebut juga dapat diketahui bahwa para
pembacanya akan ikut terpengaruh, kususnya bagi CPNS 2018 maupun CPNS
periode berikutnya. Sebab, PARAL sebagai narasumber dalam berita itu
menjelaskan bahwa kutipan seperti yang dilakukan oleh BKPSDM bukan
tindakan yang terpuji. Penegasan PARAL mengenai hal tersebut ditunjukkan pada
alinea terakhir berita. Yakni:

“Kalau memang belum dianggar kan untuk kegiatan itu, kata dia, bukan
berarti tanggungjawab dan dibebankan kepada peserta”

Kontrol sosial dalam Harian Serambi Indonesia juga tidak hanya dilakukan
dari redaksi saja, melainkan pembaca juga dapat aktif melakukan hal yang sama.
Yakni membuat sebuah tulisan mengenai hal-hal yang penting untuk disoroti.
Tulisan tersebut diposisikan di halaman opini, tentu saja melalui seleksi yang
ketat dari redaksi. Salah satu opini yang dimuat di Harian Serambi Indonesia
dengan judul Disleksia; menyelamatkan Generasi Out Of The Box. Opini tersebut
sebagai berikut:

“Keringat dingin mulai membasahi wajah Zu (10 tahun), seorang
murid kelas 2 SD, Ia sedang berusaha keras meringkas pelajaran sejarah
tentang kemerdekaan. Hampir semua temannya telah istirahat di luar kelas.
Tidak mudah baginya menemukan kata yang tepat, menyusun kalimat per
kalimat, belum lagi kadang huruf yang dirangkai terbalik urutannya.

Tugas meringkas ini membuatnya sangat lelah, padahal masih jam
10 pagi. Lembaran buku sudah penuh dengan coretan dan terlihat jorok,
ingin rasanya merobek lagi, ini sudah lembaran ke-6 yang disobek. la
semakin cemas saat menyadari hanya dia di kelas bersama ibu guru yang
menunggunya.

Dari kejauhan terdengar teriakan teman-teman saling berlarian
memasukkan bola ke gawang, padahal jam istirahat ini yang selalu dinanti
Zul untuk menyalurkan hobinya, rasanya ingin menangis mengingat
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seringnya kehilangan waktu istirahat akibat tidak mampu menyelesaikan
tugas tepat waktu. Belum lagi sakit perut melilit membayangkan harus
membaca hasil karangan di depan kelas nantinya. Timbul hasrat berbuat
curang agar cepat selesai atau tidak usah sekolah lagi” (Serambi Indonesia,
Sabtu 26 Oktober 2019)

Tiga alinea dari tulisan dr. Munadia, SPKFR, yang merupakan Ketua
Asosiasi Disleksia Indonesia Cabang Aceh menggambarkan sebuah kondisi anak
mengalami disleksia. Kasus disleksia ini dianggap kurang mendapat perhatian,
padahal harus dicarikan solusi. Untuk itu, pada alinea berikutnya, dr. Muna dia
memaparkan mengenai diagnosis disleksia, dan langkah yang harus diambil jika
menemukan anak disleksia. Sebab, masalah disleksia bukanlah sebuah hal buruk,
melainkan dapat berubah menjadi keberuntungan, khsusnya bagi anak disleksia
jika orang di sekelilingnya paham dan memberikan perhatian yang khusus.
4.1.2.4 Fungsi Hiburan

Tidak hanya sekadar penyajian informasi dan berita saja, media massa
dalam hal ini Harian Serambi Indonesia juga dituntut memiliki ruang untuk
menghibur pembacanya. Menurut informan dalam penelitian ini, Harian Serambi
Indonesia sudah menjalankan fungsi hiburan ini. Namun, informan
menyayangkan bahwa fungsi hiburan tidak dijalankan dengan maksimal. Hal ini
diungkapkan oleh Informan 3, Indra Milwady.

“Saya pikir agak kurang. Konten hiburan agak kurang” (Milwady, Senin,
14 Oktober 2019)

Kurang maksimalnya fungsi hiburan ini bukan dilihat dari intensitas waktu
penyajian melainkan dari sisi konten hiburan yang disajikan. Padahal, dahulunya

Harian Serambi Indonesia memiliki konten hiburan yang cukup memuaskan
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masyarakat. Sebuah rubrik kecil bernama gam cantoi. Dalam rubrik tersebut,
harian Serambi Indonesia menampilkan karikatur menggelitik dan update dengan
isu-isu yang sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat Aceh.

“Kalau saya bilang hiburan. Saya ingat masa kecil saya dengan Serambi
selalu melihat tulisan hiburan itu, rubik kecil gam cantoi. Dan itu sudah
tidak ada lagi. Yang lain saya pikir belum mampu menjawab untuk
pengganti itu”

Informan 5, Musriadi Aswad menyatakan hal serupa. Gam cantoi masih
memegang rating teratas pada fungsi menghibur di Harian Serambi Indonesia.

“Kalau saya amati, menghiburnya ada beberapa konten. Dulunya, inspirasi
kita ada gam cantoi. Tapi, sekarang sudah tidak ada lagi. Sebenarnya itu
harus menjadi catatan, sehingga itukan menjadi pemahaman secara filosofi
pada masyarakat, sehingga berita-berita tidak juga harus dengan berita-
berita seperti yang saya jelaskan. Tapi juga ada berita-berita yang
menghibur, yaitu bisa menginspirasikan seluruh pembaca. (Aswad, Selasa
15 oktober 2019)

Meskipun gam cantoi tidak ada lagi, fungsi hiburan di HarianSerambi
Indonesia masih bisa dinikmati dengan rubrik edisi khusus setiap hari mingu
berupa cerpen, puisi. Pendapat ini disampaikan oleh informan 3, Indra Milwady.

“Kalau yang menghibur di Serambi Indonesia paling-paling di edisi

minggunya. Di edisi Minggu ada cerpen-cerpen, ada puisi, saya pikir itu”
(Milwady, Senin 14 Oktober 2019)

Pendapat dari infroman 1, Pemred Harian Serambi Indonesia, Zainal
Arifin, pun demikian. Sebagai media massa, Harian Serambi Indonesia tetap
memperhatikan fungsi hiburan bagi pembaca.

“Kita juga memuat di hari-hari akhir pekan. Ada informasi-informasi yang

menghibur. Terutama di hari Sabtu dan Minggu yang ada rubik milenia,
rubik selebritis, rubrik puisi dan budaya” (Arifin, Jumat 4 Oktober 2019)
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(Gambar 4.3. Rubik Gam Cantoi. Sumber: serambinews.com, 25 Oktober 2019)

Gambar 4.2 diambil dari https://aceh.tribunnews.com/2017/10/25/nitizen-
aceh-rindukan-kehadiran-gam-cantoi, sedangkan gambar 4.3 dikutip dari

https://aceh.tribunnews.com/2016/03/12/pln-mengulah-meme-pun-bertebaran.
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Kedua gambar tersebut merupakan bentuk dari rubrik Gam Cantoi yang
diceritakan oleh masyarakat Desa Doy dalam wawancara untuk penelitian ini.
Rubrik tersebut berukuran kecil dan sangat sederhana. Hanya berisi gambar
karikatur dengan percakapan yang sekali baca habis atau tanpa dialog apapun.
Meskipun begitu, rubrik asuhan Alm. M. Sampe Edwards S tersebut bukan asal
gambar. Melainkan kritik pedas tentang suatu kondisi sosial yang terjadi di Aceh.
Melalui gambar tersebut, Alm. Sampe Edwar S mengajak para pembacanya
menganalisa, memahami dan ikut menyoroti sebuah fenomena penting yang ada
di Aceh, melalui humor.

Gam cantoi hadir disajikan dalam tiga kolom. Tokoh utamanya tidak
pernah berganti. Itu bisa diketahui dari ciri khas sang tokoh utama berambut
kriting dengan satu helai rambut depan yang tegak. Masyarakat Aceh yang
melihat kartun di rubik gam cantoi juga merasa senang, sebab Sampe Edward
turut memasukkan nilai budaya Aceh di dalamnya. Hal itu dapat dilihat dari
celana panjang dan sarung di pinggang yang dikenakan oleh tokoh utama. Sarung
di pinggang sendiri, merupakan busana ala pejuang Aceh kala melawan Belanda.
Ditambah lagi tokoh lainnya dari keluarga gam cantoi membuat para pembaca
merasa dihibur.

Rasa kehilangan yang dinyatakan oleh para informan tentang fungsi
hiburan di Harian Serambi Indonesia seiring dengan hilangnya rubik gam cantoi.

Penyebabnya, sang pengasuh rubrik meninggal dunia pada hari Sabtu, 30 Maret
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2013 di Rumah Sakit Herna Medan. Untuk hiburan, kini Harian Serambi
Indonesia
4.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Doy menjadikan
Harian Serambi Indonesia sebagai sumber mendapatkan beragam informasi dan
berita yang aktual tentang hal-hal yang terjadi di Aceh, nasional hingga
internasional.

Penyajian akan berita di Harian Serambi Indonesia dituangkan kedalam 24
halaman. Halaman muka berisi topik utama atau headline dan berita kaki yang
layak untuk menjadi perhatian pembaca. Halaman 2 merupakan rubrik
internasional, dimana berisi berita yang sedang terjadi di luar negeri. Halaman 3
di harian Serambi Indonesia diberi judul Serambi Kutaraja. Berita di rubrik
tersebut berisikan berita-berita dan informasi seputar Banda Aceh, Aceh Besar
dan Sabang. Halaman 4 dan 5 diisi penuh dengan berita-berita politik, untuk itulah
rubrik ini dinamai sebagai rubrik politik.

Halaman 6 dan halaman 15 di Harian Serambi Indonesia dinamai Serambi
Timur, sebab berisikan informasi dan berita yang terjadi di wilayah Aceh bagian
Timur, yakni Pidie, Pidie Jaya, Aceh Timur, Langsa, Meureudu, Kuala Simpang
dan Aceh Tamiang. Pada halaman 8 dan 18, ada rubrik Serambi Barat. Halaman
tersebut memuat konten berita dan informasi yang terjadi di Aceh bagian Barat
Seperti Meulaboh, Blangpidie, Sinabang dan Aceh wilayah Barat lainnya.

Halaman 8 harian Serambi Indonesia merupakan rubrik soccer atau rubrik yang
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khusus memberikan informasi dan berita mengenai dunia sepak bola. Untuk
berita-berita nasional, Harian Serambi menyajikannya di halaman Nasional yang
ada pada halaman 9. Halaman Nasional yang dimaksud oleh Harian Serambi
Indonesia tidaklah harus berita-berita dari Ibukota, melainkan berita-berita dari
daerah di Aceh dan memiliki isu serta nilai untuk dijadikan berita di rubrik
nasional. Untuk konten-konten yang berkaitan dengan agenda dari komunitas,
lembaga dan semacamnya, Harian Serambi Indonesia menyediakan rubrik
community yang berada di halaman 10. Berita-berita yang tidak muat di halaman
pertama, akan disambung pada rubrik Serambi Line yang ada di halaman 11.
Selain sepak bola, Harian Serambi Indonesia juga membuat halaman olahraga, di
halaman 12. Rubrik ini diisi dengan berbagai berita dan informasi tentang dunia
olahraga, baik sepak bola, bulu tangkis, basket dan semacamnya.

Halaman selanjutnya, yakni di halaman 13, ada rubrik Serambi Pase.
Rubrik tersebut berisi berita dan informasi tentang kejadian yang ada di Biruen,
Lhokseumawe dan Aceh Utara. Harian Serambi Indonesia juga menyediakan
rubrik khusus bagi pembacanya untuk mengkritik atau berbagai pengetahuan dan
informasi melalui tulisan opini di halaman 14. Selanjunya, halaman 16 yang
diberinama Serambi Tengah. Halaman ini menyajikan berbagai kejadian di Aceh
bagian Tengah, seperti di daerah Takengon Blangkejeren, Redelong dan wilayah
Aceh bagian Tengah lainnya. Halaman 17 dan 21, dinamai dengan rubrik Serambi
JualBeli. Pada rubrik ini, pembaca disuguhkan dengan berbagai produk, atau hal-

hal niaga lainnya. Di halaman 19 dan halaman 23 pada Harian Serambi Indonesia
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diberinama Serambi Iklan. Sesuai namanya, rubrik ini berisikan beragamam iklan
produk yang ditawarkan pada pembaca. Untuk pergerakan bisnis di Aceh, dapat
dilihat di halaman 20 dan halaman 24, rubrik Serambi Bisnis. Di Halaman 22, ada
rubrik Super Ball, yang memuat konten seputar sepak bola.

Semua rubik di Harian Serambi Indonesia tersebut dibuat untuk
menyajikan berbagai berita dan informasi dari 22 kabupaten/kota yang ada di
Aceh, yang sebelumnya sudah dipilih dan diyakini dapat mewakili kebutuhan
informasi dari masing-masing daerah. Berita-berita tersebut kemudian diterbitkan
dan disebarluaskan kepada masyarakat di Aceh untuk dibaca. Salah satu daerah
yang loyal untuk membaca Harian Serambi Indonesia adalah Desa Doy,
Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. Meskipun sebagai pembaca setia
Harian Serambi Indonesia, mayarakat Desa Doy memiliki persepsi mereka sendiri
terhadap fungsi media massa yang dijalankan oleh surat kabar tersebut.

Persepsi (Mulyana, 2000: 168) mendefinisikan persepsi sebagai inti dari
komunikasi, sementara itu penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi yang
identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam proses komunikasi. Persepsi
inilah yang kemudian menentukan pemilihan satu pesan dan mengabaikan pesan
yang lainnya. Sebagai pembaca setia Harian Serambi Indonesia, maka persepsi 3
orang informan dari kalangan masyarakat, 1 orang informan dari tokoh
masyarakat dan 1 orang informan dari akademisi memiliki pengalaman, minat dan

harapan yang sama dalam memberikan makna terhadap fungsi media, yakni
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fungsi informasi, edukasi, kontrol sosial dan hiburan dari Harian Serambi
Indonesia.

Bagi masyarakat Desa Doy, fungsi informasi harian Serambi berjalan
secara baik. Mereka menganggap bahwa surat kabar tersebut setiap harinya
memberikan informasi yang aktual mengenai peristiwa-peristiwa penting yang
terjadi di Aceh. Selain itu, pemberitaan yang disajikan juga objektif dan sudah
membantu masyarakat Desa Doy dalam memenuhi kebutuhan informasi. Bahkan,
berita-berita aktual yang disajikan oleh Harian Serambi Indonesia menjadi rujukan
topik diskusi. Artinya, persepsi masyarakat Desa Doy untuk fungsi informasi
Harian Serambi Indonesia adalah positif. Meskipun informan-informan dalam
penelitian menyatakan bahwa berita dan informasi yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia belum dapat menjangkau semua persitiwa yang terjadi di
Aceh, namun mereka memahami bahwa kekurangan tersebut merupakan
keterbatasan Harian Serambi Indonesia dalam memuat semua peritiwa yang
terjadi. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan dari jumlah halaman, sehingga
setiap peristiwa yang dimuat di Harian Serambi merupakan peristiwa atau
informasi yang memiliki nilai berita, diseleksi dan dianggap layak untuk diketahui
dan mewakili kebutuhan informasi dari masyarakat.

Harian Serambi Indonesia sampai sekarang juga dinilai oleh masyarakat
Desa Doy sudah menjalankan fungsi edukasi dengan memberikan pengetahuan
dan mencerdaskan mereka. Meskipun masyarakat Desa Doy menganggap bahwa

tidak semua berita dan informasi yang disajikan masuk dalam kategori edukasi
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bagi mereka. Fungsi edukasi yang mereka pahami adalah berita dan informasi
bukan sekadar aktual, namun memuat keterangan tambahan seperti advokasi
kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat menjadi kritis dalam melihat
sebuah peritiwa dan tahu apa yang harusnya mereka lakukan jika kejadian tersebut
terjadi di sekitarnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa masyarakat Desa Doy memiliki
persepsi positif terhadap fungsi edukasi yang dijalankan oleh Harian Serambi
Indonesia. Begitupun Pemred Harian Serambi Indonesia, Zainal Arifin, tidak
menyangkal pernyataan dari masyarakat terhadap fungsi edukasi yang mereka
jalankan. Menurutnya, setiap pemberitaan dan informasi yang disajikan akan
melihat aspek edukasi bagi masyarakat. Harian Serambi Indonesia selalu berusaha
menghadirkan pendapat-pendapat dari narasumber yang kredibel dan kompeten
dalam menganalisis sebuah peristiwa yang terjadi.

Fungsi media massa lainnya adalah fungsi kontrol sosial. Fungsi ini
menempatkan media massa yakni Harian Serambi Indonesia sebagai alat pantau
atau media pengawas terhadap roda pemerintahan maupun siklus kehidupan
perusahaan, lembaga baik milik pemerintah maupun swasta hingga individu di
Aceh yang bersentuhan dengan kepentingan orang banyak. Dengan pengawasan
yang dilakukan, diharapkan dapat membuat siklus kehidupan bermasyarakat
sesuai dengan keinginan. Menurut masyarakat Desa Doy, Harian Serambi
Indonesia telah menjalankan fungsi kontrol sosial. Hal itu dapat diketahui dari
pernyataan masyarakat yang mengatakan bahwa Harian Serambi konsisten

mengangkat isu-isu yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah Aceh, mengenai
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alokasi anggaran, penempatan posisi jabatan pejabat daerah, bantuan-bantuan luar
negeri untuk Aceh dan sebagainya. Sehingga, lembaga atau orang-orang Aceh
yang bersingungan dengan pemberitaan tersebut akan lebih berhati-hati sebab
telah diingatkan dan dievaluasi dalam melakukan sesuatu. Bahkan, dengan kontrol
sosial yang dilakukan oleh Serambi Indonesia turut membuat masyarakat lebih
kritis dan ikut melakukan pengawasan terhadap objek yang diberitakan.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa masyarakat Desa Doy berpersepsi positif
terhadap fungsi kontrol sosial Harian Serambi Indonesia.

Selain berita, yang dilihat oleh mayarakat Desa Doy di Harian Serambi
Indonesia adalah konten hiburan. Harian Serambi Indonesia memiliki konten
hiburan yang ada di edisi khusus setiap akhir pekan. Hiburan ini berisi konten
sastra, info selebritis dan sebagainya. Masyarakat Desa Doy mengangap konten-
konten hiburan yang disajikan oleh Harian Serambi Indonesia belum disajikan
secara maksimal. Informan dalam penelitian ini menyebutkan, konten hiburan
yang mereka harapkan tidak seperti yang disajikan saat ini. Mereka mengingat,
dahulunya ada rubrik bernama gam cantoi, sebuah rubrik kecil yang berisi
karikatur dengan pesan-pesan sindiran, menggelitik dan memiliki makna yang
dalam. Informan-informan tersebut menyarankan agar rubrik gam cantoi dapat
dimuat kembali untuk masyarakat. Dari respon mereka tersebut, diketahui bahwa
persepsi masyarakat Desa Doy terhadap fungsi menghibur positif, hanya saja
terjadi ketidak puasan pembaca terhadap fungsi hiburan yang dijalankan. Pemred

Harian Serambi Indonesia, Zainal Arifin mengakui bahwa surat kabar mereka
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kurang dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh
perubahan kebijakan dari media Serambi Indonesia tentang konten hiburan yang
disajikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Desa Doy
terhadap implementasi fungsi media massa tersebut, dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi mereka adalah
perhatian dan pemaknaan mereka terhadap Harian Serambi Indonesia. Dimana
Serambi merupakan surat kabar yang mereka baca untuk mendapatkan informasi
dan berita yang terjadi di wilayah Aceh. Dengan membaca Harian Serambi
Indonesia, masyarakat Desa Doy memaknai setiap pesan yang dikabarkan oleh
media massa tersebut. Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi
masyarakat Desa Doy adalah faktor lingkungan dan faktor pengalaman masa
lampau. Yang dimaksud faktor lingkungan adalah, persepsi masyarakat Desa Doy
dipengaruhi oleh tampilan dan rubrik dan konten yang disajikan oleh Harian
Serambi. Faktor ini bisa dicontohkan pada persepsi yang menyatakan bahwa
Harian Serambi Indonesia sebagai media massa informasi, sebab selalu
menyajikan berita-berita yang aktual atau untuk fungsi edukasi, masyarakat Desa
Doy menganggap Harian Serambi Indonesia kurang maksimal dalam
penyajiannya. Sementara itu, yang dimaksud fator pengalaman masa lampau
adalah pengalaman sebelumnya yang pernah dirasakan oleh masyarakat Desa Doy
saat membaca Harian Serambi Indonesia. Faktor ini bisa dicontohkan dari

persepsi masyarakat yang menyatakan bahwa dulunya rubrik gam cantoi cukup
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menghibur masyarakat, saat ini belum ada rubrik hiburan di Harian Serambi
Indonesia yang bisa menggatikan kekuatan rubrik tersebut untuk menghibur
pembacanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka fenomena persepsi
masyarakat Desa Doy terhadap implementasi fungsi media massa (Harian

Serambi Indonesia sama seperti teori S-O-R (Effendi, 2006: 254-255).

Stimulus > Organism > Respon
- Fungsi Informasi - Sensasi - Positif
- Fungsi Edukasi - Atensi (Puas)
- Fungsi Kontrol - Interpretasi (Kurang Puas)
Sosial
- Fungsi Hiburan

Gambar 4.4 Analisa Teori S-O-R (Effendy, 2009:255)

Melalui Gambar 4.4 persepsi masyarakat dapat dikelompokkan dalam tiga
tahapan, yakni adanya stimulus, organism dan respon. Stimulus dalam penelitian
ini berupa fungsi media massa. Organism yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sensasi, atensi dan interpretasi. Sementara itu, respon yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah jenis persepsi positif yang muncul sebagai hasil
persepsi.

Menggunakan Teori S-O-R, diketahui bahwa persepsi yang muncul
diawali dari sebuah rangsangan berupa berita-berita yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia. Sebagai media massa, berita-berita di Harian Serambi

Indonesia memuat empat fungsi, yaitu fungsi informasi, fungsi edukasi, fungsi
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kontrol sosial dan fungsi hiburan. Fungsi-fungsi tersebutlah yang kemudian
diterima oleh masyarakat Desa Doy untuk kemudian menjadi objek yang dilihat,
diperhatikan, dibaca melalui alat indra berupa penglihatan. Fase inilah disebut
sebagai proses pertama dalam proses terjadinya persepsi.

Banyaknya informasi yang diterima dari berita-berita di Harian Serambi
Indonesia, secara sadar akan menimbulkan ketertarikan oleh Masyarakat Doy
pada informasi tertentu dengan melibatkan beberapa aspek (Fan, 2002: 340), yaitu
alerting, orientating dan executive function. Alerting merupakan suatu keadaan
dimana otak mampu memberikan sinyal waspada terhadap rangsangan yang
diterima. Struktur anatomi otak yang diasosiasikan dengan alerting adalah korteks
serebri regio frontal dan parietal, serta thalamus. Norepinefrin merupakan
neurotransmitter yang bekerja dalam modulasi aktivitas saraf dalam proses
alerting. Orienting merupakan proses mengarahkan atensi kepada sumber
rangsangan yang bertujuan untuk memperkuat rangsang yang datang. Manipulasi
pada orienting bisa dilakukan dengan cara menghadirkan isyarat, yang akan
mengarahkan atensi ke lokasi isyarat tersebut berada. Struktur anatomi yang
berkaitan dengan orienting adalah bagian otak posterior, termasuk lobus parietal
superior, temporo-parietal junction, dan area mata frontal. Asetilkolin adalah
neurotransmitter yang berperandalam proses orienting. Sementaraitu, Executive
attention adalah bagian dari atensi yang berfungsi untuk mengeksekusi hal-hal
yang muncul saat seseorang memberikan atensi. Fungsi executive attention ini

sendiridi picu beberapa faktor genetik masing-masing individu seperti daya
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konsentrasi tinggi, kemampuan untuk merespon rangsangan stimuli dengan cepat,
dan daya akurasi semuanya tergantung dari kemampuan subjek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat atensi masyarakat Desa Doy
pada fungsi media massa pada Harian Serambi Indonesia. Hal ini dapat diukur
dengan indikator perhatian. Indikator tersebut diketahui dari hasil wawancara
seluruh informan yang mampu menjawab mengenai klasifikasi dan fungsi dari
berita-berita yang disajikan oleh Harian Serambi Indonesia. Perhatian inilah yang
kemudian diorganisasikan untuk dijadikan sebuah interpretasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dua hal yang mempengaruhi interpretasi, yaitu
pengalaman masa lalu dan lingkungan yang selalu menjadikan Harian Serambi
Indonesia sebagai sumber mendapatkan informasi terkini tentang apa yang terjadi
di Aceh. Sehingga, informan dalam penelitian menyatakan tertarik untuk
membaca berita-berita di Harian Serambi Indonesia sebab memiliki fungsi
informatif, edukatif dan kontrol sosial, dengan kata lain, informan berpersepsi
positif terhadap berita-berita dengan ketiga fungsi tersebut. Sementara itu,
informan dalam penelitian ini menyatakan kurang tertarik dengan sajian informasi

hiburan yang disajikan oleh Harian Serambi Indonesia.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Penutup dari tesis ini, peneliti membuat simpulan dari hasil penelitian dan

pembahasan pada bab sebelumnya. Selanjutnya akan diterakan pula saran

berdasarkan pada hasil simpulan. Saran dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat

bagi Harian Serambi Indonesia maupun media massa lainnya dalam mengambil

kebijakan untuk membuat kebijakan pemuatan konten dan menjalankan fungsi

media massa.

5.1.

Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Masyarakat Desa Doy Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh

berpersepsi positif terhadap tiga fungsi media massa yang dijalankan oleh
Harian Serambi Indonesia. Fungsi tersebut adalah, fungsi informasi,
edukasi, kontrol sosial dan hiburan. Hanya saja, masyarakat Desa Doy
kurang puas terhadap fungsi hiburan yang dijalankan oleh Harian Serambi
Indonesia, sebab belum dapat memenuhi kebutuhan hiburan bagi

masyarakat Desa Doy seperti yang mereka inginkan.

. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat Desa Doy

terhadap fungsi media massa di Harian Serambi Indonesia adalah faktor

perhatian, faktor lingkungan dan faktor pengalaman masa lampau.
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5.1.1.

5.1.2.
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Saran

Peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

Saran Teoritis

Penelitian ini dapat memberi kontribusi untuk penelitian di bidang
komunikasi massa.

Penelitian ini dapat menambah referensi mengenai persepsi terhadap
fungsi media massa, dalam dunia ilmu komunikasi.

Saran Akademis

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap
implementasi fungsi media massa.

Saran Praktis

Kepada pembaca khususnya masyarakat Desa Doy, agar persepsi terhadap
Harian Serambi Indonesia untuk berani disampaikan guna mendapatkan
informasi seperti yang dibutuhkan.

Kepada Harian Serambi Indonesia agar lebih memperhatikan kebutuhan
pembaca khususnya dalam konten hiburan. Sebab, hasil penelitian
menujukkan bahwa masyarakat menginginkan konten hiburan seperti gam

cantoi dapat kembali dimuat.
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I. Fungsi Informatif

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat berita yang
aktual?

Ya, kami memuat berita aktual versi cetak. Karena saat ini kan media
sudah zamannya digital. Jadi, Serambi Indonesia punya dua media. Yaitu,
edisi cetak dan edisi online, termasuk video di sana. Jadi yang sangat
aktual di digital yaitu di online. Untuk di cetak kita sajikan kembali
dengan berita mendalam supaya pembaca punya informasi yang akurat
dibanding versi online.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia mengulas berita
secara objektif?

Tentu menjadi sebuah aturan di Serambi, bahwa berita harus objektif.
Jangan subjektif menilai sesesorang dalam pemberitaan. Kalau misalnya
ada wartawan yang secara pribadi yang tidak baik pandangan ke
narasumber, itu adalah pribadinya. Tidak boleh dibawa ke pemberitaan. Itu
memang aturannya di Serambi. Sudah pakemnya di Serambi.

Ada banyak wilayah di Aceh, tentu saja masyarakat di setiap wilayah
memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut saudara, bagaimana
Harian Serambi Indonesia memenuhinya?

Kita membuat beberapa rubrik. Ada rubrik-rubik khusus kalau misalnya di
Aceh karena banyak wilayah ya kita buat rubrik Nangroe, Serambi
Nangroe, yaitu untuk wilayah Timur. Kemudian ada wilayah Pase, itu
mencakup Biruen, Lhoksumawe, Aceh Utara, itu satu halaman penuh,
Serambi Pase. Kemudian di wilayah Barat, itu mencakup 8 kabupaten di
pantai barat Seatan. Itu kita sediakan dua halaman. Tapi tentunya kalau



ada iklan berkurang. Untuk Timur juga seperti itu. Kemudian untuk
Tengah, kita bagi wilayah, Banda Aceh, Aceh Besar, Sabang, itu satu
halaman, itu namanya Serambi Kutaraja. Kemudian untuk wilayah Timur,
Pidie, Pidie Jaya, Aceh Timur, Langsa dan Aceh Tamiang itu masuknya ke
Serambi Timur, itu dua halaman, kemudian ada Pase, Biruen,
Lhoksumawe, Aceh Utara itu satu halaman, tiga wilayah. Kemudian
wilayah tengah, Serambi Tengah. Kemudian wilayah Barat untuk Serambi
Barat. Semua berita-berita terbaik, yang kita anggap mempengaruhi
kebijakan provinsi kita tempatkan di halaman satu.

Menurut saudara, apakah konten informatif yang dimuat dan disajikan
oleh Harian Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?
Ya kalau kami melihat. Kami berupaya terus untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Karena, apapun cerita, media surat kabar yang eisi cetak
hidup penuh dari pembaca. Jadi kita tetap harus berupaya untuk memenuhi
kebutuhan pembaca, terutama pembaca Serambi Indonesia.

Menurut saudara, apakah konten informatif yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Ya, bisa jadi karena kita melihat dari sisi media sosial misalnya. Bahwa
masyarakat, apapun yang diberitakan oleh Serambi sampai sekarang masih
mempengaruhi masyarakat. Itu bisa terlihat ketika mereka ikut, kemudian
menshare, kemudian mengomentari berita-berita yang kita sajikan.
Menurut saudara, apakah konten yang informatif yang disajikan oleh
Harian Serambi Indonesi mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian
Serambi Indonesia sebagai produsen berita?

Tentunya, mereka melihat kita produsen berita. Melihat bahwa Serambi
adalah kalau misalnya kebutuhan mereka, ini kan banyak online. Kita
melihat dan kita sering mendengar, kita tunggu apa yang diberitakan
Serambi besok. Kita melihat bahwa mereka masih kepercayaan, percaya
penuh kepada Serambi Indonesia versi cetaknya.

I1. Fungsi Edukasi

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat konten yng
mencerdaskan masyarakat?

Kita masih berusaha terus untuk memuat konten-konten yang bisa
mengedukasi masyarakat. Termasuk dalam peristiwa-peristiwa kecelakaan
atau peristiwa kebakaran, bencana ya. Ada satu berita, ada satu yang
ketika kita beritakan peristiwanya, itu satu bab. Kemudian ada yang kita
beritakan dari intelectual benefit. Yaitu pandangan para pakar atau
pandangan how to do oleh pembaca lakukan ketika menghadapi suatu
masalah seperti ini. Dan ini menurut kami adalah fungsi edukasi yang



kami jalankan supaya masyarakat menghadapi peristiwa mereka tahu apa
yang harus mereka lakukan.

2. Menurut saudara apakah konten edukasi yang disajikan oleh Harian

Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?
Nah, ini tergantung dari sisi masyarakatnya. Tapi kami terus berusaha
bahwa menurut kami, menurut kami ya, ini sudah memenuhi sik. Memang
ada masyarakat yang menganggap belum terpenuhi. Tapi kan karena
secara print, media print ini kan terbatas pada kolom, sehingga kita tidak
mungkin memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat. Tapi kita terus
berusaha, selalu berusaha untuk memenuhi keiinginan masyarakat.

3. Menurut saudara, apakah konten edukasi yang dimuat oleh Harin Serambi

Indonesia bermanfaat bagi masyarakat? Manfaaat seperti apa?
Tentunya, harus bermanfaat. Kalau konten edukasi harus bermanfaat bagi
masyarakat, kalau tidak memberi mafaat tentu akan sia-sia. Kalau ditanya,
manfaat seperti apa, seperti tadi kita jelaskan, bahwa ada peristiwa asap,
kebakaran lahan di sana, kemudian ada asap di Aceh. Kita menurunkan
edukasi, tentunya dari sumber-sumber seperti dari pakar, dinas kesehatan,
apa yang harus masyarakat lakukan agar asap tidak membawa efek buruk
bagi masyarakat. Ini menurut kami ini memang sudah memberi manfaat.
Termasuk jika misal kebakaran lahan. Ini musim kemarau, kita sering
membuat berita jangan membuang puntung rokok sembarangan, atau
jangan membakar, sehingga menimbulkan kebakaran yang lebih besar.
Nah ini yang sering kita lakukan, himbauan-himbauan seperti ini.

4. Menurut saudara, apakah konten edukasi di Harian Serambi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang diberitakan?

Ya, kita yang seperti tadi juga. Bahwa kita berupaya melakukan ini yang
harus mereka lakukan. Bisa dikatakan secara singkatnya, memang bisa
mempengaruhi pola pikir masyarakat.

5. Menurut saudara, apakah konten edukatif dalam Harian Serambi Indonesia

dapat membantu masyarakat dalam memahami persoalan yang terjadi saat
ini?
Ya, tentunya ya. Karena kita menurunkan pendapat-pendapat dari pakar,
dari ahlinya, sehingga memang banyak masyarakat yang kadang-kadang
mengkliping. Apa, kita menurunkan dalam bentuk grafis, isi reading yang
mudah dipahami oleh masyarakat. Sehinga kemudian mereka ada yang
mengkliping atau menempel di facebook, ini yang harus dilakukan.

I1I. Fungsi Kontrol Sosial

1. Menurut saudara, apakah Harian Serambi ndonesia memuat pemberitaan
yang berfungsi untuk kontrol sosial?



Sebagai sebuah media, kita harus menjalankan fungsi kontrol sosial.
Selama ini kita sudah melakukan fungsi kontrol sosial terhadap apa yang
dilakukan pemerintahan baik eksekutif maupun legislatif.

. Menurut saudara, berita pengawasan sosial seperti apa yang dimuat atau
disajikan?

Ya, tentunya tentang kepentingan-kepentingan publik. Berita-berita
tentang kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan publik kita warning.
Kita ambil pendapat dari LSM, ataupun dari akademisi, apa dampak yang
akan ditimbulkan dari sebuah kebijakan. Kemudian kita konfirmasi kepada
oihak yang mengeluarkan kebijakan. Ini kontrol sosial yang kita lakukan.

. Menurut saudara, apakah berita kontrol sosial di Harian Serambi Indonesia
sudah maksimal?

Tentunya kalau sudah dibilang maksimal, ini kan subjektif ya. Kalau kami
melihat bahwa kami melakukan secara maksimal. Tapi pembaca
menganggap belum maksimal dalam kasus-kasus tertentu. Kita kan tidak
bisa membuat semua orang puas dengan pemberitaan. Tapi kan kita
berusaha menurut kita ini sudah mencakup semua kepentingan
masyarakat.

. Menurut saudara, apakah konten kontrol sosial yang disajikan sudah
memenuhi harapan masyarakat?

Ya, seperti tadi juga. Masyarakat sebagian besarnya kita lihat puas. Tapi
tetap saja ada kemudian merasa ini kok tidak diberitakan, ini kok tidak
diberitakan, seperti itu ya. Tapi kalau misalnya kita lihat ini memang
benar-benarr kepentingan publik, benar-benar kepentingan orang banyak
kita respon. Tapi misanya kepentingan beberapa kelompok saja,
kepentingan beberapa orang saja, kita tidak akan merespon terlalu jauh.

. Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang diberitakan?

Jika melihat sisi tanggapan pembaca, sekarangkan banyak dari sisi media
sosial dari pembaca. Kita melihat bahwa masyarakat memang pemberitaan
dari Serambi Indonesia mempengaruhi masyarakat untuk merespon,
mempengaruhi juga terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluaran
pemerintah.

. Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian Serambi Indonesia
sebagai produsen berita?

Ya, karena yang dikeluarkan Serambi adalah produk berita. Jadi
masyarakat melihat bahwa ini adalah pemberitaan. Jadi, menurut kami
sudah memenuhi, sudah mempengaruhi masyarakat bahwa mereka melihat
bahwa Serambi adalah produsen berita.



Fungsi Menghibur

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia ada memuat konten
hiburan untuk masyarakat?

Kita juga memuat di hari-hari akhir pekan. Ada informasi-informasi yang
menghibur. Terutama di hari Sabtu dan Minggu yang ada rubik milenia,
rubik selebritis, rubrik puisi dan budaya.

Menurut saudara, apakah karikatur termasuk konten yang menghibur bagi
masyarakat?

Ya, karikatur bagi masyarakat tentu menghibur. Sayangnya, sekarang tidak
ada lagi karikatur kalau di Serambi Indonesia.

. Menurut saudara, apakah ada konten lain di Harian Serambi Indonesia

yang dapat menghibur?

Ini kalau di Serambi, konten menghibur belum maksimal memenuhi
kebutuhan masyarakat. Terutama karikatur, dulu masyarakat seing terbiasa
dengan teka-teki silang dan lain-lain. Mungkin ini dampak dari perubahan
media sehingga konten menghibur sekarang ini lebih kepada puisi, konten
seleb dan konten olahraga. Namun dari sisi ini, kita melihat sudah
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Menurut saudara, apakah konten hiburan di Harian Serambi Indonesia
sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?

Kalau waktu, durasi ya, masanya kami anggap sudah cukup di Sabtu dan
Minggu di akhir pekan. Tapi untuk olahraga dianggap sebai hiburan ada
setiap hari. Cuma seleb, puisi dan budaya itu di akhir pekan. Akhir pekan
itu lebih banyak yang bersifat hiburan.
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I. Fungsi informatif

1.

Apakah Harian Serambi Indonesia memuat berita yang aktual?

Ya, Serambi Indonesia memuat berita-berita yang aktual dan setiap hari
yang disampaikan berita Harian Serambi Indonesia, kami membacanya
secara aktual

Apakah Harian Serambi Indonesia mengulas berita yang objektif?

Ya, yang selama ini saya ikutin dari Harian Serambi Indonesia, yang
menurut pengamatan saya objektif.

. Ada banyak wilayah di Aceh, tentu saja masyarakat di setiap wilayah

memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut bapak, bagaimana
Harian Serambi Indonesia memenuhinya?

Memang, informasi dari yang disampaikan Serambi Indoensia, mungkin
secara sasarannya berbeda, tapi substansinya memiliki tujuan yang sama.
Semua konten informatif yang dimuat dan disajikan oleh Harian Serambi
Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?

Ya, karena di Aceh sebagian besar adalah masyarakat menengah ke bawah,
menurut pengamatan saya, konten yang disampaikan Harian Serambi
Indonesia kebutuhan masyarakat.

. Menurut Bapak, apakah konten informatif yang disajikan oleh Harian

Serambi Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Ya, dari melihat pengamatan di lapangan, masyarakat di Aceh itu secara
lebih besar, banyak mengkonsumsi bacaannya adalah Serambi Indonesia.



Oleh karena itu, masyarakat banyak terpengaruh dari berita-berita Serambi
ini melihat isu-isu yang menarik. Oleh karena itu secara tidak langsung
masyarakat terpengaruh.

Apakah konten informatif yang disajikan Harian Serambi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian Serambi Indonesia sebagai
produsen berita?

Menurut saya, konten informatif yang disajikan atau disiarkan Harian
Serambi Indonesia, itu secara tidak langsung telah mempengaruhi
masyarakat di Aceh. Dan masyarakat di Aceh menganggap berita Harian
Serambi Indonesia bersifat produktif.

I1. Fungsi edukasi/pendidikan

1.

Apakah Harian Serambi Indonesia memuat berita yang mencerdaskan
masyarakat?

Ya, secara langsung maupun secara tidak langsung, menurut pengamatan
saya harian Serambi Indienesia telah memenuhui konten yang bersifat
edukatif.

Apakah konten edukasi yang disajikan oleh Harian Serambi Indonesia sudah
memenuhi kebutuhan masyarakat?

Menurut hasil pengamatan saya, memang karena masyarakat kita di sini
sebagain menegah ke bawah dan sebagian kecil atau sekitar 25% itu
masyarakat menengah ke atas, menurut saya konten edukatif yang disajikan
telah memenuhi standar.

Apakah konten berita edukasi yang dimuat oleh Harian Serambi Indonesia
bermanfaat bagi masyarakat Aceh?

Ya, menurut pengamatan saya, edukasi ini bersifat jangka panjang. Dan
dalam jangka pendek, masyarakat kadang-kadang membacanya itu,
mengambil berita-berita yang ada di Serambi Indoensia tergantung dari
masyarakat yang membaca, segmennya boleh jadi segmen hiburan, boleh
jadi bersifat informatif dan ini sangat bervariasi. Tapi, menurut saya itu
telah memenuhi stadart.

Menurut saudara, apakah konten edukasi di Harian Serambi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang diberitakan?

Ya, menurut pengamatan saya dari pengalaman. Ada beberapa konten
edukasi yang disampaikan oleh Harian Serambi Indonesia itu membuat
masyarakat terpengaruh dan itu menjadi isu-isu dalam masyarakat.



5. Menurut saudara, apakah konten edukatif dalam Harian Serambi Indonesia

dapat membantu masyarakat dalam memahami persoalan yang terjadi saat
ini?
Ini kalau menurut saya, saya belum mengamati secara riset. Dalam hal ini

untuk melihat persoalan ini perlu penelitian lebih lanjut. Tapi, menurut saya,

secara informasi itu sudah menyebar dalam kalagan masyarakat.

I1I. Fungsi Kontrol Sosial

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat pemberitaan
yang berfungsi untuk kontrol sosial?

Saya setuju, Serambi Indonesia memiliki sebagai agen kontrol sosial.
Banyak berita-berita maupun opini-opini baik dalam artikel maupun opini
yang disampaikan oleh wartawan Serambi Indonesia telah memiliki siat
kontrol sosial.

Menurut saudara, berita pengawasan sosial seperti apa yang dimuat atau
disajikan?

Saya tida persis tahu, tapi dalam beberapa segmen yang disampaikan
dalam opini Serambi Indonesia telah menyajikan berita kontrol sosial
sehinga masyarakat setuju seperti apa yang disampaikan oleh Serambi
Indonesia.

Menurut saudara, apakah berita kontrol sosial di Harian Serambi Indonesia
sudah maksimal?

Ya, menurut saya ini sangat relatif apa kontrol sosial ini sudah maksimal.
Tapi, menurut hemat pribadi saya sudah maksimal.

Menurut saudara, apakah konten kontrol sosial yang disajikan sudah
memenuhi harapan masyarakat?

Memang masyarakat sendiri sebenanrya kalau diamati secara psikologis,
memang masyarakat belum merasa puas terhadap Serambi Indonesia.
Tetapi, apapun cerita, usaha dari proses penyebaran informasi yang
disajikan oleh Serambi Indonesia sudah maksimal.

Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Menurut saya, konten kontrol sosial di Serambi Indonesia secara langsung
saya mengamati masyarakat sudah terpengaruh terhadap objek yang
diberitakan.

Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian Serambi
Indonesia sebagai produsen berita?

Ya, saya melihat masyarakat terbagi dua. Satu sisi, memang masyarakat
itu membaca, mengkonsumsi berita yang disajikan oleh Harian Serambi
Indonesia itu memang kebutuhan dari masyarakat itu sendiri seperti iklan-



iklan yang bermanfaat. Tapi, sebagian lain memang masyarakat di Aceh
melihat perkembangan berita itu sebagai isu untuk melihat perkembangan
Aceh dari siklus secara lebih luas.

IV. Fungsi Menghibur

l.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia ada memuat konten
hiburan untuk masyarakat?

Saya melihat Harian Serambi Indonesia khususnya di hari Minggu dan
Hari Sabtu, khususnya Hari Minggu, banyak konten-konten yang
disampaikan oleh Serambi Indonesia bersifat menghibur.

Menurut saudara, apakah karikatur termasuk konten yang menghibur bagi
masyarakat?

Setelah langsung saya melihat, banyak penggemar di Aceh melihat dari
Karikatur di Serambi Indonesia karena terkait isu-isu yang menarik dengan
kejadian di masyarakat Aceh.

Menurut saudara, selain karikatur apakah ada konten lain di Harian
Serambi Indonesia yang dapat menghibur?

Selama ini jarang, sesekali itu muncul. Karikatur yang bersifat menghibur.
Masa Edward itu banyak muncul karikatur dan banyak ide-ide yang
disampaikan sehingga masyarakat tergugah melihat karikatur.

Menurut saudara, apakah konten hiburan di Harian Serambi Indonesia
sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?

Memang selama ini kalau saya perhatikan masyarakat Aceh, konten
hiburan ini belum maksimal. Tapi secara standarisasi masyarakat ini sudah
mencukupi.

Menurut saudara, apakah waktu pemuatan hiburan di Harian Serambi
Indonesia sudah cukup bagi pembaca?

Pembaca sebagian banyak yang melihat dari sisi hiburan ini bukan dari
teks, tapi gambar. Karena gambar lebih menarik dari teks. Oleh karena itu,
Serambi Indoensia perlu merubah /ayout ke depan untuk hiburan ini
dengan gambar-gambar menarik.

Apa saran bapak untuk Harian Serambi Indonesia?

Saya melihat selama ini Serambi Indoensia dalam hal-hal tertentu belum
kritis, terutama untuk mengkritisi pemerintah Aceh dan menurut saya ke
depan itu, ada perubahan-perubahan agent of changing. Supaya Serambi
Indonesia menjadi uswhatun hasanah bukan sikap saja yang menjadi
teladan, tapi juga menjadi pemeran utama untuk membangun masyarakat
dalam rangka lebih luas.
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Fungsi Informatif

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat berita yang
aktual?

Sepanjang pengetahuan saya, memang berita-berita di Serambi Indonesia
cukup aktul sebenarnya. Jadi, ya berita-berita yang penting dalam waktu
yang tidak lama dimuat oleh Serambi Indonesia. Saya pikir cukup aktual.
Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia mengulas berita
secara objektif?

Kalau objektivitas, saya pikir Serambi cukup bagus. Jadi, selalu beritanya
tidak berpihak dan acapkali selalu menampilkan cover both side itu ya.
Jadi, biasanya selalu mengupayakan agar tidak hanya satu sisi saja tapi
juga pendapat dalam sisi yang berbeda juga diliput Serambi Indonesia.
Saya pikir objektivitas Serambi Indonesia cukup baik.

Ada banyak wilayah di Aceh, tentu saja masyarakat di setiap wilayah
memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut saudara, bagaimana
Harian Serambi Indonesia memenuhinya?

Saya pikir Serambi Indonesia mencoba memenubhi itu, tapi memang karena
halaman juga banyak dan daerah di Aceh kan banyak. Setahu saya, di
Srambi Indonesia ada halaman Kuta Raja, ada halaman untuk Aceh
Wilayah barat, Wilayah Tengah. Tentu sangat sedikit yang bisa
disampaikan karena memang spacenya tidak terlalu besar, terbatas. Jadi,



Serambi berupaya menampilkan itu tapi tidak memang tidak bisa terlalu
banyak atau terbatas.

Menurut saudara, apakah konten informatif yang dimuat dan disajikan
oleh Harian Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?
Saya melihatnya gini, kalau memenuhi kebutuhan informasi, saya pikir
belum. Jadi masih banyak hal yang bisa disampaikan Serambi yang lebih
mendalam misalnya. Tapi, pada sisi lain, kalau kita tidak punya Serambi,
kita ketinggalan juga. Karena ada informasi-informasi yang dibahas di
masyarakat itu, itu memang Serambi menjadi pemicunya, menjadi sumber
informasinya. Jadi, masih ada hal-hal yang bisa ditambahkan untuk
memenuhi kebutuhan informasi, tapi sementara ini, saya pikir ya lumayan.
Menurut saudara, apakah konten informatif yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Oh 1y, saya lihat begitu. Banyak masyarakat dipengaruhi berita-berita
Harian Serambi.

Menurut saudara, apakah konten yang informatif yang disajikan oleh
Harian Serambi Indonesi mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian
Serambi Indonesia sebagai produsen berita?

Iya, bagaimanapun Harian Serambi Indonesia ini media ceta paling
unggul, paling banyak oplahnya di Aceh. Sehingga, memang menjadi
acuan untuk sumber informasi. Jadi sedikit banyak ya akan
mempengaruhi masyarakat.

Fungsi Edukasi

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat konten yng
mencerdaskan masyarakat?

Saya pikir ini belum terpenuhi sepenuhnya. Karena sampai saat ini
Serambi kelihatannya masih dalam batas menyampaikan informasi. Tapi,
fungsi edukasi belum sepenuhnya bisa dilaksanakan denga baik.

Menurut saudara apakah konten edukasi yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?

Kalau kebutuhan masyarakat di Aceh ini, maksudnya kebudayaan
membaca tida terlalu tinggi. Sehingga, ya memang Harian Serambi ini
untuk kebutuhan informasi sudah cukup baik.

Menurut saudara, apakah konten edukasi yang dimuat oleh Harin Serambi
Indonesia bermanfaat bagi masyarakat? Manfaaat seperti apa?

Konten edukasi itulah tadi, masih banyak yang bisa ditambahkan.
Misalnya, ada satu berita. Katakanlah tentang anggaran pemerintah Aceh.
Nah, itu belum terlalu dalam dibahas di sana. Nah, kan edukasi itu harus
menceritakan juga bagaimana proses yang baik, aturan-aturan apa yang
harus dipedomani, bagaimana fungsi-fungsi dari aktor-aktor itu. Nah,



Serambi belum sejauh itu dibanding dengan Kompas. Memang Kompas
kan halamannya banyak. Kemudian juga, mungkin kapasitas wartawannya
tinggi. Sehingga dia itu betul-betul merekam dan memberikan edukasi dan
bisa menjadikannya referensi. Saya pikir itu, Serambi bisa meliput lebih
dalam, sehingga masyarakat tercerdasakan, betul-betul paham. Sebenarnya
ini peran siapa, tanggungjawab siapa, bagaimana regulasinya. Sehingga
masyarakat paham, mereka tahu dan mereka juga bisa melakukan fungsi
kritiknya dengan baik.

Menurut saudara, apakah konten edukasi di Harian Serambi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang diberitakan?

Saya pikir cukup mempengaruhi.

Menurut saudara, apakah konten edukatif dalam Harian Serambi Indonesia
dapat membantu masyarakat dalam memahami persoalan yang terjadi saat
ni?

Ya itu tadi yang saya sampaikan, belum terlalu mendalam. Kalau lebih
dlam lagi diliput atau disampaikan akan lebih membantu.

Fungsi Kontrol Sosial

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi ndonesia memuat pemberitaan
yang berfungsi untuk kontrol sosial?

Saya pikir cukup baik dikeluarkan oleh Serambi Indonesia.

Menurut saudara, berita pengawasan sosial seperti apa yang dimuat atau
disajikan?

Biasanya, saya melihat Serambi konsen melihat soal-soal seperti ini.
Misalnya keputusan yang salah diambil oleh pemerintah, kemudian soal
anggaran, soal penempatan posisi pejabat-pejabat misalnya. Ini saya lihat,
Serambi tajam mengkritik itu. Dalam pemilu juga saya lihat begitu,
mereka konsen melihat soal-soal seperti ini.

Menurut saudara, apakah berita kontrol sosial di Harian Serambi Indonesia
sudah maksimal?

Kalau maksimal belum, tapi niatnya ada. Mungkin ini bisa lebih didalami
lagi, melihat bagaimana menjalankan fungsi ini dengan baik.

Menurut saudara, apakah konten kontrol sosial yang disajikan sudah
memenuhi harapan masyarakat?

Kalau memenuhi harapan, saya pikir agak relatif, tapi orang-orang senang
dengan berita Serambi. Mungkin ini berkaitan dengan perspektif
komersilnya yang dilihat Harian Serambi. Apalagi orang kita ini senang
ada hal yang apa namanya, bad news a good news tapi mungkin bisa lebih
baik lagi.

Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?



Ya, saya lihat begitu.

6. Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian Serambi
Indonesia sebagai produsen berita?

Oh iya.
Fungsi Menghibur

1. Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia ada memuat konten
hiburan untuk masyarakat?

Saya pikir agak kurang. Konten hiburan agak kurang.

2. Menurut saudara, apakah karikatur termasuk konten yang menghibur bagi
masyarakat?

Oh iya, kita lihat , kemarin itu, ada gam cantoi. Ttukan fenomenal sekali.
Kalau di Kompas ada Panji Koming.

3. Menurut saudara, selain karikatur apakah ada konten lain di Harian
Serambi Indonesia yang dapat menghibur?

Kalau yang menghibur di Serambi Indonesia paling-paling di edisi
minggunya. Di edisi Minggu ada cerpen-cerpen, ada puisi, saya pikir itu

4. Menurut saudara, apakah konten hiburan di Harian Serambi Indonesia
sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?

Saya pikir kurang.
5. Menurut saudara, apakah waktu pemuatan hiburan di Harian Serambi

Indonesia sudah cukup bagi pembaca?
Saya pikir bisa ditambahlah.



TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 4
MASYARAKAT DESA DOY

Data Diri Informan

Nama

: Tati Meutia Aswara

Jenis Kelamin : Perempuan

TTL

: Desa Doy, 2 November 1970

Pendidikan  : Sl
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Anak ke : 3 dari 6 bersaudara
Alamat : Jalan Pelangi No. 7 Ulee Kareng
No. Telpon  : -

Hari/Tanggal : Senin, 14 Oktober 2019
Tempat : Rumah

Pukul

Fungsi

1.

:9.30 WIB

Informatif

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat berita yang
aktual?

Ya, Saya merasa dari yang kita baca selama ini, Harian Serambi Indonesia
memberitakan hal yang aktual. Walaupun ada sebagian kecil yang tidak,
namun sebagian besar kita lihat berita yang aktual yang sama-sama kita
rasakan terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia mengulas berita
secara objektif?

Nah, ini agak sulit kita menjawabnya. Tetapi, pada saat kita mengadakan
sebuah kunjungan ke Serambi Indonesia ada beberapa hal yang dijawab
oleh Serambi Indonesia dan itu memuaskan kita. Bahwa ternyata mereka
tidak akan mengeluarkan berita kecuali sudah melakukan kajian-kajian
tentunya yang nanti mendorong berita itu objektif. Dan tidak ada
istilahanya, tidak nekad juga jika diberikan berita yang tidak objektif ya.
Bersamasalah nantinya.

Ada banyak wilayah di Aceh, tentu saja masyarakat di setiap wilayah
memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut saudara, bagaimana
Harian Serambi Indonesia memenuhinya?

Ini memang jawabannya agak sulit saya pikir. Karena memang, apapun
ceritanya, berbeda daerah, berbeda kebutuhan dan berbeda kejadian-
kejadian di lapangannya. Nah, memang saya lihat Serambi Indonesia harus
mampu memenuhi kebutuhan dari seluruh daerah kabupaten kota untuk



bisa memberikan informasi di daerahnya. Saya pikir ini belum. Dan ini ke
depan bisa menjadi hal yang diperhatikan kenapa, karena memang di
daerah terpencil tidak terakomodir berita-beritanya. Secara garis besar,
mungkin lebih banyak di tataran yang di kota-kota yang lebih dekat
dengan provinsi.

Menurut saudara, apakah konten informatif yang dimuat dan disajikan
oleh Harian Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?
Kalau dikatakan kebutuhan, ini pasti memang berbeda persepsi antara satu
dengan yang lainnya. Tapi pada dasarnya masyarakat melihat masyarakat
membutuhkan informasi tentang hal-hal yang terjadi di Aceh terjawab dari
bacaannya di Serambi. Tetapi sebenarnya bisa kita melihat media ini
sebagai hiburan yang mungin belum tercover di situ. Intinya, saya melihat
harus ada pembenahan jugalah kalau namanya memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Menurut saudara, apakah konten informatif yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Sudah jelas saya pikir, kenapa ya artinya saya melihat bahwa berita akan
membangun persepsi dari orang yang membacanya. Semisalnya saja, hal-
hal yang berbau syariat. Saya lihat misalnya saja tentang ganun keluarga.
Isunya sampai mendunia, nasional. Nah, ini harus kita bijak juga. Jangan
kemudian isu-isu ini bernialai jual tingi namun kemudian memberi hal
yang negatif bagi masyarakat. Ini memang membawa pengaruh yang
namanya berita.

Menurut saudara, apakah konten yang informatif yang disajikan oleh
Harian Serambi Indonesi mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian
Serambi Indonesia sebagai produsen berita?

Berpengaruh sekali pak, kenapa, karena saya lihat harian terbatas d Aceh.
Apalagi harian yang harusnya menjangkau ke pelosok. Jadi kalau konten
yang informatif akan mempengaruhi pola pikir masyarakat di Aceh. Jadi
kita sangat hati-hati dalam mengeluarkan informasi dan pemberitaan.

Fungsi Edukasi

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat konten yng
mencerdaskan masyarakat?

Bahasa mencerdaskan saya pikir tidak hanya satu aspek. Saya pikir ada
banyak aspek membuat masyarat cerdas. Tapi inshaAllah saya pikir adalah
salah satu adalah yang bisa, di Serambi. Misalnya saja sudah membuat
konten pendidikan dan berita aktual lain. Saya pikir ini sudah mulailah
Serambi membantu kecerdasan masyarakat.

Menurut saudara apakah konten edukasi yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?



Menuju memenuhi saya pikir ada. Tapi kalau memenuhi seratus persen
saya pikir harus melihat banyak sisi lagi.

Menurut saudara, apakah konten edukasi yang dimuat oleh Harin Serambi
Indonesia bermanfaat bagi masyarakat? Manfaaat seperti apa?

Relatif ya saya lihat. Ada hal yang memang bermanfaat. Misalnya saja
kinerja dari pemerintah, sampul depan itu mempengaruhi sebenarnya.
Kalau saya pribdai mulai sangat suka dengan kolom yang memang saya
pribadi meminta itu memuat tokoh-tokoh perempuan di Harian Serambi.
Saya pikir ini bermanfaat untuk membantu penokohan yang tidak harus
figuritas kepada satu dau orang saja. Jadi ada manfaatnya. Begitupula
misalnya tentan olahraga, pendidikan memberian manfaat semua.

Menurut saudara, apakah konten edukatif dalam Harian Serambi Indonesia
dapat membantu masyarakat dalam memahami persoalan yang terjadi saat
ni?

Sebahagian adalah. Artiya, hari ini dengan adanya media online ini
membaca yang tulisannya panjang akan melelahkan dibanding orang yang
suka membaca online. Kalau dibilang konten edukatif membantu ya sudah
jelas ada. Asalkan dia mengemas secara apik. Jangan kadang-kadang
terlalu panjang sekali, orang akan membaca sepotong-sepotong. Akhirnya
bukan membuat pemahamannya baik malah pemahamannya terbalik.

Fungsi Kontrol Sosial

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi ndonesia memuat pemberitaan
yang berfungsi untuk kontrol sosial?

Saya pikir adalah.

Menurut saudara, berita pengawasan sosial seperti apa yang dimuat atau
disajikan?

Salah satu saya pikir tentang parlementaria, saya pikir untuk bagaimana
masyarakat melihat bagaimana kinerja daripada dewan-dewan pilihannya.
Mungkin berita tentan, saya lupa kolom apa itu, itu juga memberitahu
bagaimana perkembangan perekonomian.

Menurut saudara, apakah berita kontrol sosial di Harian Serambi Indonesia
sudah maksimal?

Saya rasa belum, kaau dikatakan maskimal. Saya rasa harus lebih lagi.
Menurut saudara, apakah konten kontrol sosial yang disajikan sudah
memenuhi harapan masyarakat?

Kalau dikatakan harapan kan berbeda-beda anatara satu dengan yang lain.
Tetapi arah memenubhi itu, saya pikir Serambi juga melakukan usaha-usaha
yang signifikan.



5. Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi

Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?
Sudah jelas. Sangat mempengaruhi.

6. Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian Serambi
Indonesia sebagai produsen berita?

Berpengaruh itu. Apapun ceritanya Harian Serambi ini memang menjadi
produsen utama untuk memenubhi berita.
Fungsi Menghibur

1. Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia ada memuat konten

hiburan untuk masyarakat?
Kalau saya bilang hiburan. Saya ingat masa kecil saya dengan Serambi
selalu melihat tulisan hiburan itu, rubik kecil gam cantoi. Dan itu sudah
tidak ada lagi. Yang lain saya pikir belum mampu menjawab untuk
pengganti itu.

2. Menurut saudara, apakah karikatur termasuk konten yang menghibur bagi
masyarakat?

Iya, itu dia.

3. Menurut saudara, selain karikatur apakah ada konten lain di Harian
Serambi Indonesia yang dapat menghibur?

Saya teringat, kalau kecil-kecil itu, kalau melihat ada cerpen, itu bisa
menghibur. Tapi sekarang tida ada lagi.

4. Menurut saudara, apakah konten hiburan di Harian Serambi Indonesia

sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?
Saya pikir belum maksimal.
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Fungsi

1.

:11. 30 WIB

Informatif

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat berita yang
aktual?

Sejauh ini kalau kita melihat dalam kontek masyarakat awam ya. Jadi,
informasi yang diberikan Serambi ini sangat akutal. Jadi, aktualnya kita
lihat dari segi penyajian berita dan juga a... karena sekarang ini kan
berbasis online. Jadi masyarakat lebih cepat menerima informasi dari
Harian Serambi.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia mengulas berita
secara objektif?

Tentunya, subjektif dan objektif inikan tergantung substansi berita. Kalau
pemahaman saya, inikan ada beberapa persepsi yang kita lihat.
Objektifnya berita berdasarkan analisis yang dibedah oleh wartawan. Jadi,
analisisnya itu melihat kelemahan dan kekurangan berita sendiri.
Tentunya, kalau pertanyaan objektif dan subjektif tergantung berita yang
disajikan.

Ada banyak wilayah di Aceh, tentu saja masyarakat di setiap wilayah
memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut saudara, bagaimana
Harian Serambi Indonesia memenuhinya?

Kalau kontek di Aceh, tidak semua wailayah bisa mengakses berita hard
nya. Artinya, dengan akses ang laus 22 Kabupaten/Kota, tentu tidak semua
dapat didistribusikan informasi Harian Serambi perhari. Dengan adanya



media online ini, aksesnya lebih cepat. Kalau kebutuhan itu sangat berbeda
saya pikir, berbeda dalam konteks informasi yang diterima masyarakat.
Menurut saudara, apakah konten informatif yang dimuat dan disajikan
oleh Harian Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?
Sebenarnya konten yang disajikan harus memenuhi kebutuhan mayarakat.
Tapi kan ada juga berita-berita yang sifatnya adlah, dia bukan tidak
terpenuhi, artinya bahwa sajian-sajian berita kan mudah terkontaminasi
dengan hal-hal yang dianggap negatif, katakanlah. Tapi, itu memang
berita, tapi adalah berita-berita yang konten-kontennya bukan nuansa
positif yang coba diberitakan tapi memang beritanya negatif. Contohnya,
seperti ini, misanya ada aksi kekerasan. Kan vulgar diberitakan, itu akan
memberi eek kepada pembaca. Tapi saya pikir Harian Serambi sangat
profesional dalam penyajian berita.

Menurut saudara, apakah konten informatif yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Tetunya sangat mempengaruhi. Karena objektifitas dan subjektifitas itu
kan dapat dilihat sesaat masyarakat membaca dan mencoba menganalisis
berita-berita yang disajaikan.

Menurut saudara, apakah konten yang informatif yang disajikan oleh
Harian Serambi Indonesi mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian
Serambi Indonesia sebagai produsen berita?

Kalau kita lihat sekarang, apa namanya, informasi yang disajikan, itu
tentunya dapurnya redaksi mempengaruhi legalitas dan produktivitas
berita yang diproduksi setiap harinya.

Fungsi Edukasi

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat konten yng
mencerdaskan masyarakat?

Kalau kita lihat konten yang ditayangkan atau dipublikasi, tentunya,
konten kan beragam. Seperti saya katakan tadi, ada konten yang memberi
informasi akurat kepada masyarakat. Ada juga konten-konten yang coba
terkontaminasi dengan isu-isu yang mungkin apa namanya, tidak secara
komprehensif disajikan. Tentunya, komprehensif penyajian berita kan
bertahap. Ini akan menimbulkan animo masyarakat untuk menggali berita
itu sendiri.

Menurut saudara apakah konten edukasi yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?

Sebenanrnya membicarakan kebutuhan saya jelaskan tadi. Kebutuhan
masyarakat sudah menjadi tuntutan masyarakat di era milenial sekarang,
Jadi, setiap informasi terus terupdate. Jadi kalau kita meluhat Harian



Serambi hari ini, berita terus wupdate apakah melalui hard copy yang
disediakan maupun online.

Menurut saudara, apakah konten edukasi yang dimuat oleh Harian
Serambi Indonesia bermanfaat bagi masyarakat? Manfaaat seperti apa?
Tentunya, kalau konten yang diberikan berbagai substansi. Kalau substansi
lebih pada edukasi kan manfaat. Tentu edukasi itu akan memberikan
pemahaman secara kognitif, apakah secara psikomotornya kepada
masyarat. Sehingga masyarakat ini dengan membaca informasi yang
sifatnya adalah memberikan manfaatnya kepada mereka itu. Mereka itu
lebih tajam memahami suatu berita.

Menurut saudara, apakah konten edukasi di Harian Sermbi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang diberitakan?

Tentu sangat mempengaruhi. Tergantung dari substansi berita yang
dimunculkan.

Menurut saudara, apakah konten edukatif dalam Harian Serambi Indonesia
dapat membantu masyarakat dalam memahami persoalan yang terjadi saat
ini?

Sebenanrnya media inikan sebagai advokasi. Tentunya dengan
pemberitaan, sedikit banyaknya berbagai fenomena dan juga problema di
tengah masyarakat peran media ini, salah satunya Harian Serambi
Indonesia, mereka mengadvokasi berita-berita yang sifatnya memberi
pemahaman secara konkret kepada masyarakat dan secara cepat.

Fungsi Kontrol Sosial

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi ndonesia memuat pemberitaan
yang berfungsi untuk kontrol sosial?

Kalau menurut saya tidak hanya Serambi Indonesia. Semua media massa
itu adalah kontrol sosial. Mereka teris mengadvokasi seluruh masalah-
maslah, isu-isu yang sifatnya aktual di tengah-tengah masyarakat.

Menurut saudara, berita pengawasan sosial seperti apa yang dimuat atau
disajikan?

Kalau mislnya pemahaman saya, yang sering membaca Harian Serambi
Indonesia, a.. pengawalan berita ini beragam, apakah dia sosial, politik,
hukum, ekonomi dan sebagainya.

Menurut saudara, apakah berita kontrol sosial di Harian Serambi Indonesia
sudah maksimal?

Sebenarnya, maksimal dan tidak maksimal tergantung pada proses
penyajian, proses pengemasan berita itu sendiri. Jadi otomatis kalau itu
tidak secara tuntas-tuntas, tentunya akan berkelanjutan berita itu sehingga
masyarakat lebih mudah mengontrol konten berita yang disajikan.
Menurut saudara, apakah konten kontrol sosial yang disajikan sudah
memenuhi harapan masyarakat?



Kalau bicara harapan, kan ada negatif dan positifnya. Tentunya kalau kita
lihat secara positifnya, inikan sangat membntu masyarakat. Kalau secara
negatifnya, tentunya ada berita yang tidak langsung terupdate oleh
masyarakat secara langsung.

Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Sangat mempengaruhi dalam proses pengemasan berita, editor berita dan
juga erita ini saya pikir mempngaruhi proseduritas itu sendiri.

Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian Serambi
Indonesia sebagai produsen berita?

Jadi, sebagai awal, media ini sebagai media kontrol sebenarnya.
Mengontrol semua proses informasi,kebijakan dan juga apakah
berhubungan dengan hukum, sosial, ekonomi atau sebagainya.

Fungsi Menghibur

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia ada memuat konten
hiburan untuk masyarakat?

Kalau saya amati, menghiburnya ada beberapa konten. Dulunya, inspirasi
kita ada gam cantoi. Tapi, sekarang sudah tidak ada lagi. Sebenarnya itu
harus menjadi catatan, sehingga itukan menjadi pemahaman secara filosofi
pada masyarakat, sehingga berita-berita tidak juga harus degan berita-
berita seperti yang saya jelaskan. Tapi juga ada berita-berita yang
menghibur, yaitu bisa menginspirasikan seluruh pembaca.

Menurut saudara, apakah karikatur termasuk konten yang menghibur bagi
masyarakat?

Saya pikir ini bagian menghibur. Karena itu inspirasi. Jadi, dengan adanya
karikatur akan memberi pemahaman yang spesifik kepada masyarakat
terhadap substansi dan informasi yang aktual terhadap berita yang
disajikan.

Menurut saudara, selain karikatur apakah ada konten lain di Harian
Serambi Indonesia yang dapat menghibur?

Konten lain, saya pikir sebenarnya ada edisi khusus yang biasanya di hari
Minggu kita lihat. Bahwa ada diberikan pemahaman kepada pembaca
tentang pemahaman-pemahaman lain yang sifatnya spesifik di halaman-
halaman tertentu saya pikir, itu ada.

Menurut saudara, apakah konten hiburan di Harian Serambi Indonesia
sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?

Sebenarnya kalau secara komprehensif tidak, karena ada informasi yang
tidak disampaikan seluruhnya kepada masyarakat. Mungkin ini juga



sebagai tugas semua media memeberikan konten menghibur, itu akan
memberi pemahaman yang positif dan kognitif pada masyarakat.

Menurut saudara, apakah waktu pemuatan hiburan di Harian Serambi
Indonesia sudah cukup bagi pembaca?

Kalau konten sekarang, masyarakat kelas atas suda terpenuhi, tapi belum
terpenuhi masyarakat kelas bawah.
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Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat berita yang
aktual?

Ya, menurut saya, yang saya perhatikan Harian Serambi Indonesia itu
selalu memuat berita-berita yang aktual. Kenapa, karena mereka kan salah
satu perusahaan media terbesar di Aceh berstatus swasta. Jadi, harus selalu
memuat berita-berita yang aktual dan wupdate selalu untuk menambah
pembaca.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia mengulas berita
secara objektif?

Kadang-kadang secara objektif, karena seluruh wartawannya tersebar di
Aceh. Dan kantor di seluruh Kabupaten/Kota mereka punya biro, punya
kantor. Otomatis, berita-berita yang dimuat di Serambi Indonesia dimuat
secara objektif karena memang jurnalisnya tersebar di seluruh
Kabupaten/Kota di Aceh.

Ada banyak wilayah di Aceh, tentu saja masyarakat di setiap wilayah
memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut saudara, bagaimana
Harian Serambi Indonesia memenuhinya?

Ya, kadang-kadang sebagai jurnalis, para juralis itu mempunya
kemampuan terbatas. Jadi tidak semua yang harus dirangkul untuk bisa
memuaskan pembaca. Ada sedikit kelemahannya, kemudian kondisi-



kondisi daerahnya. Tergantung dari tugas jurnalis tersebut untuk
memenuhi kebutuhan pembaca Serambi Indonesia.

4. Menurut saudara, apakah konten informatif yang dimuat dan disajikan
oleh Harian Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?
Ya, seperti saya ceritakan pada poin di atas. Tidak semua memenuhi objek
yang diberitakan, kadang-kadang kan kondisi karakter masyarakat-
masyarakat yang di Kabupaten/Kota di seluruh Aceh, ada hal-hal yang
harus disampiakan terkendala pada pihak-piha lain. Artinya di sini, dari
sumber berita itu sendiri tidak memenuhi keinginan jurnalis tersebut. Ada
hal-hal dari narasumber sendiri yang tidak disampaikan secara habis. Jadi
di sini, target dari jurnalis, target para media ini memang untuk
memuaskan para pembaca. Tapi ketika kita berbicara sekarang melihat
teori-teori dari jurnalis, ketika kita berhadapan di lapangan dengan
merangkum seluruh berita dan konten-konte punya kendala sendiri.

5. Menurut saudara, apakah konten informatif yang disajikan oleh Harian

Serambi Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?
Sangat mempengaruhi, terutama di bidang-bisang kriminalitas, kemudian
bidang pendidikan. Bidang kriminalitas sendiri mempengaruhi daya pikir
dari masyarakat aceh sendiri, artinya daerah Aceh sendiri daerah syariat
Islam. Jadi, ketika ada berita kriminil sangat mempengaruhi, kemudian
berita lainya baik edukasi atau hal lain menjadi inspirasi bagi pembaca itu
sendiri. Karena, begitu kita katakan, karena media ini adalah media yang
sudah sangat tua berada di Aceh. Jadi, tingkat kepercayaan dari
masyarakat yang haus berita, yang ingin selalu wupdate tiap hari ya
mempengaruhi dalam gejolak sosial masyarakat Aceh.

6. Menurut saudara, apakah konten yang informatif yang disajikan oleh

Harian Serambi Indonesi mempengaruhi masyarakat dalam melihat Harian
Serambi Indonesia sebagai produsen berita?
Ya, dia sangat lengkap Harian Serambi Indonesia itu. Jadi, dari konten
yang kontrol sosial ini mempengaruhi masyarakat itu karena Serambi
Indonesia memiliki salah satunya radio Serambinya, kemudia dia punya
percetakan sendiri, kemudian dari radio dia ambil berita itu, karena
wartawannya seluruh Aceh. Jadi, sebagai produsen berita itu suda sangat-
sangat layak karena dia itu media terbesar di Aceh saat ini dan tertua. Saya
rasa sangat mempengaruhi sosial masyaraat dalam memandang Serambi
Indonesia.

Fungsi Edukasi

1. Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat konten yang
mencerdaskan masyarakat?



Ya, yang selama ini kita lihat mencerdaskan masyarakat Aceh, terutama
bidang agama, pendidikan. Jadi, sesuai dengan perilaku masyarakat dan
pemerintah sendiri. Jadi apa yang ada di Aceh baik dari masyarakat
maupun pemerintah, dia muat apa adanya secara aktual. Artinya di sini,
untuk mencerdaskan sebuah bangsa atau masyarakat, masyarakat sendiri
harus menyaring berita yang disampaikan oleh Serambi Indonesia ini
sendiri. Artinya di sini, kalau Serambi Indonesia menyiarkan berita-berita
yang informatif, berpendidikan, yang ikut mencerdaskan masyarakat Aceh
kan bisa dilihat dari sektor mana saja. Misalnya pariwisata, ketika ada
satu-satu panorama, cagar budaya yang dapat dan diberitakan oleh
Serambi Indonesia. Inikan salah satu ikut mendukung inspirasi untuk
mencerdasakan, memberitahukan apa yang masyarakat Aceh tidak tahu.
Jadi seluruh pelosak dia masuki.

Menurut saudara apakah konten edukasi yang disajikan oleh Harian
Serambi Indonesia sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?

Tidak semua memenuhi, seperti saya katakan tadi. Ada titik
kelemahannya. Kemudian karena ini media swasta, dia punya sesuatu
komunikasi dengan Serambi Indonesia, artinya ada komunikatif antara
yang mau diberitakan dengan orang-orang yang mempunyai berita.
Artinya di sinikan, mereka butuh operasional, butuh pemasaran. Jadikan
ada pemasara-pemasaran. Saya kira, dengan para jurnalis juga harus
kerjasama.

Menurut saudara, apakah konten edukasi yang dimuat oleh Harin Serambi
Indonesia bermanfaat bagi masyarakat? Manfaaat seperti apa?

Ya, tergantung cara melihatnya. Yang bermanfaat, terutama dalam
pendidikan politik. Kalau perlu politiknya untuk menjatuhkan harkat
martabat masyarakat Aceh, mencemarkan nama-nama Aceh sendiri, tidak
bisa dijadikan edukasi. Artinya, berita ini, media ini menjaring redaksi
beritanya sesuai apa yang terjadi. Jadi, ini masyarakat sendiri yang harus
memfilter bagaiamana pendidikan keuntungan dalam membaca ini. Kan
banyak yang disajikan. Terhadap pendidikan politik, terhadap pendidikan
agama, terhadap pendidikan budaya dan adat. Kemudian ada masyrakat-
masyarakat yang didzalimi oleh pihak-pihak tertentu, ini menjadi salah
satu pendidikan. Dari pendidikan ini dilihat dari media ini, bisa seluruh
pemegang kebijakan ini harus memberikan evaluasi untuk yang akan
datang. Ini dijadikan media ini, bukan Serambi Indonesia saja, media ini
menjadi inspirasi bagi pembaca, menjadi suatu keilmuan bagi pembaca
dilihat dari konten yang mana saja. Kalau konten yang pembunuhannya
kan itu bukan untuk menjadi edukasi pendidikan bagi dia, tapi di sini
memperingatkan dia terhadap pendidikan itu sendiri. Jadi harus dilihat dari
koresponden sendiri dalam menyikapi yang disajikan berita-berita yang
disajikan berita-berita yang bersumber dari media-media ini.

Menurut saudara, apakah konten edukasi di Harian Sermbi Indonesia
mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang diberitakan?



Mempengaruhi. Objek yang diberita sangat mempengaruhi terhadap
karakter dari masayrakat di Aceh ini.

Menurut saudara, apakah konten edukatif dalam Harian Serambi Indonesia
dapat membantu masyarakat dalam memahami persoalan yang terjadi saat
ini?

Ya, membantu masakarat, terutama dalam hal-hal yang mereka tidak tahu.
Kemudia ada narasumber yang diberitakan tentang keilmuan tersebut
sangat membantu mereka. Salah satunya terhadapa, karena di Aceh ini
banyak cagar budaya, mereka tidak tahu ini cagar budaya atau tidak. Tapi,
dengan adanya para pakar, narasumber yang menjelaskan tentang
keberadaan cagar budaya di daerahnya, kemudian dibantu media dalam
menyebarkan, itu sangat membantu dan memahami bagi mereka sendiri.

Fungsi Kontrol Sosial

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia memuat pemberitaan
yang berfungsi untuk kontrol sosial?

Ya, kontrol sosial kita sudah bicara di atas tadi, sangat berfungsi. Artinya,
kontrol sosial ini ada dua. Ada yang sifatnya negatif dan positif. Tapi,
sebua media ini, yang umumnya memuat informasi-informasi ini, mereka
kan ada redaksinya, ada filternya, jadi ini ditujukan sebagai kode etik dari
jurnalis sendiri, inikan diberitakan memang dipengaruhi untuk edukasi
masyarakat itu sendiri. Jadi, berkeuntungan bagi masyarakat itu dalam
membacanya, dan mempercayai bahwa media itu sebagai referensi dari
segala hal yang tidak kita ketahui selama ini.

Menurut saudara, berita pengawasan sosial seperti apa yang dimuat atau
disajikan?

Kadang-kadang kan ada berita sosial, bantuan-bantuan dari negara lain.
Kemudian ada lembaga-lembaga yang bergerak di bidang sosial ekonomi
dan agama sering diberitakan oleh Serambi. Kemudian, penyakit
masyarakat di bidang sosial masyarakat juga dimuat di Serambi. Baik
positif maupu negatif. Misalnya ada pornografi di Aceh, dimuat di Harian
Serambi. Itu menjadi evaluasi kita. Bawasannya kita tidak bisa macam-
macam kalau nanti ini, berita-berita yang sangat memalukan diketahui
wartawan.

Menurut saudara, apakah berita kontrol sosial di Harian Serambi Indonesia
sudah maksimal?

Kalau dilihat besarnya Aceh dan seluruh biro Serambi ini ada di
Kabupaten Kota, kalau kita bicarakan secara maksimal, itu semuanya
belum juga. Karena ini keterbatasan jurnalis di daerah sendiri, kemudian
keterbatasan kendala yang mencari sumber berita di daerah itu sendiri,
bagi para narasumber yang tidak ingin diketahui oleh jurnalis.



4. Menurut saudara, apakah konten kontrol sosial yang disajikan sudah

memenuhi harapan masyarakat?

Ya, pada intinya dengan adanya media ini, dengan adanya cetak, online,
radio, dari seluruh konten sosial yang terjadi dalam masyarakat kalau
dilihat perkembangan Aceh saat ini Setidaknya mencapai kondisi yang
maksimal.

Menurut saudara, apakah konten kontol sosial di Harian Serambi
Indonesia mempengaruhi masyarakat dalam melihat objek yang
diberitakan?

Mempengaruhi, terumakan kan di Aceh ini salah satu provinsi di
Indonesia yang bersyariat islam. Kemudian ada hal-hal tertentu yang tid
bisa dilanggar. Jadi, kalau ini diberitakan oleh jurnalis sendiri, oleh media-
media yang ada di Aceh baik online maupun cetak itu sangat
mempengaruhi terhadap masyarakat, terhadap objek itu sendiri. Jadi, objek
itu ada yang negatif ada yang positif tergantung bagaimana berit
aktualnya.

Fungsi Menghibur

1.

Menurut saudara, apakah Harian Serambi Indonesia ada memuat konten
hiburan untuk masyarakat?

Ya, selama ini ya banyak, banyak tentang festival-festival, hiburan. Inikan
di hadirkan terutama kita melihat di Banda Aceh sendiri, kabupaten/kota
Banda Aceh dan tamu-tamu kita yang datang dari luar negeri. Menjadi
salah satu hiburan yang diberitakan oleh media-media kita. Salah satunya,
Serambi Indonesia, contohnya, seperti yang kemarin ini ada pembukaan
rapat I Pase, itukan festival rapat budaya yang ada di Aceh kan diberitakan
oleh semua media.

Menurut saudara, apakah karikatur termasuk konten yang menghibur bagi
masyarakat?

Ya, karikatur di Serambi kan tidak ada lagi, jadi terhadap keinginan
karikatur ini dari seni ini menurun. Ini yang kurang dari Serambi Indonesia
sekarang untuk menampilkan konten karikatur yang mengelitik kehidupan
sosial masyarakat Aceh tidak ada lagi sekarang setelah ditinggalkan oleh
Almarhum Edward.

Menurut saudara, selain karikatur apakah ada konten lain di Harian
Serambi Indonesia yang dapat menghibur?

Mungkin mereka punya strategi pemasaran sendiri kalau tida ada karikatur
ini mungkin bisa dimuat hal-hal lain yang menghibur. Seperti sepeda,
motor dan konten-konten pendidikan anak-anak di usia dini. Mungkin itu
adalah salah satu kebijakan Serambi Indonesia sendiri untuk menghibur
masyarakat. Mungkin ke depan mereka punya strategi pemasaran
tersendiri.



4. Menurut saudara, apakah konten hiburan di Harian Serambi Indonesia
sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?
Kalau konten hiburan saya rasa kurang maksimal. Karena memang, media
itu ada sekatan masing-masing. Sekatannya menurut sosial masyarakat di
Aceh. Sosial masyarakat di Aceh ini kan terbatas pada hiburan-hiburan
tertentu. Apalagi hiburan-hiburan yang bersifat glamour.

5. Menurut saudara, apakah waktu pemuatan hiburan di Harian Serambi
Indonesia sudah cukup bagi pembaca?
Karena tadi seperti yang saya ceritakan di atas tadi, menyampaikan berita
yang beredukasi dan mencerdaskan semua pihak, artinya hiburan-hiburan
tertentu ada halaman-halaman tertentu. Biasanya, inikan dimuat pada hari
Minggu pada halaman-halaman dan konten-konten yang mereka butuhkan
sesuai keadaan di Aceh. Mereka muat itu. Tapi koran, semuanya, hiburan
seperti di Jakarta, tidak ada seperti itu. Karena memang media ini untuk
memuat berita-berita yang aktual di semua aspek kehidupan masyarakat
Aceh, yang dibutuhkan informasi yang kredibel dan terpercaya.
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Nostalgia
Mendesain Kantor
PWI dan Serambi

PERTEMUAN FPelaksana tugas (PIt) Gubemur Aceh,

Ir Nova Iriansyah MT, dengan pimpinan Serambi In-

donesia Group berlangsung dalam su-

asana gembira. Pemimpin Umum Se-
rambi Indanesia, H Sjamsul Kahar, dan
Nova Iriansyah, saling berbag) nostal-
gia saat bersama-sama membangun
Kantor Persatuan Wartawan Indone-
sia (PWI) Aceh dan Gedung Harian
Serambi Indonesia di Gampong Baet,

Kecamatan Baitussalam, Aceh Be-

i ‘o, 1a i .
ova Prioritaskan

Produk Lokal

» Suguhkan Kue Aceh di'Rumah Dinas

BANDA ACEH - Pelaksana tugas [Plt) Guber- i

nur Aceh, Ir Nova Iriansyah MT, komit untuk _' J
menggenjot roda ekonomi Aceh guna membuka

Iapangan kerja dan mengurangi angka Kemis-

“Saya adalah salah satu orang
yang paling sedih saat Gedung Se-
rambi Indonesia di Baet menjadi sa-

Penggunaan produk IKM Aceh juga
akan

lﬂn':]’.ISﬂ]ah satu %yi :Llﬂmmmgan \priori- capital flight. ; lah satu bangunan yang rusak aki-

tasl penggunaan jul N bat bencana gempa dan tsunami.

“Saya sudah mengeluarkan imbauan ke SKPA banyak uang beredar di Aceh, maka Sebab, itu adalah gedung pertama
dan lembaga-lembaga lain yang ke-  akan in baik pula per yang saya desain tanpa intervensi
giatan di Aceh agar produk hasil !’ i Aceh,

ke halaman 11
NOVA IRIANSYAH it GubernurAcen

® ke halaman 11

21 Ruko Terbakar, Puluhan
Orang Mengungsi

SERAMBUMFARLDO

EFBTK?I{RE LHOKSUKON - Sebanyak itu mengakibatkan seluruh  kepada Serambt, Jumat ldikan yang dilakukan poli-
~ Warga melinat 21 bangunan berkonstruk- barang yang ada dalam ruko-  (25/10/2019), menyebut-  si.” ujarnya
ouing uing 29 si kayu yang sebagian be- ruko tersebut hangus dan  kan. bangunan yang terba-  Menurut Syarifuddin, kor-
ruko di Keude sar merupakan rumah toko 70 orang harus mengungsi  kar itu terdiri atas 19 ruko, ban tak sempat menyelamat-
Paya Bakong, (ruko) di Keude Paya Ba- ke beberapa tempat seperti satu tempat usaha tapl tidak  kan barang-barang yang ada

Aceh Utara, yang
terbakar, Jumat
(25/1012019)
sekitar pukul
03.00 W,

kong, Aceh Utara, Jumat
(25/10/2019) sekitar pukul
03.00 WIB, ludes dilalap api.
Musibah yang terjadi saat
warga sedang tertidur lelap

tenda yang disediakan oleh
dinas terkait dan me sah,

ditempati, dan satu rumah.

dalam ruko mereka. Sebab,

Tenaga Kesefahteraan So-
sial Kecamalan [TKSK) Paya
Bakong, Syarifuddin SPd,

“Informasi yang
kami peroleh, api berasal dari
korslet listrik. Tapi, penyebaly
pasti kita tunggu hasil penye

api lebih cepat
menguasal seluruh bagian

W ke halaman 11

Oknum Anggota DPRK

lerjaring Bawa Sabu

IDI - Oknum anggota DPRK Aceh Timur dari
salah satu partai politik nasional berini-
sial §, dikabarkan diamankan oleh Tim
Satuan Narkeba Polres Aceh Timur,
Karena kedapatan membawa na

koba jenis sabu-sabu. Informasi

yang beredar di grup WhatsApp

IAN!T KI‘ MU| N-

ANGGARANIUNTUKS
WAKILIMENTERI Hal

Wakil Sekretaris Jenderal PAN

Saleh Daulay Partaonan mem-
pertanyakan penunjukkan 12

wakil menteri yang akan membantu kinerja
Kabinet Indonesia Maju.

(WA), § yang baru dilantik sebagai anggota de-
wan pada 2 September 2019 itu diamankan pada
Rabu (23/10/2019) sekitar pukul 11.00 WIB.
Menurut kronologl yang beredar di grup WA,
penangkapan S berawal ketika pada Rabu
(23/10/2019) pagi, Tim Satuan Narkoba Polres

m ke halaman 11

Annisa Pehan

Sempat Buat £
Ibu Mertua

Khawatir

Ikut Aceh Roverway di Pulau Banyak

Pengakap Malaysia Merasa
Diperlakukan Seperti Ratu

Nor Azlin merasa dipertakulkan layaknya raiu. Perlakuan
itu membuatnya tersanjung. Kendati ada rasa sungkan,

Selama itu pula, banyak kenangan e ‘J 9 i Jea dit 1 hid L
manis dan cerita indah yang ia ting- maklum sejatinya seorang pramuka ditempah hidup man-
galkan. Tak terkecuall bag sang me- cliri.
nantu, Annisa Pohan, Istri Agus Ha-
rimurti Yudhoyono (AHY) ini rupanya

s pevkst

bl s drerees Ldrlrats i el

TRIBUM IAKARTAEPRMA

JAKARTA - Empat bulan sudah e
Anii Yudhoyono meninggal dunia.

AUT muka Nor Azlin (BUMDes) Pulau Balai, itu Nor Azlin
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Hari Santri 2019 ke=5 Aceh  G&

Upacara Harl Santri Aceh

Lapangan Blan

Jokowi Tunjuk Putra Aceh jadi Menag

P Pertama KABINET INDONESIA MAJU 2019-2024:
dari Militer % 3 g ,Q ¢ Q @ ) ] @
sejak Era m dend. mxam-n Mwumm mmb muumluu snmp- mmogn ﬁ@n:ww wﬁmp
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‘Monteri Agama ManPAR-RE Mantar ATR/ Mantar! BUMN M

JAKARTA - Presiden Joko
Widods (Jokowi) menunjuk
Jenderal (Purm) TNI,
Fachrul Razi. schagal Men
terl Agama {Menag) Kab-
inet Indonesia Maju (KIM)
periode 2018-2024. Peng-
umuman dan pelantikan
nama-nama menterl dan
prjabat setingkat menter!
ity diumumkan Jokowl dl
Istana Merdeka, Jakarta.
Rabu (23/10/2019).

Kapala Staf

Jaksa Agung
ST Burhanudin
Pernah Jadi

Azis, Calon
Tunggal

NIRIMATA

Alhamdulillah o A i i ter- .
syaduiled  Wakajati Aceh — Eeideia Kapolri

saya anak Aceh terima jabatan menteri
kebetulan suka BANDA ACEH - Pre- (23/10/2019), Pengu kelautan dan perikan-
siden Rl Jokowi sudah  muman calon menterd i an di Gedung Mina JAKARTA - Presiden Joko Wi-
buku agama. Dan [ ST ikan dokeu ber- Bahari Il Kementerian dodo (Jekewl] mengajukian nara
saya melihat betul-  yang masuk dolam Kabi-  sama wakilnya, Ma'vuf olaiin doi Py Komjen Idham Azis sebagal calon
5 net Indonesis Maju per- Amin, sambil duduk san- tunggal Kapald penggantl Jen
betul kalau sampai 17 UEs K ?k?’;;!?ah”f_a:l‘ig]‘t deral Tito Rarnavian. -Sudah di- l h, I K ‘l |‘ —
egara, Jakarta, abu 1 ajukan ke , Pak Idham Azis.
ada pelaksanaan  fegara, Jakaria. Ral usi Pudjiastut terliha jukan ke DFR, Fak ldham Azl an Aebudayaan
Islam yang radikal, meneteskan d"iﬂala Hanya satu calon.” ujar Presiden jide v s
am yang " saat menerima kenang- Jolow i Istana Kepresidenan, k N \ . I I .k |
kira-kira itu pasti kenangan dari Jakarta. Rabu [23/10/2019]. ¢ ATan 1eKno l)g|
menafsirkan kementerian ‘Saal i, |arL|;1m menjabat i " it ’J
3 e sebagal Kepala Badan Reserse NAD; Makartem trak memiltki latar be
agamanya salah. zir':ieligm Hal Kriminal (Bareskrim) Mabes lakeng i dusin pendidilan meski ditunjuk
FACHRUL RAZI S 4 Polrl. ldham akan menggantikan sebagal Menteri Pendidikan dan Kebuda
erke Az terakh. = iaman 11 ke

Kampanye Malu Antre Premium

Voucher Rp 100.000 untuk

Beralih ke Pertamax

(Wufan Jamw&w
Curi Perhatian di
Paripurna DPR

MEMBAHAS soal ponampilan Mulan lamesls memang
tak pemah ada habisnya. Kall ini. penarpilan istri Al
mad Dani yang memakai busara games santun cu-
KL ITeUr Perhatian peserta Rapat Paripuma
Ke-3 DPR R, di Kempleks Parlemen, Senayan, Ja-
karta Pusat. Rabu {23,/10,/2018).

Bak sedang datang ke tempat kondarsan, M-
len Jameela menghadifi rapat paripuma it d-
lam halutan dress gamar santun yang cukup mer-
curi perhatian. Sehelumeya, kondis yang sama
juga terthat ketila Mulan lameala diantik men-
Jadi anggaota PR Rl Periode 20192024, Selasa
11710/ 2019) lala,

Seperti apa penampilan Mulan Jameela yang mencu
Ti perhatian ketia menghadin rapat paripuma ke-3 DPR
it saal menakal Gress gaMor santun? Kemarin, terinat
Mulan Jameck sedang bersama anggota CPR R lain se-

Di bawwah sorotan kamera wartauwan, orang-
orang berseragam bing dongker dengan fulison
Pertaminag Aceh di dada kird dan MAP #MaluAn-
treFremium #LebihBaikPertamax i dada kanan,
mendekati deretar mobil yang menganire pre-
i, mengiearican voucher Bp 25.000 hingga
Rp 100,000 kepada para pemilile mobil, agar
beralih menggunalan periamy.

terekan di SPBU Malu Antre Premium yang

‘-1 uasana tersebut satu keglatan Kampanye

KAMPANYE MALU ANTREJ\N aralu 1 Manager Market

Keea-
mistan Ingin Jaya Marketing Branch Acch,
Aceh Besar, Rabu LQSJ'I I

kemartn. Inf ada

Pcfljmn:u Aceh,

e h

m b bk 11 LRI, feeh Bes



Pulo Aceh Butuh

Pasar Tradisional

JANTHO - Kawasan peda-
larnan Pul Aceh. Aceh Besar
tidak memillkd pasar tradi-
sional dan bank. Akihatnya.
perpuiaran perskonomian di
pulan tersebul Udak malst-
mal. Masyarakat setempat
butuh pasar tradisional dan
bank agar ekonoml dapat
“herdenyut” dl sana
Demikian disampatkan to-
koh masyarakat Pulo Aceh.
Blsml Aulia 5B kepada
Serambl, kemarin, Di Pulo
Aceh, aku Blsml, mereka
tidak memiliki pasar tradi-
slonal dan hanya ada toke
yang menjajakan dagany
sembako. “Karena tdak ada

Pagi Ini, Santri Se-

pasar iradislonal. lkan tang-
kapan nelayan tidak biza di-
pasarkan di Pulo Aceh_ [kan
Taut ity harus dijual ke Ban-
da Aceh. Kalau pun ada dyu-
aldll puln, K harganya pasti
mahial,” ujarnya.

Selaln Iy, sayur-mayur
Juga sangat sullt diperoleh
masyarakat, Bahkan nntuk
gas elpigl bersubssdl sl tiga
kilogram saja harganya men-
capal fep 35.000 per labung.
“Bukan hanys pasar, bank
Juga tidak tersedia di sini.
Semoga Permkab Aceh Besar
dapat memprogrankan pen-
hangunan pasar tradisional
dan bank untuk transakst

masyarakst i kawasan ler-
pencll dan terisolir inl." ha-
rapnya

Sementara itu. Wak]l Ke-
tua DPRK Aceh Besar, Zul-
fikar Aztr SE mengalakan,
eksekutll dan legislatf dapat
bersinergl untuk fokuskan
pembangunan kawasan terl-
solir Pulo Aceh. Menurutrya,
keberadaan pasar teadisio-
nal sangat penting di deerah
Ity uniuk mendorong reda
perekenomian masyarakat,
“Ind Juga tentunya harus di-
dukung oleh bank yang bisa
melayani transaksl penan-
kan dan pinjaman uang.”
punghasnya. (as]

Aceh lkut

Upacara di Blangpadang
} 21 g

BANDA ACEH - Pemerintah
Aceh melalul Dinas Pendi
dikan Dayah Aceh, Kamls
124/101 pagl Ini. akan me.
laksanakan Pertngatan Harl
Santrt Nasional (HSN} Ke-5
Tahun 2019, di Lapangan
Blangpadang, Banda Acch.
Sekitar 5.000-an santrl darl
seluruh Aceh akan meng-
hadirl upacara tersebut se-
Kaligns akan ‘memutthkan’
Blangpadang,

Kepala Dinas Pendsdikan
Dayah Aceh, H Usamah El
Macny SAg MM, kepara Se-
], Rl (23/10) malam.
mengatakan, peringatan
puncak Harl Santrl Naslonal
Ke-5 mengusung tema "Kon-
solidasi Santri Membangun
Negert”, Selain santr, sebut
Usamah, upacara memper-
ingati Harl Santri Nasional
Ke-5 tersebut juga akan di-
badiri seluruh pejabat dari
Instansl Fereriniah Aceh

“Dalam upacar yang akan
Kita mulal pukul 8.00 WIB.
Felaksana fugas [Fit] Guber-
nur Aceh, Bapak Ir Nova Ik
ansyah MT, rencananya alan
bertindak sebagal inspekiur
vpacars, Insya Allah, Bapak
Fit Gubernur Aceh, Pangdam
IM. Kapokda Aceh, dan selu-
ruh unsur Forkopimda Acel
Juga mengenakan baju kol
peck. dan kain sarung paca

ncak peringatan Harl San
ird Maslonal tersebut.” ung-
kap Usamah,

Karena Itu, & meminta dea
dan dukungan dan seluruh
plhak agar keglaian inl ber-
Jalan sukses. terukur, dan
lancar. Pada peringatan fu.
Kata Usamah Ingl. seluruh
tamy wndangan darl selu-
ruh instanst terkatt juga tkut
mengenakan pect dan kain
sarung. Usamah berharap
pertngatan Harl Santri Nast-
onal tahun inl menjadi me-

hy,

Sekitar 5 ribu santri
juga akan mengenakan
pakaian khas dayah
atau pesantren yaitu
memakai sarung dan
peci

USAMAH EL-MADNY
Vil Disas Penddivin Do Acsh

wentum untuk adanya peran
dan konsolidast santr dalam
membangun negerl.

I jugn berharap segala po-
tensl yang dimlliki oleh santii-
santr Aceh akan terkonsoll-
dasl dengan balk. kemudian
akan didayagunakan dan d-
distribusikan dalany memila-
ngun fcch masa depan

Pasalnya. para sanirl Aceh
yang hebal tentunga juga
akan menghasilkan Aceh
Hebat. “Sekitar 5 ribu san-
trl juga akan mengenakan
pakalan khas dayah atau
pesantren yaliu memakal sa-
rung dan peel,” timpal Usa-
mah £l Madny.

Cam antisipasi hujan

Setiap ada upacara, sakah
satu hal yang paling dikha-
watirkan panitla pelaksana
adalah hujan Jehat yang da-
pat mengganggu jalannya
keglatan dimaksud, Kekha-
walltan semacam ltu juga
dialaml Panitia Pelaksana
Harl Santri Aceh [HSA) yang
akan melaksanakan upacam
Hamis {24/10) hart inl mukat
pukul 8,00 WIE,

Namun, solusl yang diu-
sahakan Panitia HSA untuk
mengantisipasi hujan tidak
lazim sepertl dilakukan ba-
nyak. Panilia Harl Santri
Aceh 2019, Dr H Abd Syukur
MA, menfelashn, <ara santr
mengantlsipast hujen hars

menjauhi cara-cara syirtk.
Untuk mengantisipasi turun
hujan saat upacara. ment

rut Syukur, plhaknya sudah
mengarahkan selurh santr
agar saat masuk ke lapang-
AN upacaT MAsINE mAsing
membaca Sural Al-Lahab se-
banyak tga kall.

Syulur mengunghapkan,
cara spritual ink insya Allah
akan dikabulkan Allah untuk
rmenghindart hujan sast acar
besok (hari ink-red). "Kita tak
kil luKum sl pawang un
fulk usir hugan. Hujan arakah
clptaan Allah dan Allah kb
yang mengendalikan dengan
ashab doa dan permchenan
yang kita panjatkan,” jelas.
Abed Syukur.

Kadis Pendidikan Dayah
Aceh, H Usamah EI-Macny
Shg MM, saat dikonflrma-
51 terkall Konsep mengusic
hujan yang dijalankan Dr
Abd Syukur dkk, tersebut
mierespons dengan senyum-
an lebar. “Ya. inllah beda
nya santrl. Santrl adalah
kemnuniias nasionalis religl-
us, Maka dari Itu, cara nye-
reka mensthapt alam juga
dengan etos religlusitas,
berbeda kenuniias nasio
nalis sekuler,” tegas Usa-
mal seraya mencoba men
Jelaskan cara Panitla Harl
Sanirl Aceh mengantisipash
hujan tersehut, (jal)

Banda Aceh Raih Penghargaan
Maturitas SPIP

BANDA ACEH - Pamerin-
tah Kata Banda Aceh kemba-
1i meneatathan prestsl, kall
nl penghargaan Maiuritss
Sistem Pengendallan Internal
Pemerintan (SPIP). Penghar-
gaan inl diserahikan Deputi
Bidang Pengawasan Parmye.
lenggaraan Kevangan Dae-
rah Badan Pemerikss Keval
an dan Pembangunan |BPHP |
Disdang Kumiz kepada Wakil
Wil Kita Banda Aceh, Zainal
arfin di Gedung BPKF, Banda
Acely, Rabu {23710

i Koo Banda e, Ak
rwilah Usrman dan Wi, Wall
Kiita, et el pad Lang-

g pada
pengnar n inl. P«\yeranan
panghargaan dilakukan pada
acara workshop peran pimpln-
an daeral dalam rangka ak-
seleras| implesmentasi SPIP
untuk *Good and Clezn Gover-
mament”, dan launching klinik
akuntahilitas Gampong dceh

i fuila Gedung BPYP Perwakilan Pravind Acen,
vl

u\pergw el i lewed
Dengen hesi I, Vatariul
#ceh berada pad tinglat

3.t Setara Howghat A clarl nam teghal yang i,

SERAHKAM PENGHARGAAN - Depui Brisng Perngawsan
Penyelnogaraan Keuangan Daefah Badan Pemirksa Keuangan dan
Penbangunan

b ksl perenc
an, dan

mlnlmnmuu«sm.papm@e(

Adapun b level atau skala maturasi dalam
penilaian IR, yakni level 0 Belum adal, le

wel 1 (Rintisan), el 7 (Barkembang), level

3 (Tertefnisi, level 4 [erkelola dan Terukur)
dan lesel 5 [Dptimi

Penilaian Mlllllai mg dilakukan W".P
it Lan ity semakin memol
Bardda Acel, (*/hba)

JAKARTA FASHION WEEK - ringel mengenakan busana rancangan BUNORGCanes ¥ IEnna & Kala saat per
di Senayan City, Jakarta, Rabu (Z3/10/3015), Butionscarves berkalaborasi dengan Jenna & Kala mempera-

lakarta fasion Week 2
qakan busana dengan tema Les

Arnities

n busana pada

Operasi Zebra
Rencong Dimulai

BANDA ACEH - Operasi
Zebra Rencong 2019 resmi
dtmulat, Dimulainya kegl
atan operasl yang dilaksa
nakan jajaran Polda Aceh
selama 14 han mulal 23
Oktober sampal 5 November
2019 itu, ditandal dengan
apel gelar pasukan yang di-
plmpin Kapalda Aceh, [rjen
Pol Rio § Djambak di hala-
man Mapolda Acch, Rabu
123/104 pagl.

Ikut hadir Wakapolda
Acel, Brigjen Pal Drs Sup-
riyanto Tarah MM, Irwas-
da. para pejabat utama,
Kapolresta Banda Acch.
dan Pamen Polda Aceh.
Lalu pejahat dart instansi
luar di antaranya, Dan-
pomdam IM. Kadishuh
Provinsl Aceh. Kasatpol PP
dan WH Acch, Kepala Balal
Pengelola Transporias), Ke-
pala Badan Pengelola Keu-
angan. dan Kepala Cabang
PT Jaza Raharja Aceh,

Kapolda dalam amanatiys

Tumbuh

Kesadaran
Masyarakat

SELAIN itu, Kapalda Aceh, I

Ciamibak bermarap Operasi Zebra REncong
2019 dapat efektif datam memberi pengaruh
bagi pemhanan sikap atau perilaky

dalam

mengatakan, berdasarkan
data anallsa dan cvaluasi,
Jumbzh kecelakaan balu la-
tas padn operast zchra ren-
cang selama dua tahun ter:
akhir dapat diletabl, Paca
tahun 2017 terdapat 57 ke-
Jadian dengan jumnlah korhan
mentnggal dunia sebanyak
24 orang, Sedangkan pada
tahun 2018 Juga terdapat
37 kefadian dengan korban
meninggal turun menjadi 15
orang

Sementara pelanggaran
lalu lmtas pada tahun 2017
teradi 11.925 pelanggaran
dan tahun 2018 meningkat
menjadi 12,759 pelanggaran.
Data tersebut menunjukkan
angka fataliias kerban me-
ninggal dunta mengalami pe-
nurunan, akan tecapl angka
kecelakaan masth tetap rela-
il tingsl

hy ),

pelanggaran

lalu lintas merupakan hal yang mudah, akan
tetapi mengubah perilaku masyarakat agar
taat terhadap aturan berlalu lintas bukan lah

perkara mudah.
RIO S DJAMBAK tacaisa fozh

pemanghu kepentingan Ja-
Innya. Uniuk e, Kepolisl-
an Negara RI melalul fungst
Lalu Linias bersama para
pemangku kepentingan
akan menggelar operasi
kepolistan kewllayahan de-
ngan sandl “Zebra Rencong
2019' yang digelar selama
14 harl.

“Operas! Zehra Rencong
Ink beriujuan meningkatkan

Hal int tang-
gung javab semua khusus
mya Polrt yang mengemban

fungs! lalu lintas beserta

X

kan

on Fol Rie &

akan pentingnya ketagtan da

untuk keselamatan berlalu lintas, punglas

Hapelda Aceh

Melakukan perindakan terhadag:
pelanggaran llu lintas merupskan hal yang
mudah, akan tetapi mengubah peritala
masyarskal egar teal terhadap sturen Leraly
lintas bukan lah perkara mudah,” kata

Arapun targst aperasi yai

benda okasi/Tmpat dan kegistan beralu

n kepatulian

ofAng hamng

lintass. lainnya guna menciptakan Kamseltibcar

Lantas (Heamanan, Keselama;

dan Aelansaran Lak Lintas) yang aman dan

nyeman, sehingga enghs kecel

fatalitas karban dapat dmmnimalisir, (miry

e, Ketermiban

lakagn dan

SEMATKAN PIN
pin larda dimulaings operasi
halaman Magalda Aceh, saat apel gefar pasukan diaksanakan, Rabu [131'1\.:’?\.15'

dan
masyarakat guna mewufud-
kan Kamseltiboar Lantas,
dengan mengedepankan ke-

2ebra renca

Kapalda Acth, ijen P
2019, selama 14 hay

matan penegakan hukum,”
sebut jenderal polisl bintang
dua int
Apel gelar pasukan Ope-
rasl Zebra Rencong 2019 Hu
ditandal penyematan tanda
plta operasi kepada liga per-
sonel masing-nasing darl
Pelrl. Pomdam [M. dan Dis-
hub Provinsl Aceh, Sementa-
ra peserta apel lainnya terdirt
darl Personel Polda Aceh
Prajurit. Pomdam [M, FNS
Aceh, Persanel darl se-
Jumiah instansi terlait lain-
iy, [mis)

Rio 5 Dlambak, menyemithan
ke Hepin,

Mosa Juara Umum Comic 2019

BANDA ACEH - Seholah Me-
nengah Aas Neger Mo-

dal Bangsa (SMAN Mosa)
#fceh berhasil menjad jus-

ra umam Competition of MAN
Insan Candekia (Comic) ta-
hun 2019, Event perlombaan
tabunan antarsisna sedceh
arg diselenggarskan MAN
Insan Cangela Acen Timr
itu berlangsung pada 1921
Oktaber 2019 di askolah urg:
gl tersebat,

Hegiatan ity dikuti siswa

Lr}

O

3 hitps e

tingkat SMP dan SMA sede-
rajat se-Aoeh dan Sumate
ra Utara, Cabang yang diper-
Inmbaken Linghal SMA antara
Inin arglish dehats, musika-
isasi puisl, desain poster,
hitung copat (counting con-
test), dan tajhis mayat. Mma
meraih juara 1, 2, dan
lam kmba engish uebene
sorta juara 1 dan 4 lomba de-
sain poster,

SO MEnErm g
tim dehat bahasa ingayis ber

@) hisps ttwww nstaram. ciseramtinens ([ seranbicn TV

hasil memborong semua ju-
ara. Juara 1 engllsn debate
diraih Tim A yang beran

taikan Jsa Pl Tauk dan
Mifta Gebrina Cabya, Juara
2 dieaih Tim & dergan eng-
E0ta Muhammad Arkan dan
M Gibwran. Juaca 3 dirai Tim
€ yang berargiotakan Teuku
Faiz Duta can Alimed Hakan.
Semertara uniuk juara 1 do-
sain poster ditah Alia Wani-
1a dan juara 4 dibayang Nu-
rul Anissa

Demikian disamgaikan Ke-
pales SMAN Modal Bargsa
kepada Serambi, kenarn.
Dirinya bersyubur karera ko
tingan Mesa berhasil men-
domingsi perolehan jusra di
alang sekolah ungaul berasia.
mia di bawsh naurgan Keme
rag dceh itu. “Saya bangga
paca siswa yang telah ben-
saha maksimal untuk tampil
terbaik, Semoga mereka te-
s bersemangat untuk berp-
restasi,” pungkasa. (fith




Stan Aceh Tamiang
Pamerkan Jus
Turunkan Kolesterol

KUALASIMPANG - Jiss atarmi
yang dnamal Sanawi merjadi
primsadona c stan gemeran
Harl Aksara intemasional ke
54 millk Aceh Tamiang, Pe-
lure yang tan
il s pumiah ini cubsg
antusias mendengarkan Inor-
masi tentang khasiat jus ha
&l perpaduan sarl buah ne-
s i s 1.

Selain nikmat di hdah, har-
g jus berkhasiat yang eu
hup rmurah menjadi alssan
linggirya peminal rminuman
barwama hijau Ity *Per bo-
telriyas curmia Bp 10 fiku. Kha
S4tTE CUkU Balk unik me-
rmartrkean kokesteral dalam
darsh,” kata pimpinan LPA
Mustika, Ardiansyah, Rabg
(23/10}. Ardiansyah manam-
bahbian jus Sar
Tupakan produk baru HBfE
i bl dipasarkan secars
massal, Dia memastikan da-

R waklu kbt jus tersebul
alan diedarkan ke pasar.

“Ini memang procuk ban,
belum kami edarkan. Jad pe-
AEUNE YEng eEncicipiva
stan kami bisa dibilang Seba-
gai pendimat ekeklusil,” kats
Ardlansyah yang juga panitia
iagizngin T HAl ke 54 fAreh
Tamiang.

Sejumlish pEnguniung yang
ditamul di lokasl mengaku cu-
Kiap meniamiati riss jus Sa
nawl, Fiatarrata pnpunjung
mengal jus 1 |ebi i
mat dikcnsumal dalam kea-
dagn dirgin, *Sepertings |e
Bih enak acarmpur es, Har
dirige. Harganya pun cukup
tarjangkau,” kata Edwin, s
aring pENGURjUNg yang sem
pat manclcipl us Sanawi

Stan Aceh Tamiang me
mang. terkesan menonjolikan
keesehatan dalam menyambat
HAI ki B4, (mad)

erambi [IMUR

() wamis, 24 0xromeR 2019 | 25 5470 1441

H | Serambi iNDONESIA

MENIKMATI SORE - Fuluhan warga menikmati suasana sore df Iokasi ohjek wisata ®anta: Pelangi Kota Sali, Pidie. Foto direkam Selasa (221 W201%) petarg

Polres Gelar Apel Gabungan

» Persiapan Razia Kendaraan

DI - Polres Acch Timur telah stap
mengarmankan falan dar pengen
dara vang tidak mematuhl aturan

lalulintas, mulai dard kendaran

rodu, tiga sampal mobll pribadl

dan juga Imk penlxanekul barang
Razla

peras|
Zebra Renrnm! 2019 mmul.al darl
25 Oktober sampal 5 November

2019 di sefurnlah lokasl.

Perskapan terakhir telah dilaksa-

nakan dalam apel gelar pasukan
Operasl Zebra Rencong 2019 dl
halaman Mapolres Rahu (23,10},

Operasl Zebra Inl bertemakan:
“Meningkatan Kesadaran dan He-
patuhan Masyarakal Guna Mewu-
Jusdkan Kamscliibear Lantas®,
Apel vang diplmpin oleh Kapol-
res Acch Timur, AKBP Eko Widi-
antoro dihadirl Wakapolres Aceh
Timwur Kampel Warasidl, Dansub
POM Langsa diwakill Peltu Supar-
no, Kadishub diwalsill Kahsd Per-
hubungan Zulkifll Zatnon, Kasat-
pol PP Aceh Tirmur, T Amran. Kabid

=al, dan Kaped

di memili

BPRD Ell Fatsal, para kabag, ka-

Peseria apel terdint dart sl
anggota Polres Acch Timur, per-
sonel Kodim 0104/ Aceh Timur.
personcl BFED, personcl Dishub,
personel Sat Pol PP dan personel
Pemndam Kebakaran Acsh Tmur,

AKBP Eko Widlantorn, selaku
inspektur saal membacakan ama
nat Kapolda Aceh. Irfen Pol Drs.
Rio S, Djambak mengatakan sela-

Faktor penyebab kecelakaan di jalan,
i andil besar, jadi
beberapa pelanggaran yang berpotensn
kecelakaan perlu mendapat perhatian.

AKBP EKD WIDIANTORD
Kegpiines deeh Tt

temdapat 12,759 kasus

dapat 373 kasus tilang.
Kapolda

1 Operasl Zebra Rencong 2018
pelanggar-
an, yang diselesalkan dengan ti-
lang schanyak 10837 kasus, dan
teguran sebanyak 1.872 Kasus.
Sedanghan untuk wilayah hulsum
Polres Aceh Timur pada 2018 ter-

Jurnlah fatalitas korban, btk kor-
‘Ban meninggal dunla, luka berat

maupun luka

raan serla sasaran latnnya yang
herpotenst terjadinya keoslakaan
alu Lintas,

pmtuban serta disiplin masyaraiat
dalam berlalu Intas.
Sementara It Kasal Lantas

Guna mengatasi

lalu lintas. tersebut. perlu dilaku-
kan berbagal upaya mewujudkan
sltuas Kamseltbear lantas di wi-
layah hukum Pelres I\te]l Timur,

Palres Aceh Timur AKP Aditia Ku
suma, menjelaskan, Kepolisian
Republik Indonesia mulal 23 Ok-
toher sampal dengan 5 Novemnber
2019 akan menggelar opcrasl lcr

Kapolres mela-
Iul upaya penegakan hulum seca-
ra tugas dan terulour tethadap pe-
langgaran lalu lintas yang menfadl
sasaran prioritas, maka pclahsn-

“Faltor penye

Jalan, pengemudl memilikl andil
besar. [ad) beberapa pelanggaran
vang berpotensi kecelakaan perlu
mendapat perhatlan* ujar Kapol-
s,

gunakan safety et

Dla menegaskan penindakan
hanus scaera dilakulan terhadap
pengemudl sepeda motor tidak
menggunakan helm sesual stan-
dar SNL. pengemudi tidak meng- = Pangenda sepmoe tidak mengounakan helm SHI

sl serentak
luruh Indonesia, “Klta ]mapkan
kegiatan eperast berjalan dengan
optimal dan dapat berhasll sesual
dengan targel serta sasaran yang
telah ditetapkan,” ungkap AKP
Adliia Kust

di peras il dapat

tercapainya tujuan. DMkatakan,
terelptanya sftuast lalu lintas yang
aman tertsh dan lancar pada Ioka-
8l rawan n, pelanggaran
dan kemacetan lalu Hntas serta
meninghatknya ketertiban dan ke-

TINDAKAN PENEGAKAN ATURAN

angka
tersehul Lerus dapat menrun dart
tahun ke tahun karena masih ting-
ginyn angks kecelakann lah Intss

melawan arus, mabuk saat me-
muwam kendarsan, mengauna-
saal berkendara.
pengtndam masth di bawsh urmur,
kecepatan di luar batas, keleng- » Tidak lengkapi kelenokapan surat dan kendaraan
kapan administrasi dan kenda- = Pada 2018 terdapat 373 kasus tilang

* Ppery) i il tidak safuty belt
. arus, mabuk
« Menggunakan handohone saat berkendara

« Pengendara mash di bawah umur, kecepatan i luar batas

Pengembangan Pariwisata

Masih Jalan Sendiri

MELIHAT HASIL KERAJINAN TANGAN
versama Bupati Aceh Tamiang H Mursil saat melihat hasil kerajnar tangan yang dipamesk
n Aceh Tamiang HA ke 54, Selasa (Z2N102013). Dia mengajak generasi muda meningkatean
gemaran mermbica agar mengenal dunia

Kadis Pendidikan Aceh Rachmat

Gampong

LANGSA Lahan Gampeng
Bukei Rala, Kecamatan Langsa
Timur masth miltk HGU FTPR 1
Langsa. Kawasan perkebunan
Inl yang telah terbentuk sejak
tahun G0an telah dihuani pen
duduk_ tetapl peralihan status.
tanah beham diperaleh, walau
sudah beberapa kall disjukan.
“Pemikn Langsa dan Gampeng
Buket Rata swdah menyura-
1t pthak PTPN | Langsa, tetapl
bemm ada kefelasan pelepasan
HGU untuk Gampeng kami int,”
kata Keuchik Gampeng Buket
Rata, Mayuddin, Rabu {23/109),
Mabyyuddin menambahkan, su-
ral permohonan pelepasan HGU
pekrebunan kelapa sawii millk
FTPN 1 Langsa. inl helum arda
tespon darl plhak perushaan.
Dl menyalakan masyarakal
sangat mengharapkan proses
pembehasan lahan tersebul ber-

Jakan di tahun Ink sgar anggaran
dana gampong 2020 bisa digu-
nakan. “Kita harap proses pens-
Tebasan lahan il berjalan, agar
dana cheaa 2020 bisa kaml manla-
atlan untuls perbangunan past
ltas wmum yang sangat dibutul-
Tan masypamkat.” scbutnya.
Daakulnya. dengan dana yang
tersumber dart APBEK maupun
APEN, pererintah gampang be-
lum dapat memanfastkannya
untuk Kesefahteraan masyara-
kat. Hal tersebut dikarenakan
terkendala Gampong Buket
Fals yang masth berada dalam
area lahan HGU FTPN 1 Langsa.
Kondist il sudah berangsung
sejak puluhan tahun silam,
Padahal pada surat perme-
honan yang telah dilayanghkan
aleh pthak Pemerntah Gam-
pang Buket Rata wakiu ., felas
Juga sudah terlampir dukungan

LANGSA - Walkll Wali Kota
Langsa, Dr H Marzuki Ham
1d MM menyatakan pengem-
bangan pariwisata di Aceh
masih Jalan sendiri-sendiri,
Dia herharap semua pihak
harus bersinergl dalam me-
ngembangan polens| wisata
yang ada di masing-masing
labupaien,/Fota di Acch,
“Kita belum maksimal me-
lakukan sincrgl dalam me-
ngembangan sektor pariwl-
sala, karena masing-masth
bergesak sendii.” sebul Wa-
Iet] Walt Kot Langsa. Marzu-
ki Hamid. Dia menyampal-
lkan hal ity dalam Focus Gro-
up Discussion [FGD) analisks
data dan segmen pasar wisa-
ta Aceh, di aula Hedel Harme-
ni Langsa, Sentn (21/10).
Keglatan It digelar oleh
Dinas dan Fa-

nomi Unsylah, Dia menyam-
hut batk keglatan FGD part-
wisata dan menyampatkan
tertma kasth kepads Peme-
rintah Aceh yang memper-
cayakan Kota Langsa sengal
tuan rumal,

Dikatakan partwisala dl
Aceh telah mendapat prestasl
sangal luar bss, batk sccara
naslonal maupun Infernasi-
omal. schagal buktl Acch me-
milikl potensi partwisata yang
sangal besar, Tetapl, hatamym,
selama Inl pengelolaan, fa-
ringan dan promeetnya belum
maksamal dilakukan.

Diambahlan., partwisata
tidak hanva dilakukan oleh
Dinas Pariwisata. batk pro-
vinsl maupun Koia Langsa,
tetapd duloungan masyarakat
dan pihak terkali lainnya.

rlwlsata Aceh bekerjasama
dengan Career Develapment
Centre [COC) Fakultas Eko-

Buket Rata Masih Milik PTPN 1

Dia hkan, sepert]
akses menulu bokas! wisata
harus didulamg oleh Jalan
yang hagus, Jaringan listrik

alr, tempat Ibadah dan fasill-
tas pendukung lainnya,

Dla mengatakan Dinas
Koperasl. Perindustrian dan
Perdagangan harus dilibat-
kan dalam mengembang-
kan sektor wisata melalui
UMHEM. seperli makanan
khas yang nantinya dapat
dijadilan olch-okh bag para
wisatawan. “ladl, semua-
nya saling terhubung dalam
memberikan dukungan pe-
ngembangan schkior parwi-
sata Inl” harapnya,

Marzuki Hamid berharap
mekalul diskus i dapat meng-
analisa yang potensi wisala.
sehingga dapal mempercepat
Kemajuan ekenomi suatu da-
erah. Disebuikan . partwisa-
1a berdampak luas terhadap
Iapangan kerja, wmbubnya
seklor Jasa dan produksl yang
erkontribust bingsung pada
kemajuan deerah, “Sava berha-
rap, FGD akan melahirkan se-

bual kal baru untuk mergen
bangkan partwisata di Aceh,
sekallgus menjadi tambahan
i dan pengetahuan kita ber-
s, utupaya

Sementara itu, FGD pe-
nguatan positioning Acelh s
bagal Destinasl Wisata Halal
Unggular dikuti sekitar 50
perserta darl Dinas Parlwl-
sata, Bappeca, BPS, Imigrasi
dan unsur lainnya dari Pidle.
Pidie Jaya, Bireuen. Lhok
seumawe, Aceh Utara, Aceh
Timur. Langsa dan Aceh Ta
miang.

sk Stratag) Romunikast
dan Pemasaran Parlwlsata
Disbudpar Aceh, Akimal Fa
Jar SSTP MSL menyampal
an, FGD Analisis Daia dan
Segmen Pasar Wisata Aceh
nl untuk menfaring berhagal
masukan secara slstematls

terarah dan terdokus berka

itan dengan lsu peningkatan
Teunfurgan wisatawan. ()

dart berbagal plhak. *Surat kami
telah karmkan it mendapat du-
kungan balk darl Pemko Lang-
sa, DFRA, DFRK dan organizani
ENEI Propinsi maupun maupun

bersams Keuchik dan perangkat
EATPING, SaAl menerima kun-

Jungan silaturahi Ketua KNPL

ota Langsa, Mukhriar AMd.
bersama pengurus. LSM, OKP.

Hota Langss,” war
Diringa selaku Keuchlk Gam-
Buket Fata menyayanghan
sikap apatis darl pthak perusa-
haan. karcna mengabalian hajat
masyarakat banyak ind. “Kami
warga berharap PTRN 1 Langsa
merespon kebutuhan kaya un-
tuk masyaraknt Gampeong Buket

Ommas, ihmas. Ba-
hinsa ke Gampong Huket Rata.
Sclasa {11/6/2019) sore,

Saal Ind Gampong Rata dibund
schanyak 119 kepela el (KK)
atau sekitar 1.000 orang, Balikan

vkt setempat hampir se-
muanya merupakan Karyawan

Rata k" kmbub y

Sehelumnya dilaporkan. Ma-
syarakar Gampong Bubket Fata,
Kecamatan Langsa Timur, mem-
butubian taah batk uniuk per-
rrukiman manpun feias wmim
gampong, Pasalnya selama lnl ta-
nah mereka tempat berada di da-
lam area HGL FTEN

Hal itu disampalkan warga

dan para penstunan PTEN [ yang
suxdaly

numah pondols HGL FTEN 1.

Gampong 1 sudah menjadi
sebuah pemuliman pendudul
sekilara tahun 1960 sfam, dan
kala iu masth berstatus bera-
da dibawah Pemerintal Kabu
paten Aceh Timur namun kinl
berada di Pembo Langsa usal
pemekaran (zb]

DAS KRUENG MEUREUDU - terusskan Daerah Alian Sungai Krueng
Meursudu, di Gampong Masjd Tuha dan Meunassh Lhok, Fidie Jays, kian parah
Setiap banj tebing sungai mengalams amblas. Foto direkam, Rabu (2310}
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WARGA PINDAHKAN
BARANG KE PINGGIR JALAN

LHOKSEUMAWE -
rasi Zebra Rencong 2019
serentak digelar meliput!
Folres Bireuen, Kota Lhok-
seumawe. dan Aceh Utara.
Razia tersebut akan ber-
Eangsung mulal 23 Oklober
hingga 5 November menda-
tang.

Termyats, razia b tak ha-
nya sebatas kepada masya-
rakat. Akan tetapt, Operazi
Zebra juga dilaku-
kan kepada anggota polisl.
Misalnya, perennil atau ang-
gota polisi di jajaran Polres
Bireuen harus menjalani
sanksl hukum karena me-
langgar peraturan lalulin-

Pemandangan mena-
rik Mu fcrjad] pada Rabu
[23/10/2019) pagl. Tepat-
nya di lintas Nastonal Me-
dan-Banda Aceh. persisnya
depan Mapelres Bircuen.
Buluhan anggota Polantas
dan Fropam Polres Bircu-
en menggelar razia kepada
anggota yang hendak me-
masukl Mapolres.

Satu persatu kendaraan
persanil diberhentlkan dan
diperiksa kelenghapan surat
kendaraan oleh Polantas,

iangsung mendapat hu-
kuman, Ada yang diberikan
hukuman pembinaan fslk.
ada Juga vang langsung di-
herikan surat tilang.
“Mayorlias jajaran Perso-
nil Polres Bireuen memang
audah tertib, karena jauh-
Jauh harl sudsh kita ingat-
kan, untuk menjadi teladan
dalam tertfh berlalubintas di

Sasaran

Kapclies Blieuen

haclapan masyarakat,” kata
Kapolmes Bireuen, ARBF Gu-
gun Hardl Gunawan welalul
Kasat Lantas, Iptu Sandy T
tah Nugeaha SIK.

Kazat Lantas yang baru
50 harl bertugas di Palres
Bircuen inl menufurkan.
meskipun personil sudah
tertth, namun masih ada
satu atau dua a yang
melanggar kalu lintas, “Me-
reka yang melanggar per-
aturan lalulinias langsung
kita tilang dan kena push-
up,” tegas Sandy Tiah.

Hal iu dilakubanya demi
menjaga integritas
dalam mematuhl hukum.
Selain ftu, Ingin menunjuk-
an kepada publik atau ma-
syarakal, bahwa Satlantas
henar-benar serlus dalam
melaksanakan Zeh-
ra Rencong 2019 di seluruh
NHRI. “Operasl Zebra Ren-
cong 2018 Ini dimulal 23
Nevember hingga tuntas se-
L 14 harl” punghasmys.

Sementara (tu. Polres
Aceh Utara |uga melaksa-
nakan apel gelar pasukan

Phintaks Triany
Tak Lupa Menelpon

Pasien

0l Puskesmas Jaumpa, Birsuen terdapat searsng apoteker,
Fhirtake Irisny Putri Utams Spt. Sejak disnget sebagai PNS,
ia seharl-hari melayani pasian karena tugasnya sebagal petu-

gas fanmasi di Puskesmas 1u,
Diantara pelayanan pas e

s melihat jumlah pasien mer-

deit batuk pan stau discbul lubereutasis (TB) datang bero
bal semalon meningkal. Setiap pasien setelah dibarikan obat
cian diwajibikaan ratinn mirum agar bstuk serrbuh, Namun, jum
1ah pasian penyakit ind tidak pemah bedairang.

“Saya mencobi mewsanciral Fasen perdeiita batuk, Se
baglan besar mergsku lupa dan malss mioum ohat ssca-
ra rutin, Padzhal, pengobitan batuk T8 membutuhkan wiktu

lama, " uamya kepada Ses

i, Rabu (23,/10/2018).

Sebagai petiigas farmasi, akhinya da meldakon inovasi
agar pasian mau minum ohat secara rutin dengan harapan ce-
pal sembiuh, Inovasi ity diberi nama Panggilan sehat fanmasi

untuk T8 {Panat Sitl). inovas

It BErupa kegiatan seharl-han

uniluk mengirgaiken pEsisn aga jangan bips minum abat,

“Salain mengingatia

n sast berbat, |
juga renelepan pasien yang terdata di

.=

Puskesmas Jaumpa. Dergan mensle-
PON, RSN memsa serEng dingt
kan bila lupa minum chat. Sehirgga

passtien termetivasi etk mtin mi
num obat sampal dinyatakan sam-

buh oleh dolter,” warmya,

Barkat inowas! iU, perempuan

kelahiran 14 Maret 1983 & Yo
yakaMa ity meraih juara parta-
frea petiggas apoleier berp
restas! tnghat Bireuen, dan

tanda dimulainya Operasl
Zebra Rencong-2019 di 1a-
pangan Mapolres setem-
pal. Apel terschul dipimpin
Kapolres Aceh Utara AKBP
lan Rizkian Milyardin S[K,
yang ditkuil unsur T, Dis-
hub. Satpol PP, dan Sentra
Komunikasi [Senkoml mit-
ra polri, “Operas! Zebra Inl
Bertujuan untuk mening-
katkan kesadaran dan ke-
patuha masyarakat guna
mewujudkan Kamseltib-
carlantas dengan mengede-
pankan kegiatan penegakan
hkurn b fintas,” ar Fa-
polres Aceh Utarn,
Plhaknya, kata AKEF lan
Rizkian Milyardin, sangat
berharap sperasl fnl da-
pat efelktll dalam membert
pengaruh bagl perubahan
sikap atau perilaku masya-
raknt dalamn menimbuhion
kesadaran akan pen-

14
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Pemkab Bireuen Terima 263 CPNS

BIREUEN - Pemkab Bireu
en menerima 263 Calon Pe
gawal Negeri Sipil |CFNS)
tahun 2019, Dari jumlah itu
farmasi didominasi untuk
guru SO dan SMP. sena sl-
sanya tenaga keschatan.

Kepala Badan Kepegawal-
an dan Pengembangan Sum-
ber Daya Manusla (BKPS-
DM) Bireuen. Mawardi SSTE
M51 kepada Serambi. Rabu
i23/10/20189} mengaku
awalnya mereka mengajukan
usulan ke Kementerian Pen-
dayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birakras| [Ke-
menpan-RE| sebanyak 500
orang, Namun, yang disetu-
Jul 263 fonmasi.

Darl jumlah terschut, je
las Mawardl. untuk tenaga
guru jenjang SD dan SMP
sehanyak 257 orang, dan
SISANYA ENAM OTANE lenaga
kesehatan. “Blreuen hanya
dapat jatah 257 orang tenagn
guru dan enam tenaga kese-
hatan, sedangkan untuk for-
masl bidang lain tidak ada, =
ujarmya,

Pada kesempatan itu. Ma-

wardl secara terbuka menga-
ks belum memperolel rincl
an past! berapa jumiah lulus-
an yang dibutuhkan untuk
tenaga guru. “Kemungkinan
pekan depan sudah ada nin-
clan hatk lulusan yang dibu-
tuhkan maupun Infermasi
lainnya.” katanya,

Mengenal jadwal pene-
rimasn pendaftaran CPNS
Femkab Blreuen, Mawardl
menyebutkan, plhaknya ma-
sih menunggu informast lan-
Jutan dan Kemenpan RE di
Jakarta jyas)

Kemungkinan,
pekan depan
sudah ada rinci-
an baik lulusan
yang dibutuh-
kan maupun
informasi lain-
nya.

MAWARDI Hzpa's Bi7SON Bireuen

Dari Seminar dan Talkshow BEM Unimal

Mahasiswa Luar Negeri Kumpul di Lhokseumawe

Mahasisia tuar negeri asal donesia gong tergabun diabarm
Ferhirmpranan Pelgjar Indonesia (PP hodir dalom acera seminar,

clan tal L

uang

Baddun Eksekutif
Mahasisia Universitas Matikussaleh [BEM Unimal), Selasa

(2201042019, o Gechong ACC Utennkod, Lhoksevrmae.

munglin dlis akeh penguaaha musda
ddart Malaysia, Budiszaman. Lahs, scst

rereka yang hadir da-
lann keglatan tersebut
adalah Mike Adoe
o

PRI Amerika Se
rikat. Muhammad Fadhlan
Metua Urmam PPI Dunia)

hedua talkshow terntang hirah karena
Allsh menghedirkon pemater Munasar
Mauliin {Selebgram dakovah conien
creator], dan penulis bulu yaknl Ratrl

Frenjach ulusan ke Lingkal
provins|, Inpvasi dari Is-
tri drwaan Funre ST di
harapkan bisa mem-

by program Made Irsyad (PP Turks), serta Ul Dalam keglatan ©u fuga
pemerintan 4 dan pengurus dad PRI menampilisan Guest Star temsama Allhl
rremberan 4 Malaysia. Kehadiran Falaman.

a8 penyakit ek ke Unimal sela Pembantu Rektor Bidang Kemaha
TB.{yus} ﬁ In mengihutl kegiatan siswaan Unimal, Dr Baidhawi saat

tersebul jugs untuk
silaturahml dengan
mahastswa di Acch.

Hetua BEM Unimal,

menyampalkan sambutan mempre-
diksikan kalay peseria yang hadis
dalam keglatan fu tidak schanyak
vang dibavangkan sebelumnya.
“Say p kegiatan inl.
karena peserta yang hadir temyaia
sangal banyak tanpa diabsen, Bla-
sanya ketika ada kuliah umum itu
berlaku absen.” ujar Dr Baddhawi.

IKUT SEMINAR - fatusar
sini A Unive
Lhokseumawe, Selasa (2210
kan, dirimya han saja mengls| kegiatan
lauliah urvum di Fakukas Teko
Unversis Lanpung (Unila) dengan

Walsal Ketua Muham-
trsect Siabr chan el
Panitia, Sarjani menye-
bt se=d hesghataan per

dan berpesan untuk membaka jalr
heemunilesst dengan nelasisos, Untuk
tulah, saya tidal membatast komunl-

. Lama tentang entreprenewsr Rektor Unimal, Dr Herman Fithes teemea peran pernida, “Beberaps wakiy kaesd dengan malasiswa meskipun di
dengan term sk ! tel ituka Roarn Ku menyebut-  lalu pam reltor dilsumpullsn Mentert miedin sasial.” katarya [Jaf)
@ 1 vw bscebock 3 hitpsametse @) hops: e nstagram, meiserambinens ([ serambi on T
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inggir Jalan —

P 164 Jiwa Jadi Korban Banjir Singkil Utara

SINGEIL - Sehanyak 164
Jiwa penduduk Ketapang
Indah, Kecamatan Stnghil
Utara, Aceh Singkil menja-
di korban banjir sctelah ru-
mah mereka terendam sejak,
Rabu (23,10} dint hari.

Meskl rumahnya ter-
endam, warga memilth le-
tap bertahan, namun me-
reka memindahkan barang
dan perabotan rumah ke
pinggir jalan yang posisi-
nya tinggl

“Korban terdampak ban-
Jir ada 53 kepala keluarga,
kalau jiwanya 164 orang.”
kata Camat Singhkil Uta-
ra, Amril kepada Serambi,
Rabu (23/10). Selain rumah
penduduk, beber Camat,
sejumlah perkantoran dan

Korban terdampak
banjir ada 33
kepala keluarga,
kalau jiwanya 164
orang.

AMRIL
Camit Singkd Utara

bangunan milik

pung Baru

Amrll berharap, segera
ada solusl untuk menga-
tasi hanjir di daerahnya
supayn lak sclalu berulang
saal musim hujan. “Seper-
L melakukan normalisast
Sungal Suak Kanan dan
parit dl belakang peru-
mahan warga Muara Pea
Kemudian normalisas su-
ngal di depan Lembaga Pe-
masyarakatan [LF Cabang
Singhll." ulasnya.

la yakin. jitka normalizas!
sungal dan

Juga turat tergenang, Sepert!
Kantor Camat Singkil Utara.
Kantor Unisan Agama [EUA)
Singhdl Utara. Posramil. ser-
ta pekarangan SMA Neger |
Singkll Utara dan 5D Kam-

paril terschut dilakukan. ftu
dapat mencegah terfadinya
banjir, “Mudah-mudahan.
ada solusl kongkrit untuk
penanggulangan banjir inl,”
ucap Camat Amril {de)

Jalan Singkil-Singkil Utara

SEMENTARA itu, banjir yang melanda Ke
camatan Singkll Utara, Aceh Singkll pada
Rab (23,10} cini hari kermarin, iut meng:
genangl lalan SinghikSingkll Utara, kawa
s Desa Ketapang Indah, tepatnya di de
pan Kartor Camat Singkll Utars. Genangan
air yarg teradi akibat hujan deras meng
Buyur wilsyah Aceh Singkil sejak Selasa ma-
Earm itu, estingiannya di badan jalan seki

tar 50 cantimetar,
Prisktis, situasi

i kendaraan rada dua

Tergenang

Alhasil, pengendara mengarmbil jalan al
tematil melewath permukiman panduduk
di Gosong Telaga. Dari arah Singhil, peng:
Buna jalan yang hendak ke Singkll Uta-

s belok ke kanan di persimpangan dekat
SMA 1 Singhi| Utara, terus masuk ke per-
mukiman penduduk dan keluar dari jem
batan AMD. Sebaliknya darl arah Singkil
Utara jika hendak ke Singkil,

pengendara

masuk via jembatan AMD keluar darl per-

maupun roda empat tidak blsa melintas.  1a.(de)

simpangan samping SMA 1 Singkil Uta

"w Barakah dalam kesederhanaan bersama:

PT. ALMISBAH WISATA T

T 1. Dr. Mr. Mohd Hasan No. 92, Batoh, Banda Aceh
PROMO FULL'UMRAH|RAMADHAN2020

Wo| PMET |NENERAAG-|FENERSA-|MARI

UMMH | K

KALAL Anda seting

fauis dan kencing,

| waspadzlah. tu ge-

[ala pamyahil kacng
-ensslaumamas

Rulsh yang dizdami

Saimrq BE (31 tahun| sajak 13

fenkens skl ganepany, dan sk
umahsskd. Katea . sekararg saga

dan sehinga dapal senyingkikan
el bebas Sedangkan sapo-

ishibny

Wadh pait adaleh sacu yang

iprochksi cish lebh yeng mengr

i nzum burga davi gahan-poficn
kali

nal I botol i minate uian besa

ing sampai 4 ksh dalam salu
malam” kata ayah figa anak ini. 22
Saplambsr 2017, Siain du, ‘Pang-
Thalan berkiwang” uamys. Larias,
bagaimana sum Universiias Abu
Bakii, Banda Acen, ini mangash
nwia? e doktar permih, Tapi arang
Saya mangatasings paks WADL
Bika 5" B s
takim, khai Utara, in'mariap. Diania

i,
{an . Dl bhraga nogrs,
eksiiak tsnaman palan digunakan
ebaga nbal seii-idlamasi s pen
uiang ras sk, Asam Korogenit
ciabam cauninga cigunakan ssbags:
chal anfisalara dén dare. Karena
ampuih wluk mengalas diabeiss,
daun pailan diksnal dengan nama
AT e e

iamsn i L digunakin ssbags.
asel daniton Karvhungan bunga

evockr  Asah, L, apa lssl g

Lahan, meruinkan iskarin darah

Fajar. Kocamatan st Ltara, Ksca-
matan Tepaktuan, Ksbupaten Acsh
Salatan. Manggma Acsh lanssalam
i? D, kel menuls, says hanus
memakal kaeamal, Sekarang tidak.

Badan pun jad Rugar,” unghapnya.
“Tap, bsberapa maks yang Bl 53y

kuakilis homon,
memperbaiki sslam pencsnaan,
meripeibaitl mesbolime, menga
1452 sueah It dan mespeiispal
penpembuhan kit baka Pohan
mahani dikerial ssbags pelancai

kekebalan, mercagah pembekuan
s, mengustken fungsi hab. dan
[ R ket A
Sl il beragal mady
dengan beshagai mered felah bess-
na# d nmlen Tap ,r‘m hawal
dogumari. karena m
i WD) BIMA Bt
Apalegi. e s ufs laberatetum
Faias Farmasi LA dan Sucalingo
Geptambar 2014, MADL! BIM, 55
fortuktizabas dan bahan kimia agal,
pafogen, lagam Eerbahaya, dan 2al
berbanaya lainnya. Bahkan, ml
inl g tersedia MADU Bkt 5
Hhuisus. yabni Maﬂ.‘su:hl:m PM
Madu Kasburan Warita, dan
Kiscesdasan Dtak. Liiuk mmdupal
hange, Anvia bisa denang ke sgutek,
ko o, dan oussl-oullet lanma
i kata Anch. Linuk infarmasi labh
lenghap, Anda bisa mangunjung ;

penguiany lesak. dan antioksi

TERENDAM EANJIR Arak
anak bermain dalam genangan bargr
yang merendam rumah warga di Desa
Ketapang indah, Kecamatan Singil Lars,
Aeh Singkd, Rabu (231 0/2019).

Polisi Kirim Berkas
Kasus Pembunuhan
ke Jaksa

SUKA MAEMUE - Folres Na

gan Raya telah mengirimkan
berkas tahap pertara ke Ke

Jaksaan Negen (Kegarl) setem-
it terkalt Kasus pembunh

an dengan tersangka Hasbi
[40), warga asal Aceh Selat-
an. “Benar berkas kita kirim
ke Jakea,” nta Kapolres Na-
gan Raya. AKBP Giyarto SIK.
melalul Kasal Reskrim. AKP
Mahliadl kepada Serambl,
Rabu {23710

Menurutnya, pengirim-
an berkas sudah dilakukan
pada Senln (217104 lalu, un-
tuk diteliti nleh Jaksa Penun-
tut Ui (JBU} Kefart Nagan
Raya. Sedangkan tersangka,
sebutnya_ hingga kinl masih
ditahan di scl Folres Nagan
Raya. "Bila berkas sudah
dinyatakan lengkap barn
ke depan akan diserahkan
tersangha dan Barang Buki
(B8)." paparnya.

Sepertl diberttakan sehe-
lumnya, Polres Nagan Raya
pada Kamis (10/10] lahi, me-
lakukan rekonstruksl (reka

ulangl kasus pembunuhan
dengan korhan Wakidl [38)
warga Pulo Tengoh, Keca-
matan Darul Makmur. Na-
gan Raya, Rekonstrulst yang
dihadisl jaksa darl Hejarl Na-
£an Raya u memperagakan
18 adegan dengan mengha-
dirkan tersangha Hasbi (40,
warga Kuta [boh. Aceh Sefat-
an yang terar 23 Seplember
2019,

Kasus tersehut diawall
saat korban Wakidi disebut-
sehut menyelingluhi ist ter-
sangka Hasbt, sehinggs pela-
lu nekat menghahist korban
vang dikenalnya ltu di perke-
hunan sawit dalam Hecama-
an Darul Makmur. Waklidl
merupakan salah scorang
mandor sawil sebuah perke-
bunan di Kagan Raya. Mas
perbuataannya tersebut,
tersangka Hashl dyerat de-
ngan Pasal 338 Jo Pasal 340
KUHPidana dengan ancaman
hukuman penjara maksimal
seurmur hidup atau hukom-
an matd [riz]
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Ernest Hemingway

AK pernah kuduga sebe-
Tuminya, aku akan bertemy
dengan seseorang yang
memiliki nama persts sams

dengan nama penulis kolakn: Er-

neet Hemingway. Awalnya aku tak
percaya saal la menyebutkan nama-
nya, tapt setelah ia memperlihatkan

KTP, akhirnya aku yakin Kalau ia

memang sedang Hdak berkelakar.

"Bagalmana ceritanya kan
biss mendapathan nama yang keren
begitu?" tanyaku.

“Ayahku yang memberikan
nya. la adalah searang pengagum
Ernest Hemingway."

*Coh.. kalau begltu pastilah
ayahinu seorang penulis juga kan?
Boleh kutahu siapa dia?”

“Sayangnya bukan, dix
cuma pegawal kantoran yang kebe-
tulan suka membaca cerila. Seumur
hidupnya, 1a tak pernah menulls
salu cerila pun.”

*Sayang sekall...

Begitulah perkenalan kaml
yang terasa datar dan singkat, di
har arentas| mahastswa bare yang
melelahkan. Sejak awal pertemu-
an kami, aku telah merasa cocok
dengannya. Ia lah satu-satunya
temanky dikampus yang sering
kuajak berdiskusl. Wawasan dan
pengetahuannya luas. Di samping
liu, la Juga menggemari dunka sasira
sepertiku. Tidak rug erangtua-
nya memberinya nama salah satu
penulls paling hebat di muka bumi
ini. Tapl, berbeda dengan Ernest
Hemingway asll yang lebth banyak
bergelut dengan Karya-Karya fiksl,
temanlu yang satu Ini termyata lebih
tertarik pada tulisan-tullsan non k-
51, Tidak butuh waltu lama baglku
untuk menyadarl bahwa ternyata La
adalah scorang idealts, Kurasa, la
akan menjadi warna tersendirl bagi
hidupku, Bagl perjalanan panjangku
menempuh pendidikan di universi-
tas kebanggaan kami ini,

Baru dua semester berja-
lan. Ernest telah berbleara tentang
perubahan. Tak jarang, muka para
dosen pun dibual merah pardam
clehnya. Emest tak segan mengkri-
Uik apa pun yang tak sesua) dengan
Idealisie yang dianuinya. Gaya
hicaranya yang lantang, membu-
atku berplkir bahwa suatu saat
nanli anak ini akan menjadi aliivis
terkenal d1 kampusku, Selama Inl,
Ernest memang sangsl antusias
berblcara tentang sistem pendidikan
di negert il yang menurutnya sudah
sangai bobrok, la berkata, sudah
santnya pendidikan kita direformasi
atau bahkan. kalau perlu direvolusl,
Jika tidak. katanya. lhat saja ke
depannya, kehancuran yang lebih
parah akan stap menunggu, Pada
suaty kesempatan, sengaja kuta-
nyakan hal ltu kepadanya agar aku
bisa mendapat gambaran lebih jelas
tentang pemilkirannys.

Kau tahu apa?” Katanya
membalas pertanyaank. “Semes-
ter lahu. saat aku hendak mengu-
rus beasiswa, kepala jurusan kita
marah padaku, karena pada surat
kelerangan aku lupa membububkan
gelar Ph. D. di belakang namanya *

“Susah payah aku berjuang
mendapat gelar ltu, dan kau tanpa
menaruh sedikil pun rasa hormal
seenak [Idatnya melupak :
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lagl,

“Tapl, seharusnya kau tidak
menggeneralisas) keadaan pendidik
an di negerl kita hanys kerena peng-
alamanmu dengan kepala jurusan,
Stkap bellau Itu sama sekall tidak
mewakill nilal-nilal pendidikan di
negerl kita.” kataku mencoba mem-
bantah. Ernest seakan

tahun ltu puls apa vang kiia pelsjar!
darl sekolah Ity mengendap di pikir-
an bawah sadar kita. Perlahan-lahan
membentul karakter kita. Maka.
Lak usah heran kalaw di neger! ind
korupst sudah mendarah-daging dan
menjadl budaya.”

“Lantas, menurutmu apa
yang harus kita perbaiki dari sistem
pendidikan ni?"

“Slstem evaluasinya. Peser-
tan ik harus disjan untul meng
hargal sebuah proses yang jujur ke-
timbang hasil yang balk tapl didagat
dengan rara-cara yang menyalahl
ciika, Mata pelajaran pun harus
dikurangl. Dan lagl, pengembangan
bakal dan minat jugs mestl menjadi

Emesi tersenyum melthat
sermangatku saal menyinggung soal
sastra. [a lahu, minatku pada bl-
dang satu i, bahkan lelah melam
paul mahasiswa (akultas sastra di
kampus kaml.

“Balklah.® katanya kemudsy-
an. “Nanti akan kita bukitkan siapa
di antara kita yang akan menjadi

nerus mereka-mereka 1. Aku, st
Emest Hemingway Ink. atau kau.”
Katanya memberi scmangat,

"Oke. kita lthat saja.” Ja-

wabku.

Sejak mendapat tantangan
dar Erniest, aku npenfad] sema
kin b

bagian dari &
mantap senlah sudah mempersiap-
kannya sejak lama.

“Teniu saja tak mudah
memperbalki sebuah bangunan yang
sudah bobrok Begin,” lanjutnya
lagl. "Tapl darl sana lah kita ha-
rus Tidak bisa tidak,

merasa heran.

“Ah, kau ni kawan. Tentu
safa tak sesederhana Ity aku meng-
ambil kesimpulanku it Tidakkah
kau sadari keadaan neger! kita nf?
Tak perlu jauh-jauh kau pergl. Cu
lup ke kantor pemerintahan untuk
mengurust keperluan administras
atau apa saja. Lihatlah bagaimana
mereka melayanimu, Kurasa kau
tabu sendir maksudku.”

Aku pun terdiam karena
paham maksud Emest. [a tengah
bericara tentang kerupst. Memang.
i neger! inl. yang namanya korup-
51, balk ftu kel manpun besar,
memang sudah dianggap hal yang
biasa saja, D1 sctlap instans) sclalu
saja ada celah untuk mendapat
pelayanan yang lebih cepat, Tentu
safa dengan menyelipkan sedi-
kil vang pemulus kepada mercka
vang beriugas. Memang terllhat
sepert] hal yang remeh-lemeh, Tapl
aku mengert! apa yang diplkirkan
Ernest. Bukan sckadar keglatan
mereka yang menjadl perscalan,
melainkan karakter yang melekat di
dirl mereka, Harus diakul sebaglan
besar masyarakat di republik i
entah sadar atau tidak, memang pu-
nys mental yang tidak balk. Mental
curang. Sudl melakukan apa pun
hanya demi kepuasan pribadi,

Tanpa penjelasan darl Ernest, aku
pun mulal menyadari, sejak di se-
kolah dasar pun, sistem pendidikan
i negerd n) telah memaksa setlap
peserta didis uniuk lebth menghar-
gat has!l kettmbang proses. Anak
itk diarahkan uniuk bersaing me-
rebut nilal ingg dalam semua mata
pelajaran, padahal karakteristik dan
kecerdasan sebiap anak ftu heda-
beda. Hanya secull anak dengan
Intelegensta di atas rata-rata yang
mampu memenuhl standar kompe-
tensl macam fu. Tidak heran, kalau
akhirmya mereka lebih memilih jalan
pintas untuk memeeahkan masa-
lak. Nyantek pun menjadl tradis! di
scllap seholal,

Alcu teringat dengan cerita gurm
matematikakn sewaktu SMA dulu,
Dengan bangganya ia memberitahu
kaml, para sISWANYA. tentang profest
sampingannya sebagal penyusun
sknpsl mahastswa-mahasiwa vang
terlalu bodoh dan malas untuk blsa
menulis skripsinya sendirl. Katanya.
a blsa mendapatkan upal hample §

Fala Ernest menirkan ucapan do
sen kami Itu,

“Begitulah wama pendidikan kita
sekarang Inl. Gelar dikejar hanya
agar dihormati, Bukan untuk meng-
abdi pada negeri!” Lanjut Ernest

Catatan Redaksi

Manarima sumbangan tuisan barupa
esal budaya dengan panjang 500 kata,
carita pendek (cerpen) dengan p;
1.000-1,600 kats, dan puisifssjsk.
Syarat: Diketik rapi, sartakan data diri,
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ka Mikd@ul‘nhlnwl com atau
alyub.azhariggmal.co

Pengasuh Rubrik: Azharl

Juta ruplah hanya untuk satu skrip-
s, Baru sekarang aku sadar, bahwa
guruku jtu secara tkiak langsung
telah membenarkan prakilk kecu-
rangan di depan kami, Bagatmana
mungkin pekerjaan memalsukan
karya cipta bisa dipamerkan dengan
bangga di depan kaml para peserta
didiknya, Sudah jelas, beliau men-
diktekan kepada kami, vang kbib
penting kmmbang moralitas.
‘Bayangkan kawan,* kata
Ernest lagi setelah terdiam sesaal.
“Selama dua belas tahun kita didi-
4tk untuk bermental curang seperti
Itu. Untuk mengejar kepentingan
pribadi dengan eara apa pun, seka
lipun Itu dengan cara yang menyim-
pang darl etika. Selama dua belas

pendidikan merupakan suatu hal
vang paling menentukan karakter
anak-anak bangsa Inl ke depannya.
Setlap orang berhak mendapatkan
pendidikan yang layak dan balk.
Terulama kaum perempuan. Sebab
merekalah pendidikan paling awal
bagl settap generast manusia”
Ernesi ilba-tiba berhentl bica-
ra. Kami terpaksa menghenttkan
percakapan kami karena dosen yang
kaml tunggu-tunggu kedatangan
nya akhirnya tiba juga. Sebelum
memulal kuliah, dosen mata kuliah
Fllzafat Pendsdikian itu lebih dulu
meminta maal kepada kami atas
keterlambatannya. Kemudlan tanpa
basa-bast la pun langsung menyi-
lakan kelompok yang harus maju
mempresentasikan makalah mercka
minggu inl. Tiga orang temanku pun
maju membawa alat-alal presenta-
sl mereka. Tapl aku tak semangat
mendengar kuliah darl mercka,
Semua [uga tahu, mereka hanya
membacakan makalah hastl copy-
paste darl Internet, dengan sedikit
penjelasan di sana sinl. Kuliah har
Itu terkesan monoton, tanpa benar-
benar ada diskus! yang menartk
ik,

e

Selalu saja ada kesempat-
an untuk mengohrel dengan Emest
Hemingway saat jam mata kullah
dimulal. Sebab, sedikil sekall dosen
yang datang tepat waktu, Lagl pula,
hart inl suasana mendung. hahkan
sudah mulal turun gerimis. Blasa-
nya, tak ada dosen yang datang ke
kelas kalau cuacanya tidak mendu-
kung sepert! int, Kudekati Ernest
yang tengah menulls entah apa di
buku calatannya.

“Apa kau menulis cerpen?”
Celetukku.

*0h, bukan, Meski namaku
samma dengan penulis idolam. by
kan beraril minatko terhadap sasira
pun harus sama kesar dengannya.”
Jawab Emest berkelakar.

“Haha. tapl kau harus
mencoha mendalami sastra, Ernest.
Kau tahu? Banyak perubahan besar
yang diawall oleh sastra. Multatull
melalul Max Havelaarnya, berha
sll membuat Belanda meraza malu
hingga akhirnya penguasa kolonial
Itn memberlakukan politlk balas
budt di negen in1, Sekolah-sekolah
Aidirikan uniuk pribumi sehingga
kebodohan pun perlahan-lahan bisa
ditamathan. Ketlka semakin banyak
pribumi yang tersadarkan. semangat
naslonalisme pun tak bisa diben-
dung, ltulah cikal-hakal kemerdeka-
an kita.” terangku panjang lebar.

“Kau benar, bahkan Tirto
Adhi Soerjo, yang mendapat juhikan
Sang Pemula darl Pramoedya Ananta

minaiku pada sasira. Aku pun
mulal memberanikan dir mengirim
karya-karyaku ke meja redaksi surat
kabar. Hanya karya blasa tentang
percintaan ala remaja. Kuakul

aku memang belum mampu men-
ciptakan karya-karya hebat yang
dapat membawa perubahan sepertl
millk Pramoedya Ananta Toer. Tapt
setidaknya, aku sudah berusaha
menghasilkan karya sendif. Dua
minggu kemudian, dua pulsi yang
kukirimkan itu dimuat di sural
kabar kenamaan di keda kaml Aku
senang buksn kepalang. Kucerita-
kan liu pada Ernest, dan la hanya
mengueapkan selamat. Katanya, 1a
telah tertinggal selangkah dariku

Mungkin aku memang lebih
maju di bidang sastra ketimbang
Ernest Hemingway, tapt di bidang
akademik. jelas dia lebih unggul,
Dia blsa lulus tepal wakiu, Tepat
pada semester kedelapan, ka berhastl
menyclesalkan studinya, Sementa-
ra aku. mungkin harus menunggu
barang dua tahun lag agar bisa
lulus. Meski beghiu, aku tak begiiu
menyesalinya karena pencapalank
di bidang sastra sudah mulal me-
nunjulkan hasil,

Harl Inl aku mendapat
undangan dari Ernest, dan beberapa
teman satu angkatanku yang akan
diwisuda, Aku datang dengan setel
an terbalkku untuk menyakslkan
miereka tersenyum di har vang pa
ling mereka nantl-nantikan selama.
Inl. Tap! setibanya di gedung tempat
berlangsungnya acara, aku tak
melthat Ernest. Barangkall dia hakal
datang terlambat, pikirku, Kuham-
piri teman-temanku yang sudah siap
dengan setelan toga mereka masing-
masing, Aku pun member! ucapan
selamnal kepada mereka.

Aku duduls di salah satu
bangku undangan, melihat saty per
satu peserta wisuda dipanggl] ke
atas panggung. Dengan gusar aku
memikirkan Ernest. anak itu belum
tampak sedarl tadl. Apa fa akan
melewatkan momen yang paling
dinanti-nantikan olch sctiap maha-
alswa Inl? Kucoba menghubunginya
lewat ponscl. Tak ada jawaban,

Akhirnya giliran Emest
pun tiba, saat namanya dipang
gil, selsl ruangan terasa hening.
Yang dipanggll tak ada di tempat
bahkan tak ada satu pun keluarga
vang datang dan bisa diminial pen
jelasan. Kullhat seorang laki-laki
dengan pakaian baiik mendatangl
MC. la tampak memblsiki sesuatu
ke telinga wanita yang menjadi MC
tu. Hatlku semakin was-was. Dan
benar juga, kerisauankn akhirnys
terjawab setelah tak lama kemu-
dian, sang protokol dengan walah
mengiba mengumiumkan berita
yang membuat jantungku seakan
berhentl, Ruangan hening sekall
Iagh. Beherapa arang memasang
wajah tidak percaya. Seorang
peserta wisuda bernama Ernest

Toer Juga de-
ngan menulis cerfta di korn-koran,”
tambah Emest.

“Bahkan, kampus tempat
kna bernaung sekarang. Ernest,
adalah hasil jerth payah ssorang
sastrawan juga. Malah All Has|-

i, mantan gubernur dagrah kita,
sekaligus rektor pertama universitas
kebanggaan masyarakat kita inl.”

baru saja
meninggal dunia akibat kecelaka-
an. Tepal saal

il

Sujleea
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Bangunlah,
Kau

Bangunizh, kaw, dari tidur pendekmu, Tu-
buh tak mungkin besdusta

ingin bangkit. Kau sudah culup bermim:
i bickadari,

Wi seclang menunggy ke bangun,
mengELnakan sabuk hitam

o pinggang. Dan kau mesti berjalan ke
tempt yang sedang menungg,

Bangunizh, ke, Dergarlah apa wang dir:

lah kau bargun,
etk belnh sisp segala.

Heaw) Rk baleh ticur, Mimgimime skan

nEmpedE,

Jiwa akan mergalahhan ubuh. Kau skan
el

e mejia peamuan dan pertikaian. Lan:
tas dijadican hidangan

«&an kambing hitam. Disermbeth di te-
ngah ladang,

Tanah Luas, 20172019

Anjing Piaraan

ANJiNg piBraan sela berceracay saal
kau putang.

la minta cikasihl. hatimy paling duk i
harapkan.

Lalu tangennnu, ia ingin kauibelai. Maka
ehtam,

Deqainnana menghat kesetisan.

Satiap kapergiaan, selal) ada hasabesi
Antara kau dan dia,

antara rumaleTa dan persingganan. Aia-
8 mata dan wajah,

antara segala sesuaty yang ingin s=gern

atiberi ata renark b

Artara sesuatl yang bertugy

& hatinnis dan yarg menunggy o lusr tu-

buh.

Kau ingin ssfa anjing it mergunung dir
& hatimu.

Sesekall keluar menyambut kedtangan
‘Siapa yang ingin

Dertenrul, sekadar bercengherana sted
ekeluhhesah tentang

‘sesusty yang hendak dicapal. Dan kau
batulken sehagal perantara

antars kata dan dusun, antars pemiusun-
an dan perdamaisn.

Sabah kau dan piarasnii adatah dia
anjng yang selaiy

Taribiat dalam peracalan nami.

Tanah Luas, 2017-2018

Blodata

1 M Idris lahi o hosh Utees, Karya-

menuju acara wisuda yang mesit
dikutinya saat itu.

M Rudi Fahrizal Putra, maha-
slswa Pendidikan Bahasa Inggris di
Universitas Islam Ar-Raniry Banda
Aceh. Menulis puisi dan cerpen.

s, cerpen, dan el dimi-
al beberapa media bkal dan nasinal,
Membaca Tanda (2019) adalal buku pu-
Iainya tarmers. Saat ini menetap df Desa
Hueng, Kecamatan Tanah Luss, Aceh
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SUBULUSSALAM - Wali
Kota Subulussalam H Affan
Alfian Bintang SE mengi-
ngatkan Kepala Satuan
Kerja Perangkat Kota (SKPK)
di daerah ini untuk tidak ke
luar daerah atau Dinas Luar
(DL) mulai November menda-
tang

g
“Mulai bulan depan para
kepala SKPK tidak ada lagi
ke luar daerah kalau me-
mang tidak terlalu penting,”
kata Wali Kota Subulussa-
lam H Affan Alfian Bintang
disela-sela menyampaikan
sambutan pada acara pelan-
tikan 1s Badan Wakal
Indonesia (BWI) Kota Subu-
lussalam, Jumat (25/10), di
Gedung Serbaguna Pendopo
‘Wali Kota Subulussalam.
Pelarangan dinas lar bagi
para pejabat atau kepala
SKPK Subulussalam mulai
November mendatang. kare-
na adanya agenda penting
daerah berupa pembahasan
APBK 2020. Menurut Walkol

WALI Kata Affan menyindir se-
Jumiah kepala SKPK di Subu-
lussalam yang dia nilai masih
banyal

nyaknya kepala SKPK mangkir
mengikuti berbagai kegiatan
yang dihadiri wall kota.

Serambi [ENGAH
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Wali Kota
Larang Kadis
ke Luar Daerah

» Mulai November Mendatang

f

Nanti akan saya
panggil satu per
satu. Saya mau
tanyakan apakah
mereka tidak
senang dengan
kepemimpinan
kami dengan Pak
Wakil.

AFFAN ALFIAN BINTANG
Wi Kota Subulussalam

Aflan Bintang, agenda ter-
sebut sangat penting dalam
rangka menentukan arah

ke luar daerah

Walkot Affan Bintang pun
mengingatkan Sekdako Su-
bulussalam Taufit Hidayat
atau para asisten menindak-
lanjuti instruksinya agar di-
teruskan kepada para SKPK
vang tidak hadir agar segera
membatasi dinas luar dae-
rah

Kecuali itu, Affan Bintang
juga menyentil kepala SKPK
yang malas menghadiri ke-
giatan penting. Seusai berpi-
dato, Affan Bintang kembali
memberikan pernyataannya
kepada wartawan terkait ke-
bijakannya melarang para
pejabat di sana ke luar dae-
rah selama memasuki akhir
tahun. Ini bertujuan agar
pembahasan APBK 2020
yang segera dimulai terfolus,
sehingga program pemerin-
tah b

kebijakan terha-
dap pembangunan ke depan.
Oleh karena itu, jika hanya
untuk kegiatan koordinasi.
pejabat tidak akan dilzinkan

Tidak Loyal

Walkot Subulussalam Affan
Bintang menegaskan, pinak-

pejabat tersebut belum mene:
fima kehadirannya sebegai pe-
mimpin di Kota Subulussalam.

nar m
Affan Bintang menegaskan,
selama ini banyak pejabat
mangkir pada sederet keglat-
an pemerintah. (id)

“Saya melihat banyak sekali ke-
pala SHPK yang enggan haic i
Wegiatan saya. Nant akan saya
panggl satu per satu. Saya mau
tanyakan apakah mereka tidak
senang. mimpinan
kami dengan Pak Wakil,” tegas
Affan Biniang, (i)

L.

INDONESIA SCIENCE EXPO 2019 - Penqgunjung mengamati karya sains dan riset
para peneliti pada acara Indonesia Science Expo 2019 di ICE BSD, Tangerang, Banten, Jumat
(25/10/2019). Kegiatan yang digelar Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPI) ini menampil-
kan 150 proyek penelitian dari 11 negara peserta.

——

SERAMBIBUDI FATRIA

YASINAN - Kapolres Bener Meriah, AKBP Siswoyo Adi Wijaya bersama anggota menggelar yasinan dan tausiyah di Mushala Mapolres

setempat, Kamis (25/10/2019).

Polres Aktifkan Program
Jumat Keliling

REDELONG - Jajaran Polres
Bener Meriah mulai mengak-
tifkan program Jumat keli-
ling. Kegiatan tersebut dila-
kukan dengan cara mengajak
seluruh perwira di Mapolres
untuk menyambangi masjid
secara bergantian sepekan
sekali, khususnya pada saat
laksanaan shalat Jumat.
Pelaksanaan program

MAA Bina
Kampung
Percontohan
Adat

TAKENGON - Maje-
lis Adat Aceh (MAA)

menggelar

tersebut disampaikan oleh
AKBF Siswoyo Adi Wija-
ya kepada Serambi, Kamis
(24/10), seusai menghadiri
acara tausiyah dan yasinan
bersama personel yang dige-
lar di Mapolres setempat.
Setiap hari Jumat, Kapol-
res bersama pewira berkeli-
ling untuk menunaikan sha-
lat Jumat secara berjamaah

di masjid-masjid yang ada
di Kabupaten Bener Meriah.
“Misalnya, Jumat ini di mas-
jid A, Jumat depan di masjid
B, dan terus kita laksanakan
Tutin setiap hari Jumat,”
kata Siswoyo Adi Wijaya.
Selain program Jumat ke-
liling, Kapolres juga rutin
menggelar safari Kamtib-
mas di daerah yang rawan

Forum Parlemen Minta
Setop Kutip Biaya Prajabatan

G N - Forum
Parlemen Jalanan [PARAL)
meminta Badan Kepegawai-
an dan Pelatihan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Gayo Lues (Ga-
lus) untuk pe-

kampung percontohan
adat di Kota Takengon,
Aceh Tengah, selama
dua hari, 24-25 Oktober
2019. Pelatthan ini ber-
tujuan untuk mengaktu-
alisasi kembali pengu-
atan aspek-aspek adat
pada tingkal kampung,
Seorang narasumber
dari MAA, Sanusi M
Syaril, kepada Serambi,
Jumat (25/10), menga-
takan, beberapa kam-
pung yang terlibat dalam
pembinaan kampung
percontohan adat diha-
rapkan bisa berkembang
‘menjadi laboratorium
hidup sebagal tempat
berbagi pengalaman ten-
tang penguatan adat.

sejumlah kelompok
peserta pembinaan
kampung

Pengurus Badan Wakaf

Indonesia Dilantik

SUBULUSSALAM - Ketua
Pelaksana Badan Wakaf
Indonesia (BWI) Aceh
Dr A Gani Isa SH MAg
melantik pengurus BWI
perwakilan Kota Subulus-
salam perlode 2019-2022,
Jumat (25/10). di Gedung
Serbaguna Pendopo Wali
Kota Subulussalam. BWI
Subulussalam merupa-
kan lembaga kelima yang
dibentuk dari 23 kabupa-
ten/kota se-Aceh.

Adapun susunan
Pengurus BWI Perwakilan
Subulussalam yakni Ketua

divisi seperti Amiruddin
Zulfarsi, HM Rasyid Ban-
cin, Manshur Bako, Muza-
kir dan Khalidin Barat
Ketua pelaksana BWI
Subulussalam, Maksum LS
kepada Serambi, menga-
takan, hadirnya lembaga
wakaf di daerah ini menjadi
salah satu upaya menyela
matkan aset wakaf di sana
Menurut Maksum, selama
ini ada banyak aset wakaf
yang belum terdata secara
baik hingga menimbulkan
masalah, Dengan BWI, kata
Maksum, maka nantinya

Dewan Drs
‘Salmaza MAP bersama
dua anggotanya masing-
masing Drs Azharuddin
Paeteh serta Rislizar Nas,
S.Ag. Sementara pelak-
sana BWI yang dilantik
masing-masing Ustaz
Maksum LS, S.Pdl seba-
gai ketua dan Iskandar
Le Sebagai wakil ketua.
Selanjuinya, Jamhuri SH
sekretaris dan bendahara
Rafnawati SE.Ak. Kemu-
dian pengurus lainnya
masing-masing beberapa

akan asel
wakaf dan disertifikasi.
Ketua pelaksana Badan
Wakaf Indanesia (BWI)
Aceh Dr A Gani [sa dalam

da fisik seperti dijadikan
lahan untuk pemakaman,
sekolah, pondok pesantren,
rumah sakit maupun mas-
Jid. Padahal, kata A Gani,
ada celah lain dalam penge-
lolaan wakaf yang berkesi-

adat, menyorot| aspek-

hari. “Banyak hal yang
didiskusikan dalam perte-
muan ini. Di antaranya
dari aspek peradilan adat,
tertib mafelis, seria bebe-
rapa persoalan lain,” kata
Sanusi M Syarif.
Diharapkan Sanusi,
akan muncul kampung-
kampung yang bermi-
nat dalam memperkuat.
sistem dan

ngutipan uang diklat latihan
dasar (Latsar) atau prajabat-
an bagi CPNS formasi 2018 di
kabupaten tersebut.
Berdasarkan informa-
st yang diperaleh Serambi,
CPNS formasi 2018 yang
lulus di kabupaten itu se-
banyak 205 orang terpaksa
dibebankan dan dipungut
biaya prajabatan sebesar Rp
4,6 Juta per orang. Hal itu di
lakukan pihak penvelenggara

Latsar dari BKPSDM tersebut
untuk menutupi kekurangan
Dbiaya prajabatan itu yang ti-
dak tertampung di DPA BK-
PSDM. sehingsa kekurangan
Dbiaya itu harus dibebankan
ke CPNS tersebut.

Pengurus PARAL  Bidang
Hukum dan Advokasi, M All
SH, kepada Serambi, Jumat
25/10), mengatakan, BKPSDM
Galus diminta menghentikan
pengutipan uang diklat Latsar
sebesar Rp 4,6 juta per orang,

“Kami forum Parlemen Ja-
lanan di Galus meminta BK-
PSDM uniuk segera meng-
hentikan pemungutan biaya
pelaksanaan diklat Latsar
(prajabatan] tersebut dan bi-
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BATU BATA - Perajin menata batu bata untuk proses pengeringan di Desa Darul Huda,
Kecamatan Woyla, Aceh Barat, Jumat (25/10/2019). Batu bata tersebut dijual Rp 650 per biji
dan dijual ke kawasan Kabupaten Aceh Barat dan Nagan Raya.

konflik. Program patroli ini
sekaligus untuk mendekat-
kan diri antara aparat kepo-
lisian dengan masyarakat
“Saya bersama anggota se-
ring juga patroli menggu-
nakan motor trail. Kadang
bertemu dengan masyara-
Kat yang membutuhkan dan
kita sering membantunya.”

ujarnya. (bud)

BKPSDM

aya itu jangan dibebankan
kepada CPNS formasi 2018,
Katanya.

Bidang Hukum dan Advo-
kasi didampingi pengurus
forum PARAL lainnya me-
ngatakan, biaya pelaksanaan
Prajab dan Laisar bagi CPNS
itu sudah menjadi kewaiban
Pemkab untuk menanggung.
Kalau memang belum diang-
garkan untuk keglatan itu,
kata dia, bukan berarti tang-
gung jawab dan dibebankan
kepada peserta. “Bagalmana-
pun itu mekanismenya, batk
itu dengan sistem pinjaman.
apalagi dengan pungutan te-
tap menyalah aturan,” tan-
dasnya. (c40)

ANTARA JSYIFA TULNNAS.

Dikatakan, hasil wakaf
dimungkinkan dilakukan
secara produktil menopang
berbagai kegiatan sosial
dan keagamaan hingga per-
ckonomian masyarakat.
Dijelaskan, wakaf pro-
duktif bisa berupa tanah
pertanian aiau perkebun-
an, gedung-gedung komer-
sial, dikelola sedemikian
rupa sehingga mendatang-
Kkan keuntungan. Sebagian
hasilnya dipergunakan

wakaf dapat menjadi salah
satu instrumen keuang-
an yang cukup potensial
untuk dimanfaatkan dalam
mengatasi perckonamian
dan kesejahteraan masya-
rakat. Selama ini wakafl
umumnya masih dikelola
dengan cara tradisional,
yakni berupa benda-ben-

untuk berbagai
kegiatan tersebut. Bahkan,
kata A Gani. saal ini wakal
juga bisa dikelola secara
‘modern semacam ritel atau
Disnis lainnya termasuk da-
lam bentuk saham. Dosen
UIN Ar-Raniry ini pun men
contohkan Habib Bugak
yang mewakafkan hartanya
di Arab Saudi. (lid)

an data dalam proses
penyelesaian suatu
sengketa. “Contohnya,
terkait dengan data-data
penyelesaian se
Per semiester maupun per
tahun,” ungkapnya.
Sebelumnya, kegl-
atan serupa juga telah
dilaksanakan di sejumlah
kabupaten /kota di Aceh.
Kegiatan difkuti para to-

Bareskrim Tangkap Hacker

TA - Direkiorat Tin-
dak Pidana Siber Bareskrim
Polri menangkap seorang
peretas atau hacker dengan
korban sebuah h

Peretasan yang dilakukan
tersangka dilakukan de-
ngan modus serangan pro-
gram jahat (virus komputer)

oleh pelaku, dalam keadaan
mati,” ujarnya.

“Kemudian muncul di la-
yarnya, apabila anda ingin
kembali ser-

di San Antonio, Texas, Ame-
rika Serikat. Tersangka yang
berinisial BBA (21 ditangkap
di daerah Yogyakarta, pada
18 Oktober 2019.
“Tersangka ini tinggal-
nya di Gamping, Sleman,
Jogja, kita juga melakukan
i kedi

kampung percontohan
adat, dan keberadaan
serta perkembangan
kampung percontohan
adat di kabupaten. (my)

-

nya.” ungkap Kepala Subdit
Il Direkiorat Tindak Pidana
Siber Bareskrim Polri, Kom-
bes Rickynaldo Chairul saat
konferensi pers di Gedung
Bareskrim Polri, Jakaria Se-
latan, Jumat (25/10).

Jenis . Ricky-
naldo menuturkan, pelaku
membell ransomware berisi
Crypiolocker di pasar gelap
internet atau dark web. Ke-
mudian, BBA menyebarkan
ransomware tersebut kepa-
da 500 akun email secara
acak. Ketika korban mem-
‘Dbuka email tersebut, softwa-
re perusahaan tempat Kor-
ban bekerja menjadi teren-
kripsi. Pelaku pun meminia
tebusan kepada korban.
“Saat email it dibuka atau
diklik maka semua sistem-
nya sudah bisa diambil alih
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ver Anda, maka saya kasih
waktu 3 hari untuk mem-
bayar. Kalau misalnya tidak
bisa membayar maka yang
bersangkutan atau pelaku
akan mematikan seluruh sis-
temnya,” sambung dia. Kor-
ban pun akhirnya mengirin
Diaya tebusan kepada pelaku
dalam bentuk Bitcoin. Selain
itw, Rickynaldo menuturkan
bahwa BBA juga melaku-
kan tindak pidana carding,
yaitu berbelanja mengguna-
kan kartu kredit orang lain
(kompas.com)



Wawancara Informan I, Pemimpin Redaksi Harian Serambi Indonesia, Zainal
Arifin (Kanan), Jumat (4/10/2019) di Warkop Cutnum Paggo, Banda Aceh.

Wawancara Informan II, Dosen FDK UIN Banda Aceh, Dr. Fakhri, S.Sos., MA
(Kiri), Sabtu (5/10/2019) di Ulee kareng, Banda Aceh.



Wawancara Informan III, masyarakat Desa Doy, Indra Milwady (kanan), Senin
(14/10/2019) di Ulee kareng, Banda Aceh.

Wawancara Informan IV, masyarakat Desa Doy, Tati Meutia Aswara (kir1),
Senin (14/10/2019) di Banda Aceh.



Wawancara Informan V, masyarakat Desa Doy, Musriadi Aswad (kanan),
Selasa (15/10/2019) di Banda Aceh.
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Wawancara Informan VI, masyarakat Desa Doy, Tarmizi A. Hamid (kiri),
Jumat (18/10/2019) di Banda Aceh.



AK JAILANI

Komplek Puskopol Lr Seulanga II No. 47, Ajun Jeumpet
Darul Imarah, Aceh Besar

Whatsapp: 0812 6083 314

e.mail: ak.jailanai@hotmail.com

AK JAILANI
DATA PRIBADI Tempat Lahir : Desa Tgk di Laweueng

Tanggal :01-01-1985

Jenis Kelamin  : Laki-Laki

Agama : Islam

Status : Kawin

Gologan Darah : A+

Nomor KTP : 1171060101850003

PENDIDIKAN FORMAL = Sekolah Madrasyah Ibtidaiyah (MIN)

Negeri 1 Muara Tiga Laweueng Tamat
Tahun 1998.

= Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
Negeri 1 Muara Tiga Laweueng Tamat
Tahun 2000.

= Sekolah  Menengah  Kejuruan  dan
Kesejahteraan (SMKK) Negeri 3 Banda
Aceh Tahun Tamat Tahun 2004

= Universitas Iskandarmuda (UI) Tamat
Tahun 2011.

ORGANISASI = Kepala Rumah Tangga Pengurus Wilayah

Pelajar Islam Indonesia Tahun 2004-2006

=  Pengurus DPD KNPI Kota Banda Aceh
Periode 2012-2015

= Pengurus Wilayah Perhimpunan KB PII
Aceh
Periode 2013-2017

=  Pengurus DEPIDAR 1 SOKSI Provinsi
Aceh
Periode 2011-2016.

= Pengurus DPD KNPI Aceh Periode 2013-
2016.

= Pelatihan Fotographer International Center
For Jurnalist’s di Sultan Hotel, Tahun 2004.

= Pelatihan Fotographer di Museum Aceh,
Tahun 2006. Pelatihan Jurnalistik di Hotel
Lading, Tahun 2002.

= Pelatihan Jurnalistik di Grobogan Jawa
Tengah
Tahun 2003.

PELATIHAN



KEPEMIMPINAN

PEKERJAAN

SINYALEMEN

Redaktur Foto Termuda D1 Aceh di Tabloid
Modus Aceh Tahun 2006-2007

Asisten Redaktur Harian Aceh Independen
2008

Ketua Persatuan Wartawan Aceh (PWA)
Wilayah

Kota Banda Aceh Tahun 2008-2011

Pendiri Ikatan Jurnalis Aceh 2011.

Ketua Umum DPP-IJA Aceh 2012-2014
Pendiria cehimage.com Tahun 2008

Pendiri mediaaceh.com Tahun 2008.

Wartawan Tabloid ASPEK Terbitan Jakarta
Tahun 2002.

Wartawan Tabloid Dinamika Reformasi
Terbitan

Jawa Tengah, Tahun 2003.

Wartawan Harian Mandiri Terbitan Medan,
Tahun 2004.

Wartawan Harian Mediator Terbitan Medan
Tahun 2004.

Fotografer Harian Rakyat Aceh, Tahun
2005.

Fotografer Tabloid Modus Aceh, Tahun
2006-2007.

Fotografer Freelance Untuk Kantor Berita
AFP, Tahun 2005.

Fotografer Harian Aceh Independen, Tahun
2008.

Fotografer Kegubernuran Provinsi Aceh,
yang di BKO kan di Pendopo Wagub Aceh
Februari 2009-Desember 2010.

Fotografer DPD I Partai Golkar Aceh 2011.
Direktur CV. Artha Indomedia 2015.

Ketua Umum DPP IJA Provinsi Aceh 2012.
Direktur Utama PT  Atra  Media
Transformasi.

Chief Executive Officer (CEO)
acehimage.com

mediaaceh.com

Tinggi Badan : 185
Berat Badan 73
Warna Kulit : Putih



» Golongan Darah : A+
= Hobi : Aeromodeling, Traveling
Fotografi, Diskusi



